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Beradaptasi dengan Situasi

Zoom Meeting Redaktur MeRasul - [Screen Shoot : Adi]

PEMBACA yang terkasih,

Edisi kali ini terbit di tengah
berlangsungnya pandemi Corona virus
disease (Covid-19). Seakan tiada hari
tanpa menyebut nama pandemi ini.

Di balik kisah-kisah yang memilukan
dan menyedihkan, tim MeRasul
mencoba meneropong pandemi ini
dari sisi positif kehidupan. Mulai dari
rasa syukur kesembuhan, bagaimana
geliat dunia pendidikan, suasana
keluarga, hingga kegiatan gereja
menjadi perhatian kami.

Juni 2020, tepatnya tanggal 16,
MeRasul genap berusia tujuh tahun
dan aplikasi Sathora menginjak usia
empat tahun. Berbagai prestasi tingkat
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) dan
tingkat nasional telah diraih.

“Usia tujuh tahun, dalam tradisi
Yahudi dikenal sebagai simbol
kesempurnaan,” begitu sambutan
Romo Diaz pada perayaan ulang tahun
secara daring.

‘Video conference’” menjadi alternatif
solusi untuk melakukan pertemuan
dengan menerapkan protokol
kesehatan di masa pandemi Covid-19
ini. Dari solusi ini, lahirlah beberapa
aplikasi, yang membuat penciptanya

meraup tambahan kekayaan. Dampak
lain dari situasi ini, di bidang ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi banyak negara
mengalami perlambatan. Rentetan
dampaknya berimbas sampai ke
masyarakat lapisan bawah. Tidak
ketinggalan paroki pun terpaksa
melakukan realokasi anggaran.
Majalah MeRasul sebagai bagian dari
media komunikasi sosial paroki, juga
turut kebagian efeknya. Pilihan yang
paling memungkinkan saat ini, terbit
dalam versi digital. Semoga pembaca
juga dapat memahami situasi yang
sedang berkembang.
Hal yang menantang kami, bagaimana
tetap dapat melayani kerinduan 3.118
keluarga (pemutakhiran Juli 2020)
yang menginginkan MeRasul versi
cetak. Melalui semangat gotong-
royong -- dari umat untuk umat-- kami
mengundang partisipasi siapa saja
baik institusi maupun individu. Menjadi
donatur, sponsor iklan, atau bentuk
kepedulian lainnya adalah pilihan yang
tersedia. Partisipasi ini merupakan
panggilan pelayanan di bidang
pewartaan. Semoga kebersamaan
kita menjadi berkat dalam mengatasi
kendala yang ada. Bill Toar

@APP Sathora

|\/ﬁ\| www.sathora.or.id

n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta

Email : merasul@sathora.or.id
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namun tidak banyak menolong.

Akhirnya, pada 19 Maret, Yudith
memeriksakan diri ke RSPAD lewat
IGD. Setelah cek lab, ditemukan
bahwa leukositnya menurun dan hasil
cek Torax ada Bronchopneumonia.

EORANG prajurit dilatih untuk
S melawan musuh di dalam
situasi perang. Namun,

melawan musuh yang tidak kasat

mata adalah sebuah perkara yang
sangat sulit menguji nyali.

Seorang dokter mempunyai
ketaatan akan sumpahnya yang
berbunyi: “Saya bersumpah bahwa
saya akan membaktikan hidup saya
guna kepentingan perikemanusiaan.
Saya akan menjalankan tugas saya

dengan cara terhormat dan bersusila,

sesuai dengan martabat pekerjaan
saya. Saya akan memelihara dengan
sekuat tenaga, martabat dan tradisi
luhur jabatan kedokteran.”

Saat pandemi Covid-19 merebak
di seluruh pelosok dunia, termasuk
Indonesia, pergumulan batin setiap
petugas medik garda depan teruji,
antara rasa khawatir dan panggilan
tugas sebagaimana sumpah profesi.
Tidak ada yang bisa menjamin bahwa
mereka akan selamat dari virus
tersebut.

Salah satunya adalah Letnan
Kolonel TNI dr. Yudith M., MARS.
yang semestinya sesuai jabatan yang
diembannya, kini sedang ditugaskan
sebagai staf Instalasi Administrasi
Penjamin Pasien (IAPP) RSPAD Gatot
Subroto, Jakarta. Namun, karena
kewajiban piket dokter maka Yudith
juga mendapat giliran sebagai dokter
jaga.
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Gugus Tugas Covid-19 - [Foto : dok. RSPAD]

Sabtu, 7 Maret 2020, Yudith
menjalankan dinas malam dari pukul
20:00 hingga pukul 08.00 pagi, 8
Maret 2020. Pada saat itu ada seorang
lelaki berusia sekitar 70 tahun,
warga negara Albania yang berada
di ruang rawat inap, mengeluh sakit
perut. Dokter Yudith memeriksanya.
Pada waktu itu pemeriksaan Swab
belum ada; semua dikirim ke Badan
Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan (Litbankes); hasilnya
lama. Ternyata, pria tersebut suspect
Covid-19. Akhirnya, ia meninggal.

Sepuluh hari kemudian pada 17
Maret, Yudith terbangun dari tidurnya
karena mengalami sakit kepala
yang hebat dan demam. Dua hari
ia mencoba beristirahat di rumah,

Lalu, ia diberi antibiotik dan obat
diare, serta Swab tes. Tidak ada
perubahan, malah kondisinya
semakin parah. la tidak bisa makan
dan minum, mual, lidah terasa pabhit,
badan nyeri dan lemas. la masih
berusaha untuk tetap bekerja tetapi ia
merasa mau pingsan.

Pada 23 Maret, Yudith melakukan
kontrol dan cek lab lagi serta diberi
obat-obatan. Tubuhnya semakin
lemas. Di rumah, Yudith mulai
menjaga jarak dan membersihkan
serta memisahkan semua peralatan
makan dan minumnya dari suami dan
kedua putrinya yang sudah beranjak
dewasa. Semestinya pada 25 Maret ia
berencana kontrol kembali. Namun,
sebagai istri dan ibu, ia mempunyai
tanggung jawab di rumah yang harus
disiapkannya terlebih dahulu. la juga
berusaha menunggu hingga tiga dari
empat ekor anjing kesayangannya
dijemput untuk dibawa ke dog shelter.

Jumat, 27 Maret, pukul 09.00,
Yudith yang sudah menyiapkan
perlengkapan rawat inap, berangkat
ke IGD RSPAD Gatot Subroto untuk
kontrol, mempersiapkan diri untuk
masuk ruang isolasi RSPAD pada

"l
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dr. Yudith bersama suami dan kedua putrinya - [Foto : dok. pribab’;:



pukul 21.00. Dua belas jam menunggu
serangkaian pemeriksaan di atas
brankar, badannya terasa semakin
remuk, kedinginan, padahal demam
tidak lebih dari 38 derajat Celcius.

Lorong rumah sakit yang biasanya
dilewati dengan gagah dalam balutan
seragam dinas, harus dilewatinya
sebagai pasien. Perjalanan memasuki
ruang isolasi, seperti perjalanan
mengantar nyawa. la mulai stres.
Tayangan di layar televisi dengan
gambar suram dan gelap, membuat
Yudith sangat ketakutan. Selama
tiga hari ia menonton channel film
kartun yang berwarna-warni untuk
melawan takut. Dua hari ia tidak bisa
tidur hingga tubuhnya lemas tidak
bertenaga, serasa mau pingsan.
Yudith juga mengalami gangguan
psikologis.

Hari-hari di ruang isolasi terasa
sangat lama dan panjang. Namun,
ada sukacita yang dialami selama
perjuangannya di ruang isolasi. Salah
seorang staf yang beragama Kristen
Protestan rajin mengirimkan doa
setiap hari, mulai dari awal Yudith
sakit sampai diisolasi. Begitu juga
dengan dua rekan yang sedang
bertugas terpisah di sebuah rumah
sakit di Kalimantan. Mereka rajin
mengirim WhatsApp chat hingga
larut malam, bersahutan, menghibur,
sambil menceritakan kondisi di rumah
sakit masing-masing. Dua rekan
senior dokter spesialis jiwa menelpon
setiap pagi; menanyakan kabar,
mengirimkan camilan kroket dan buah
nenas. Rekan senior yang satunya lagi
karena tahu Yudith tidak bisa tidur,
setiap pukul 22.00 ke atas, selalu
mengirimkan ayat, lagu, dan lain-lain
lewat WA.

Juga keluarga Yudith; satu dari tiga
adik-adik Yudith rutin menanyakan
kabarnya melalui WA. la berusaha
tidak mengeluh kepada suami dan
kedua putrinya supaya mereka tidak
terlalu khawatir. Ibunya yang sudah
lanjut usia yang tinggal di Makassar,
tidak diberitahu supaya jangan sedih.

Selama di ruang isolasi, tempat

SAJIAN UTAMA )

tidur Yudith berada di dekat jendela.
Dari kejauhan, ia dapat melihat atap
kapel yang berwarna hijau yang di

bawahnya terdapat gua Maria. Selama

14 hari berjuang melawan virus
Corona di ruang isolasi, setiap hari ia
memandang atap hijau kapel dengan
berlinang air mata. Yudith selalu

memohon kesembuhan kepada Bunda

Maria.

Tangan Yudith bengkak akibat
diinfus cairan protein tinggi yang
kental dan antibiotik setiap hari.
Kulitnya menjadi kering karena
dehidrasi akibat diare. Karena mual
hebat, ia hanya bertahan dengan
makan pisang. Makanan lain susah
diterima indera perasanya yang
menjadi terlalu sensitif.

Doa dan harapannya untuk sembuh

terkabul. Pada hari ke-11 hasil

Swab tesnya negatif dan pada hari
ke-13 hasil Swab tes kedua negatif
juga. Akhirnya, Yudith boleh pulang
dan menjalani isolasi mandiri di
rumah. Tak terbilang rasa lega dan
bahagianya ketika pada awal Mei, ia

dr Yudith M., MARS

Tempat/Tanggal Lahir: Jakarta, 29 Juni 1967

Agama: Katolik
Alamat: Bintaro

Status:

menikah dengan Wellem M., MBA, SE, MM

Pendidikan:

SD St. Josep Makassar

SMP Rajawali Makassar

SMA Pratama Karya dan SAA
Depkes

Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin, 1987
Fakultas Kesehatan
Masyarakat Ul Kars, 2007

Pendidikan TNI:

Sepa PK 2 1995

Sesarcab 2000

Susprevkes 2006

Suslapa 2006

Sesjemen Rumkit Madya 2011

Atap kapel berwarna hijau, di bawahnya terdapat
goa maria - [Foto : dok. pribadi dr. Yudith]

mendapat surat sehat dari dokter yang
merawatnya. la dinyatakan sembuh.
Dokter Yudith pun kembali bekerja,
mengemban tugasnya.
Venda

Life with God is not immunity from
difficulties, but peace in difficulties.

C.S. Lewis

Anak:
Theresia PAP Mursito
Katarina SKD Mursito

Riwayat pekerjaan :

IGD RS Pelamonia Makassar 1998
Keskureh Kesdam VIl Makassar 1999
Karumkitban Jaksel 2005

Kasi Subditbinyankes Ditkesad 2007
Ka IGD RS Pusdikkes 2011

Gumil Gol V Deppengkesmil 2013

Sf IGD RSPAD Gs 2015

Kasub Medik RSPAD Gs 2016-2019
Sf Rawat Inap RSPAD Gs penugasan 2019
MCU April - Nov 2019

IAPP Des 2019
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Sr. Kharita SND

AAT Covid-19 mulai mewabah,
Sterjadi masalah dalam

pelayanan sekolah. Saat itu,
sistem digital learning dengan modul
e-learning yang tengah dipersiapkan,
dipaksa dilakukan dengan gerak
cepat.

Selama tiga bulan, sekolah
melakukan kejar target dengan
memberikan pelatihan-pelatihan
kepada guru-guru hampir setiap hari.
“Strateginya adalah perlu mentoring
dan coaching kepada masing-masing
untuk skill, termasuk persiapan
sarana dan prasarana,” kata Sr.
Kharita SND, Moderator Yayasan
Sekolah Notre Dame, Jakarta Barat.

Langkah krusial yang diambil oleh
pihak sekolah adalah melakukan
koordinasi dan pemetaan SDM
guna mempersiapkan metode
pembelajaran digital. Ada kendala
sebagai dampak pandemi ini, yakni
banyak orang tua anak didik yang
terkena PHK, separuh PHK, atau
masuk kerja secara bergantian.
Intinya, tiga bulan itu merupakan saat
yang berat bagi orang tua sehingga
Sekolah ND mengambil langkah
solidaritas yang berkeadilan.

Lalu, dilakukan survei terhadap
para orang tua anak didik; bagaimana
Sekolah ND mengeluarkan suatu
keputusan akibat pandemi. Mereka
berkoordinasi dengan Majelis
Pendidikan Katolik (MPK) agar
sekolah mengambil keputusan yang
tepat. Mereka menerapkan solidaritas
berkeadilan dengan memutuskan
besaran persentase agar tidak salah
perhitungan dan tepat sasaran.

Dengan mengeluarkan semacam
form keringanan, para suster
berkontak langsung dengan para
orang tua untuk verifikasi. Yang
terjadi, pihak sekolah menjadi lebih
dekat dengan orang tua siswa dari
TK, SD, SMP hingga SMA. Dana
ratusan juta rupiah dikeluarkan untuk
potongan keringanan.

Semua suster melayani dan turut
terlibat. Mereka melihat sampai di
mana kesanggupan para orang tua
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hingga New
Normal. Jika
masih terkena
dampak

parah, itulah
yang harus
dilayani. ND
tidak menutup
mata. Mereka
memberi
kelonggaran
tidak memberi
denda hingga
beberapa bulan
ke depan.
Situasi ini
sensitif, harus berempati. Jika ada
pertanyaan, ditangani oleh suster atau
bagian keuangan.

Namun, karena tidak mampu
menangani satu per satu orang tua
siswa, sekolah menyelenggarakan
webinar atau temu dengan orang tua
anak didik secara bergelombang.

Akhirnya, dijaring sekitar 300
orang. Para orang tua siswa merasa
sangat bersyukur dengan berapapun
potongan yang diterima. “Sekolah
kita Katolik, ingin mengedepankan
solidaritas,” tegas Sr. Kharita.

Rasa syukur para orang tua tampak
ketika mereka memperoleh potongan
atau keringanan di atas 10 %, hingga
50 % jika orang tua siswa benar-benar
tidak mampu.

Masa pandemi ini mendorong
sekolah meng-upgrade tenaga
pendidiknya. Sekolah memberikan
tutorial. Para guru belajar menguasai
media digital. Semangat mereka luar
biasa; tidak melihat lagi usia; tua atau
muda. Prinsipnya, semua harus bisa
mengajar. “Kalau tidak bisa, mereka
tidak bisa mengajar siswa.”

Sekolah juga tetap menerapkan
penanganan Bimbingan dan Konseling
(BK). Ada penanganan khusus
bagi anak yang bermasalah secara
bertahap sesuai tingkatan kesalahan.

Sr. Kharita mengisahkan saat
hari kedua di kelas SMA. Mereka
melakukan virtual tour. Dari rumah,
mereka bisa berdinamika kelompok

?‘ @ T!:ILU \i
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Sr. Kharita - [Foto : dok. pribadi

dan mempersiapkan acara sekolah
yang menarik. Zoom meeting dengan
0SIS, Misa live streaming, dan
pembelajaran daring sudah disiapkan.
Guru sudah masuk dengan social
distancing (hanya dua-tiga orang).
Mereka menggunakan media zoom,
google meet, google form, dan
aplikasi lainnya.

Sr. Kharita mengemukakan hal
positif yang diperolehnya dalam
situasi ini, bahwa Tuhan memberi
rahmat untuk lebih sabar dan lebih
berempati saat mendengarkan
para siswa, orang tua, dan guru.
Penerapan social distancing justru
membuatnya lebih dekat dengan
guru-guru. Dalam zoom meeting,
semakin sering disertai sharing.

“Bersyukur di tengah pandemi patut
kita lakukan. Semua umat beriman
melihat wajah Allah yang berbelas
kasih, yang berbela rasa dalam diri
kita sendiri dan dalam diri orang-
orang yang kita jumpai,” ungkap Sr.
Kharita.

Situasi ini mengasah hati dan
kehendak kita. Tuhan masih menguji
kita tetapi kita berpengharapan
akan Tuhan bahwa la memberikan
sesuatu yang lebih baik. Ketika kita
berdoa bersama, banyak kreativitas
muncul. “Tuhan sudah merancang
segalanya, tinggal bagaimana kita
memandangnya, ‘ucapnya dengan
yakin. Berto
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Cynthia Muliani

ANDEMI Covid-19 membuat
PCynthia dan keluarganya kaget.

Terjadi perubahan dan adaptasi
dengan kondisi baru. Apalagi disertai
dengan tinggal di rumah dalam tempo
yang cukup lama. Waktu berkumpul
dengan keluarga menjadi semakin
banyak.

Kebiasaan sebelumnya, setiap
pagi mereka bersiap-siap dengan
kesibukan masing-masing; kuliah
dan kerja di kantor. Dampak
pandemi membuatnya menjadi lebih
cerewet, lebih banyak menegur dan
menasihati. Aktivitas mereka tidak
diburu-buru lagi. Aktivitas bersama
lebih sering dilakukan. Masak bareng
yang sebelumnya jarang dilakukan,
menjadi sering dilakukan.

Sebulan pertama terasa lebih
menyenangkan. Namun, setelah
lewat sebulan, muncul rasa jenuh
hingga muncul rasa bete, yang bisa
memicu keributan. Akibatnya, mereka
semakin lebih sabar dan saling
memahami.

Mereka dikaruniai dua anak yang
sudah besar. Keduanya sudah kuliah.
Perkuliahan berlangsung online.
Mereka sibuk menyelesaikan tugas-
tugas yang justru semakin banyak.
Tidak ada hiburan. Berbeda dengan
sebelumnya, mereka bisa main ke
sana kemari, bertemu dengan teman-
teman. Sementara dalam beberapa
bulan ini, mereka cuma menghadapi
laptop saja.

Cynthia-Andreas mencoba
memahami keadaan ini.

Bagaimana komunikasi terjalin di
antara mereka?

Saat itu, Cynthia dan Andreas
berada di tempat lain (karena
situasi, mereka berada di Wisma
Atlit, menjalani karantina). Mereka
menanggapi setiap keluhan anak
cukup dengan komunikasi lewat video
call. Menurut mereka, anak-anak bisa
diandalkan. Jika ada masalah, dari
jarak jauh mereka bisa menangani
masalahnya sendiri. Video call adalah
media yang efektif. Berkomunikasi
lebih intens dan lebih terbuka.

Hanya perlu effort untuk
beradaptasi.

Bagaimana Cynthia
melihat kondisi pada saat
dikarantina?

“Secara keseluruhan,
mereka pasti stres dengan
kondisi sekarang. Banyak
orang yang kehilangan
pekerjaan,” ungkapnya.
Tingkat stres yang sangat
tinggi. Situasi dan kondisi
rawan dan sensitif. Dalam
situasi seperti ini, ada
yang beruntung yang
masih bisa bersyukur.
“Namun, banyak yang
tidak beruntung,” katanya.

Cynthia melihat banyak
orang stres. Orang-orang
seolah merasa dikurung,
tanpa kejelasan dan tidak
bisa ngapa-ngapain.
Cynthia banyak belajar
dari situasi yang ada.
“Sebagai psikolog, saya
melihat saat awal masuk,
semuanya dalam kondisi stabil.
Tapi, sesudah dua minggu, banyak
orang stres. Orang bisa teriak-
teriak sendiri, marah-marah, dan
sebagainya,” ujarnya.

Mereka perlu menghidupi
keluarga, sementara secara ekonomi
ada tekanan. Kebanyakan ibu-ibu
karena terpisah dengan anaknya
dan harus mengurus keluarganya.
“Tapi, mereka terkurung di situ, tidak
boleh pulang,” lanjutnya. Situasi
ini diceritakan oleh Cynthia kepada
teman sesama psikolog. Akhirnya,
mereka bekerja sama dengan
psikolog lainnya, menggunakan
media zoom, membuka pelayanan
konseling.

Dia memikirkan apa yang bisa
dilakukan selama masa pandemi.
“Saya berinisiatif mencoba dengan
teman, membuat wadah konseling
dan saya menyebarkan ke sana.”
Siapa saja yang berminat, yang punya
masalah, bisa melakukan konseling
dengan psikolog secara free. Hal itu

Cynthia Muliani - [Foto : dok. pribadi

yang dilakukannya di sana.

Selepas masa karantina, ada
kesempatan untuk pemulihan
bersama keluarga. Mereka kembali
bekerja dalam situasi berbeda.
Kembali terjadi interaksi yang baik
di rumah. Mereka waspada dan
tetap hati-hati, serta lebih antisipatif
karena tidak ingin kecolongan lagi.
“Ditinggal selama sebulan, mereka
menjadi lebih mandiri. ltu sebuah
pelajaran yang membuat mereka
semakin mandiri,” ungkap Cynthia
tentang anak-anaknya. Mereka
mendapat kekuatan dan kondisi
mereka lebih baik. Ada kebiasaan
berdoa bersama keluarga, mengikuti
Misa live streaming bersama,
seperti saat mengikuti Misa di gereja
sebelumnya.

Di penutup perbincangan,

Cynthia mengemukakan tentang

apa yang perlu dipersiapkan dalam
menghadapi kecemasan, pada saat
banyak orang stres. “Perlu kesabaran
dan saling pengertian. Komunikasi
adalah hal terpenting.” Berto
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Church of the Flagellation - [Sumber : Wikipedial

“FIRMAN Tuhan harus tetap
ditaburkan dan kami tidak menyerah,”
ungkap Pastor Marwan Di‘des yang
berkarya di the Latin Church of
Nazareth, menghadapi saat sulit
yang melanda dunia. Dengan adanya
“jaga jarak”, media telekomunikasi
dan komputer menjadi andalan.
Melalui live meeting, Gereja dapat
tetap menjalankan tugas dan karya
pewartaannya.

Minggu, 21 Juni 2020, MeRasul
menghubungi Romo Erens Albertus N.
Gesu OFM, yang biasa dipanggil Romo
Al, yang bermukim di Yerusalem, guna
memperoleh gambaran mengenai
situasi Gereja Israel.

Latar Belakang

Saat ini, Romo yang lahir di NTT pada
15 November 1987 ini berdomisili

di Flagellation Monastery (Benteng
Antonia pada zaman Yesus, tempat
diperingatinya peristiwa Yesus diadili
dan didera di hadapan Pilatus), Via
Dolorosa, Yerusalem.

Sejak SMP, ia sudah memutuskan
untuk menjadi biarawan. Tahun 1999-
2005, ia menempuh pendidikan di
SMP dan SMA Seminari St. Yohanes
BerchmansTodabelu. Mataloko -
Ngada- Flores. Kemudian ia menjalani
satu tahun Masa Postulan OFM di
Yogyakarta. Satu tahun berikutnya,
ia menjalani Masa Novisiat OFM di
Depok, Jawa Barat.

Pada tahun 2007-2011, ia studi
filsafat dan teologi di STF Driyarkara
Jakarta.Terakhir, 2011-2012, ia
menjalani Tahun Orientasi Pastoral di

Seminari Stella Maris Bogor. Tahun
2013-2014, ia ditahbiskan menjadi
diakon dan menjalani Masa Diakonat di
Paroki Depok Gereja St. Paulus. Pada
tahun 2014, ia ditahbiskan sebagai
imam dan menjadi pastor rekan di
Paroki Cianjur Gereja St. Petrus.
Sejak Oktober 2016 sampai
sekarang, ia menempuh pendidikan
lanjut di Studium Biblicum
Franciscanum, Yerusalem.

Situasi di Tanah Suci

Pandemi Covid-19 melanda seluruh
dunia, tak terkecuali di Tanah

Suci. Melalui WA video, Romo Al
mengemukakan, “Mulai minggu

ketiga Maret, pemerintah Israel
menetapkan pandemi Covid-19 sudah
melanda Tanah Suci. Sejak awal April,
pemerintah menutup segala kegiatan.”

Penutupan ini amat berpengaruh
pada perekonomian warga. Banyak
perusahaan merumahkan para
karyawan. Berbeda dengan di
Indonesia, pemerintah Israel
membayar asuransi bagi seluruh
warga negaranya. Maka, ketika banyak
karyawan dirumahkan, pemerintah
melalui perusahaan asuransi
membayar ‘gaji’ mereka selama
tiga bulan (April, Mei, Juni). Bahkan
ada yang sampai Juli atau Agustus
2020. Jumlah gaji yang diterima dan
lama menerima gaji tergantung pada
kontrak kerja masing-masing.

Di satu pihak, situasi dirumahkan
membuat keluarga berkumpul.
Namun, di lain pihak, orang jenuh
karena tidak dapat bepergian. Hanya
pasar swalayan dan rumah sakit
yang buka. Keadaan ini menyebabkan
meningkatnya kasus KDRT, alkohol,
stres, dan depresi.

Romo Al memaparkan bahwa
pendapatan penduduk yang paling
terdampak adalah sektor turisme
karena tidak ada peziarah datang.
Mereka minta bantuan dari luar untuk
kehidupan keluarga Kristen. Banyak
lembaga donor membantu. Sementara
pemerintah tetap dapat mengatur
harga kebutuhan masyarakat, seperti

masker. “Tidak ada lonjakan harga
masker dan kebutuhan pokok lainnya.”

Umat Minoritas

Umat Katolik, lanjut Romo Al,
merupakan minoritas di Israel.
Populasi umat Katolik hanya 2-3%
dari total penduduk. Patriarkat Latin
(Gereja Paroki) di Yerusalem meliputi
wilayah Israel, Siprus, Yordania, dan
Siria. Gereja lain berlokasi di tempat-
tempat untuk peringatan kudus, yang
disebut Sanctuary.

Gereja paroki mengadakan Misa
bagi umat hanya dua kali. Satu kali
pada Sabtu dan satu kali pada Minggu.
Misa dipersembahkan dalam bahasa
Arab. Gereja lain/Sanctuary biasa
dipakai oleh para peziarah untuk Misa.
Dalam masa pandemi, semua ditutup;
baik untuk umat setempat maupun
peziarah.

Seperti di Indonesia, Misa di
Tanah Suci juga diadakan secara live
streaming. Pada April, perarakan
Minggu Palma mulai dari Betania
sampai ke Yerusalem tetap diadakan.
Demikian juga ibadat Jalan Salib di
Via Dolorosa dan Paskah meski hanya
dihadiri oleh pastor, petugas liturgi,
dan beberapa umat dengan izin dari
pemerintah.

Setelah rasio kematian akibat
Covid-19 menjadi 2%, pada 4 Juni
2020, pemerintah Israel mulai
membuka status lock down. Gereja
mulai terbuka bagi umat sesuai
dengan protokol “New Normal”. Umat
harus menggunakan masker dan
tempat duduk diberi jarak. Paroki
yang mempunyai halaman luas
menyelenggarakan Misa di tempat
terbuka.

Pada Minggu kedua Juni, semua
telah kembali normal. Namun,
keadaan ekonomi sulit, biaya
kesehatan mahal. Kesadaran akan
kesehatan dan bahaya tertular
Covid-19 mengakibatkan masih
banyak umat belum mau mengikuti
Misa di gereja. “Hal ini menyebabkan
tidak banyak orang hadir dalam Misa,”
beber Romo AL. Lely Pratikno
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SAJIAN UTAMA )

Romo Marwan Di'Des - [Sumber : hcef.org]

“FIRMAN Tuhan terus ditaburkan dan
kami tidak akan pernah berhenti.”
Beginilah cara Romo Marwan Di'Des,
pastor paroki dari Gereja Latin
Nazaret, berbicara tentang waktu
sulit ini. Gereja-gereja di Tanah Suci
harus tetap dekat dengan orang-
orang beriman.

Para pastor paroki berupaya
menjaga jemaat yang telah
dipercayakan kepada mereka,
membimbing mereka untuk
menemukan cara-cara baru agar
tetap berada di sisi jemaat, terlepas
dari adanya pembatasan sosial.

Di Nazaret, Romo Marwan terus
bergabung dengan kelompok-
kelompok doa dalam jemaat paroki
melalui pertemuan-pertemuan
langsung, juga melalui alat-alat
telekomunikasi dan komputer.

Kehidupan jemaat paroki terus
berlangsung meski terpisah oleh
jarak. Mereka tidak berhenti pada
aktivitas-aktivitas yang mendukung
pemberian materi kepada orang-
orang yang mengalami kesulitan
ekonomi.

“Banyak donatur yang datang untuk
menawarkan uang kepada jemaat
yang membutuhkan. Saya terkesan
oleh kebaikan hati mereka,” kata
Romo Marwan.

Mereka menyalurkan lebih dari
100 parsel makanan dan bantuan-
bantuan dalam jumlah kecil untuk
keluarga-keluarga berkebutuhan
khusus. “Janganlah berterima kasih
kepada saya tapi berterima kasihlah
kepada orang-orang yang berniat baik
yang ingin berjalan beriringan dengan
orang-orang yang berkesusahan.”

Selama Pekan Suci, para jemaat
di Nazaret melakukan apa saja yang
mereka mampu lakukan. Lebih dari
8.000 umat Kristiani lokal lainnya
merasa dekat dengan mereka.
“Pada hari-hari itu, kami merasakan
kekosongan yang dialami oleh orang-
orang beriman. Kami menyemangati
mereka untuk mengikuti selebrasi
dari Uskup Yerusalem dalam bentuk
siaran langsung, untuk meningkatkan
persatuan dengan pastor kami.”

Pastor paroki itu melanjutkan,
“Banyak orang berdoa dengan anak-
anak mereka dan membuat altar
kecil di rumah-rumah mereka. Saat
itu adalah momen kebersamaan dan
persatuan yang kuat, dari Gereja-
gereja kecil yang adalah rumah dari
gereja induk, yaitu Yerusalem.”

Menurut pertimbangan pemerintah
Israel, saat ini sudah memungkinkan
untuk menyelenggarakan Misa di
tempat terbuka. Maksimal umat yang
mengikuti Misa adalah 19 orang.
Jemaat di Nazaret telah beradaptasi
dengan hal itu. “Sebuah nomor
telepon secara khusus diaktifkan
untuk memesan tempat. Umat dapat
mengikuti Misa di tempat yang telah
kami sediakan di pelataran gereja,”
lanjut Romo Marwan.

Dari Senin sampai Minggu, ia
dan dua pastor lainnya di paroki
mempersembahkan 24 kali Misa
pada pagi, sore, dan malam. Mereka
juga mengumpulkan intensi-intensi
dari umat secara lokal maupun
internasional. “Sebagai pastor paroki,
saya tidak dapat menunggu situasi
ini berakhir. Saya menyadari bahwa
sebelumnya kami tidak mengetahui
betapa besar rahmat yang ada di
dalam kehidupan kami dengan
memiliki kesempatan untuk melihat,
bertemu, dan merangkul satu sama
lain. Sekarang, kami merasakan
betapa berharganya hal itu.”

Perayaan Misa di tempat terbuka
dengan pemesanan tempat juga telah
diadopsi oleh Gereja St. Antonius di
Jaffa, yang baru-baru ini memiliki

seratus umat beriman pada saat

yang sama, mengantarkan mereka

ke lapangan dan mengelompokkan
mereka ke dalam kelompok-
kelompok kecil guna menaati
peraturan pemerintah Israel tersebut.

Di Gereja Mukjizat Pertama Kana
di Galilea, kegiatan umat paroki
berjalan secara jarak jauh. Gereja ini
menjadi titik referensi bagi sekitar
3.000 umat Kristiani lokal; 700 orang
dari mereka beragama Katolik dan
sisanya beragama Ortodoks Yunani
dan Melkit.

“Gereja paroki kami juga
difungsikan sebagai tempat ibadah,
yang telah ditutup sejak 12 Maret
karena seorang umat dari Amerika
yang terinfeksi Covid-19 datang ke
sini,” kata Pastor Paroki Haitham
Franso Yalda Hano.

“Orang-orang sedang menunggu
untuk kembali pada kehidupan
normal mereka. Namun, kita harus
bersabar. Sebagai pastor paroki,
saya mencoba melakukan segala
sesuatu yang memungkinkan untuk
menyampaikan pesan bahwa saya
tetap bersama umat dan Gereja tidak
meninggalkan mereka.”

Setiap hari sejak 19 Maret, Romo
Haitam mengadakan siaran langsung
Adorasi Ekaristi dan doa rosario
selama satu jam di laman Facebook
resmi paroki. Dia ditemani seorang
biarawan dari tahanan dan para
suster dari Ordo Fransiskan. Karena
alasan pembatasan sosial, merayakan
Misa bersama umat beriman belum
memungkinkan, namun liturgi-liturgi
dilaksanakan sebanyak mungkin
melalui siaran langsung, seperti
halnya saat Pekan Suci.

“Saya merayakan Jam Suci
di dalam gua di Kana dan saya
memasang pengeras suara sehingga
terdengar sampai ke seluruh
penjuru kota,” lanjut pastor paroki
tersebut. Namun, waktu yang paling
penting adalah Sabtu Paskah (Sabtu
Suci). Selama Misa berlangsung,
ia menaruh lilin di bangku-bangku
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gereja sebagai simbol Paskah. Dalam
homili, ia mengatakan kepada umat
paroki, “Kalian semua tidak berada di
sini secara fisik, namun kalian ada di
sini dan cahaya Paskah sampai dan
hidup di rumah kalian.”

Gereja Kana ingin membantu
orang-orang yang sedang berada
dalam kesulitan, dan memutuskan
untuk menyalurkan 50 parsel bagi
keluarga-keluarga yang paling
membutuhkan; tidak hanya untuk
umat parokinya. “Saya menyalurkan
sendiri parsel-parsel tersebut pada
Hari Raya Paskah,” Romo Haitam
menjelaskan.

“Orang-orang merasa sangat
tersentuh dengan gerakan ini karena
mereka sama sekali tidak menyangka
bahwa saya sendiri yang mengetuk
pintu rumah mereka dan bertemu
mereka secara langsung.”

Di daerah Ramla, Gereja
memberikan bantuan dan
solidaritas kepada mereka yang
paling membutuhkan. “Para
pemuda yang pada saat itu hanya
terhubung melalui jaringan internet,
menggalang bantuan bagi para lansia
dan keluarganya.”

Romo Abdel Masih Fahim, pastor
paroki Gereja St. Yosef dari Arimatea
dan Nikodemus, mengatakan bahwa
Dewan Paroki juga mengumpulkan
pemberian-pemberian dan
menyalurkan bantuan berupa
makanan kepada lebih dari 200
keluarga di kota itu. “Para donatur
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kami adalah orang baik. Beberapa
dari mereka juga menyumbangkan
laptop-laptop baru kepada para
pelajar yang tidak memiliki peralatan
yang memadai untuk melanjutkan
pembelajaran mereka secara daring.”

Pastor paroki tersebut
menjelaskan, “Kami adalah sebuah
paroki kecil dengan kurang lebih
4.000 umat Kristiani dari aliran yang
berbeda; 100 orang dari mereka
beragama Katolik. Meskipun
demikian, umat beriman di sana
sangat aktif bahkan di tengah masa-
masa sulit seperti ini.”

Pada masa-masa pembatasan
seperti ini, semua kegiatan liturgi
disiarkan secara daring, seperti
Misa yang dirayakan pada pagi
hari. Bagi Gereja-gereja di Ramla,
kemungkinan pemesanan tempat
untuk menghadiri Misa di tempat
terbuka dengan beberapa peserta,
menurut pengawasan dari pihak yang
berwenang, belakangan ini diaktifkan.

“Kini, bulan Mei, Bulan Maria, yang
sangat dicintai orang-orang,” kata
Romo Abdel Masih menjelaskan.
“Inilah mengapa kami juga
memberkati patung Perawan Maria
yang akan mengunjungi rumah-
rumah orang beriman dan kembali
ke gereja paroki pada 31 Mei. Saya
sangat terkesan bahwa dalam jangka
waktu sekarang ini, para jemaat
paroki telah siap untuk mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan dan
mereka telah banyak membantu

Father Abdel Masih Fahim - [Sumber : Google]

Gereja.”

Di wilayah Palestina, di Yerikho,
devosi kepada Santa Perawan
Maria begitu kuat. Oleh karena
itu, Pastor Paroki Mario Hadciti
memutuskan untuk mengunjungi
keluarga-keluarga, membawa ikon
Santa Perawan Maria. “Kami ingin
membawa Bulan Maria ke dalam
kehidupan nyata, mengunjungi
keluarga-keluarga, dan mendaraskan
doa rosario bersama mereka,”
ujarnya.

Dengan mempertimbangkan
kemustahilan mereka untuk datang
ke gereja, lanjutnya, “kami telah
memutuskan bahwa kamilah yang
akan datang kepada jemaat.” Pastor
paroki tersebut bersama seorang
biarawan lainnya adalah poin
referensi dari 500 umat Kristiani
lokal, yang selama lebih dari dua
bulan telah menutup rumah mereka
karena kondisi darurat kesehatan.

“Walaupun jumlah umat sedikit,
Gereja Gembala Baik adalah paroki
yang hidup,” lanjut Romo Mario.
“Saya selalu mengunjungi orang-
orang sakit, saya membawa Komuni
kepada orang-orang di rumah mereka
masing-masing, dan saya telah
menyalurkan parsel-parsel berisi
makanan kepada banyak keluarga
karena mereka mungkin tidak dapat
bekerja pada masa ini. Setiap Minggu,
saya mengirim pesan spiritual kepada
mereka. Bagi arwah-arwah yang
telah meninggal selama masa-masa
ini, saya berusaha mendekatkan diri
kepada orang-orang yang paling
jauh dan saya telah berdoa bersama
keluarga orang-orang yang telah
meninggal dunia.”

Di Palestina sekarang ini, pihak
berwenang juga melarang acara
perayaan, bahkan di tempat terbuka.
“Kami memperpanjang waktu tunggu
kami sampai gereja dibuka kembali.”

Pastor Paroki dari Yerikho
melanjutkan, “Saat ini, kami
mempersembahkan setiap Misa yang
kami rayakan untuk intensi-intensi
umat di paroki kami.”

Beatrice Guarrera



PROFIL

Pasutri Edi Susilo - Sisca Susilo

Mengandalkan Kasih Tuhan

rutin, dokter menganggap sebagai

¢ keterlambatan biasa.

“Saat Hans berusia 13 bulan, kami
diajak tante untuk ikut Kebangunan
Rohani Katolik (KRK) bersama
Romo Yohanes di Gereja MBK. Kami
terlambat datang sehingga duduk di
kursi tambahan paling belakang.”

Pada saat itu, Sisca berdoa mohon

. pertolongan agar Tuhan menjamah

Keluarga Edi Susilo-Sisca - [Fo?g : dok. pribadi]

“Kamu tidak usah berubah,
aku yang akan berubah untuk kamu.”

ITULAH kata-kata Edi yang
menguatkan Sisca pada awal
perkawinan mereka. Sebagai
pasangan muda, mereka harus
belajar untuk saling menyesuaikan
diri dan itu bukanlah hal yang mudah.
Sisca Susilo baru berusia 20 tahun
sementara Edi Susilo berumur 25
tahun ketika mengikatkan janji suci
di Gereja Kristoforus, Jelambar pada
Desember 1987.

Sebagai anak sulung, Sisca terbiasa
menjadi pemimpin bagi adik semata
wayangnya. la terbiasa mengambil
keputusan dengan cepat dan tegas.
Sebaliknya, sebagai bungsu dari enam
bersaudara, Edi terbiasa menerima
apa yang diputuskan oleh kakak-
kakaknya. Namun, Edi sadar bahwa
ia tidak bisa mengubah orang lain
termasuk istrinya. Sebaliknya, ia bisa
mengubah diri sendiri dan bersedia
melakukan adaptasi.

Edi mengambil langkah bijak
dengan mengajak istrinya ikut
bergabung dalam komunitas
Persekutuan Doa Karismatik Katolik
(PDKK). Komunitas ini sudah tidak
asing karena sejak remaja ia sudah
bergabung di PDKK Kristoforus meski
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saat itu ia belum dibaptis. Sisca
menyambut baik ajakan Edi karena ia
melihat banyak pasangan suami-istri
yang tergabung di PDKK.

Sisca yang sedang menjalani
proses penyesuaian dengan keluarga
barunya, merasa menemukan
komunitas yang sangat mendukung.
la menemukan teman-teman yang
memberi kekuatan, mendoakan, dan
ada tempat untuk berbagi suka dan
duka. Tahun 1988, saat Sisca sedang
hamil empat bulan, Edi kembali
mengajak istrinya; kali ini untuk
mengikuti Seminar Hidup Baru Dalam
Roh (SHDR) di Gereja Maria Bunda
Karmel (MBK). Rupanya, inilah cara
Tuhan mempersiapkan mereka untuk
menerima kehadiran Hans, putra
sulung mereka.

Beban Menjadi Berkat

Kehadiran Hans disambut dengan
penuh sukacita oleh Edi-Sisca.
Hans lahir dengan kondisi sehat
dan tumbuh normal sebagaimana
mestinya. “Beban” itu mulai muncul
ketika Hans berumur delapan
bulan. Tumbuh kembangnya terasa
lambat. Namun, saat pemeriksaan

Hans, anaknya. Ketika sedang berdoa
itulah, Romo Yohanes berkata, “Untuk
ibu yang duduk paling belakang

dan sedang mendoakan anaknya,
Tuhan mendengarkan doamu.”

. Mendengar Sabda Pengetahuan yang

disampaikan oleh Romo Yohanes,
Edi dan Sisca mengucap syukur
dan berterima kasih karena Tuhan
sudah menjamah anaknya. Namun,
ketika pulang dari KRK, Hans yang
tengah tidur mengalami kejang-
kejang untuk pertama kali. “Sejak
saat itulah, kami melakukan berbagai
macam pengobatan dan selalu
mencari dan mengikuti KRK untuk
mendoakannya.”

Setelah berbagai upaya dilakukan,
akhirnya dokter mendiagnosis
bahwa di otak Hans ada kista dan
hydrocephalus. Dari hasil CT-scan
diketahui bahwa otak Hans hanya
sepertiga bagian, sisanya berupa
cairan. Hans harus dioperasi agar
cairan mengalir ke saluran kemihnya.
Menurut dokter, selang yang dipasang
harus diganti minimal setiap enam
bulan seiring dengan pertumbuhan
tinggi badan Hans.

Melalui pergumulan yang panjang,
Hans menjalani operasi dua kali
setelah operasi pertama gagal. “Saat
itulah, kami mengalami kehadiran
dan penyertaan Tuhan. Kami hanya
bergantung dan berharap pada
jamahan Tuhan dan mukjizat itu
sungguh nyata, Hans tidak pernah
dioperasi lagi.”

Tuhan terus memberi kekuatan
kepada Edi-Sisca. Mereka melakukan
tes genetika sebelum merencanakan
untuk memiliki anak kedua. Hasilnya,
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mereka dinyatakan sehat dan tidak
ada penyimpangan kromosom. Prof.
Singgih mengatakan bahwa Edi -Sisca
adalah orang yang mendapat lotere
karena kemungkinannya hanya satu di
antara sejuta orang yang mengalami
hal seperti ini.

Edi-Sisca menerima buah cinta
mereka sebagaimana adanya. Tidak
saling menyalahkan, namun justru
saling menguatkan dan sehati dalam
menerapkan pola asuh. Mereka
realistis dan tidak mau mengingkari.
Mereka juga terus berusaha dan
berharap akan mukjizat Tuhan.

Sisca tidak mau menghabiskan
waktunya hanya untuk Hans. la

tetap memberikan perhatiannya
untuk suami. Demikian juga Thea

dan Juan, kedua adik Hans, tetap
mendapat perhatian dan kasih sayang
karena pasangan ini tidak mau

putra sulungnya menjadi beban bagi
saudara-saudaranya.

Kondisi Hans juga membuat kedua
adiknya tumbuh menjadi anak yang
pemberani dan penuh kasih. Meski
baru berusia tiga tahun, Thea sudah
berani membela Hans ketika di-bully
teman-temannya. Saat Thea dan Juan
melanjutkan sekolah, keduanya juga
meminta agar Hans tinggal bersama
mereka.

Sambil menemani Hans, para
pengasuhnya tetap melanjutkan
pendidikan. “Hans sudah meluluskan
dua orang...,” seloroh oma satu cucu
ini. Kini, salah satu pengasuh Hans
menjadi manajer di perusahaan yang
dikelola oleh Sisca.

“Hans itu guru bagi keluarga kami
dan membawa berkat bagi orang-
orang di sekitarnya,” timpal Edi.
“Kehadiran orang-orang yang setia
bekerja pada kami hingga puluhan
tahun, juga berkat yang luar biasa,”
imbuh Sisca.

Selama 29 Tahun Lebih

Meski memiliki anak berkebutuhan
khusus (ABK), pasutri Edi- Sisca
tidak mau menjadikan alasan

untuk tidak melayani. Mereka setia
dengan komunitas PDKK, bahkan
bersama para ibu lainnya, Sisca telah
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bergabung di PDKK Bethlehem
selama 29 tahun lebih.

Saat ini, Edi menjadi Ketua Bidang
Pelayanan BPK PKK KAJ yang
membidangi Sosial Masyarakat,
Sosial Media yang menerbitkan
majalah Shalom, dan SOS Doa.
Sementara Sisca sudah tujuh tahun
menjadi bendahara di tempat yang
sama dan baru saja dilantik sebagai
Pengurus Yayasan Vincentius.
Mereka berdua juga terdaftar pada
Forum Komunikasi Pewarta dan
pengajar BPK PKK KAJ.

Sebagai suami-istri yang sudah
mendampingi Hans selama 32
tahun, keduanya juga berbagi
pengalaman dengan keluarga-
keluarga yang memiliki ABK. Di
Paroki Blok Q, mereka selalu
berpartisipasi dalam setiap retret
ABK. “Pelayanan kami semata-
mata karena belas kasih Tuhan,
supaya kami dimampukan dan
agar semakin banyak orang dekat
dengan Yesus dan mengalami kasih-
Nya,” kata Edi memberi alasan.

Mereka berdua berharap, mampu
menjadi terang bagi banyak orang,
seperti dalam Mat 5:16, “Demikianlah
hendaknya terangmu bercahaya
di depan orang, supaya mereka
melihat perbuatanmu yang baik dan
memuliakan Bapamu yang di sorga.”

Tempat Bertumbuh

Ketika akan menikah, Edi-Sisca
mengikuti Kursus Persiapan
Perkawinan (KPP). Salah satu pesan
yang hingga saat ini terus diingat
dan dilaksanakan adalah bahwa
pasangan itu prioritas. Salah satu
cara memupuk relasi suami-istri
dilakukan dengan menyempatkan diri
pergi berdua saja setiap akhir pekan,
tanpa anak-anak.

Dalam mendidik anak, keduanya
juga memiliki cara yang unik. Selain
pergi bersama-sama, sekali waktu
mereka hanya pergi dengan salah
satu dari ketiga anaknya. Cara ini
dinilai cukup ampuh untuk lebih
mengenal pribadi dan minat masing-
masing anak.

“Hidup kami juga jatuh bangun,

Pasutri Edi Susilo-Sisca - [Foto : dok. pribadi]

tidak mulus seperti jalan tol,” papar
wanita pengusaha ini. “Kami juga
pernah digoda untuk pergi ke dukun,
tetapi kami tetap mengandalkan
Tuhan,” imbuh Edi.

Mereka selalu berbagi peran. Edi
menjadi pekerja kantor yang harus
menangani banyak perusahaan,
sementara Sisca mengatur urusan
rumah tangga dan merealisasikan
ide-ide bisnis suaminya. Tak heran,
saat bisnis lesu karena pandemi
ini, Sisca mau memutar haluan
dengan membuat menu murah untuk
membantu makan siang para pekerja
di daerah Sudirman.

“Dulu, saya memulai bisnis katering
dengan menyediakan makanan bagi
keluarga-keluarga di kompleks.

Jadi, ini bisnis lama. Yang penting,
karyawan masih bisa bekerja dan
mendapat gaji,” ujar wanita yang rela
berbelanja hingga ke Pasar Induk ini.

Setiap pagi, Edi-Sisca mengawali
hari dengan doa bersama dan
menjadikan doa di atas segala-
galanya. “...tidak pernah kulihat orang
benar ditinggalkan atau anak cucunya
meminta-minta roti” (Mzm 37:25).
itulah ayat yang menjadi pegangan
bagi pasangan ini. Anas



oleh : Diakon Patrick

ERIMAN dengan nalar. Mengapa
B beriman dengan nalar? Kita

mengetahui bahwa pandemi
Covid-19 meluluhlantakkan segala
sendi-sendi kehidupan manusia. Efek
kejut Covid-19 sungguh luar biasa,
yang menjangkiti bumi tanpa ampun.
Bermula dari Wuhan, selanjutnya
menyebar ke negara-negara lain.

Kita bisa lihat, dengar, dan rasakan
sebagai contoh dalam bidang
ekonomi, politik, ilmu teknologi,
dan sosial. Setelah kita dikarantina
kurang lebih tiga sampai empat bulan
untuk mengurangi laju pertambahan
atau penyebaran Covid-19, lambat-
laun pemerintah memberikan
kebijakan dengan membuka tempat
wisata, mal, sekolah, dan tempat
ibadah, kebijakan ini harus disikapi
dengan prinsip kehati-hatian. Jangan
sampai euforia ini menimbulkan
cluster baru dalam penyebaran
Covid-19. Terlebih dalam lingkup
Gereja, dengan dimulainya Misa
bersama umat. Mematuhi protokol
adalah sesuatu yang tidak bisa
ditawar dan yang sudah ditetapkan

oleh KAJ.

Perlu disadari oleh seluruh umat
bahwa saat ini adalah kondisi tidak
normal. Artinya, kita semua diajak
untuk tidak terjebak dalam pemikiran
yang sempit dengan mementingkan
kepentingan sendiri maupun
golongan, akan tetapi mengabaikan
keselamatan orang banyak. Nalar
kita harus jalan dengan melihat
bahwa semua yang kita lakukan
untuk kesejahteraan bersama (bonum
commune).

Kedengarannya tidak adil dan
mengabaikan mereka yang marjinal,
tetapi kita tidak bisa terus-menerus
berdiam diri. Bukan berarti
mengabaikan umat yang tidak bisa
pergi ke gereja, tetapi sekali lagi demi
keselamatan bersama. Situasi yang
sungguh sulit tetapi harus dilakukan.
Maka dari itu, kita diajak untuk
berdamai dengan Covid-19.

Media elektronik dan media
cetak secara masif memberitakan
baik dampak maupun penyebaran
Covid-19. Jika kita melihat ajakan
pemerintah dengan
narasi ‘berdamai
dengan covid-19" yang
muncul ke publik
setelah Presiden
Republik Indonesia,
Joko Widodo, pada 7
Mei 2020 mengajak
masyarakat Indonesia
untuk berdamai dengan
Corona. Beragam
tanggapan dan tafsiran
muncul terhadap
pernyataan tersebut.

Pernyataan
ini menarik dan
mengandung makna.
Pertama-tama, kita
harus menyadari

[Sumber : Pinterest]

Diakon Patrick - [Foto : Chris Maringka]

bahwa manusia memang perlu
berdamai dengan banyak hal: dengan
diri sendiri, dengan sejarah masa
lalu, dengan trauma dan luka, serta
hal lain yang membawa kesulitan

dan penderitaan, seperti Covid-19,
bahkan dengan maut. Takut dan panik
tak bisa kita hindari, bahkan harus
atau mau tidak mau harus dihadapi.
Tetapi, itu bukan sikap sejati manusia.
Terhadap realitas negatif, manusia
juga tidak bisa tinggal pada tahap
penolakan (denial] saja.

Dalam situasi sulit, pertanyaan
mengapa terjadi cenderung berujung
kebuntuan. Sebaliknya, pertanyaan
bagaimana harus bersikap membuka
wawasan setiap umat; di sinilah
dinamika hidup menemukan
tempatnya; di sinilah apa yang disebut
new normalitu dijumpai. Solusi
instan adalah reaksi insting, bukan
proses kerja nalar.

Sebagai bagian dari hidup
bermasyarakat, ‘berdamai’ tidak
berarti diam saja, pasrah bongkokan
atau apatis terhadap hal-hal negatif.
Bukan. Menafsirkan berdamai
sebagai pasrah jelas tidak benar,
dangkal. Berdamai bukan juga
berarti membenarkan bahwa virus
itu memang lebih kuat sehingga kita
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pasti kalah. Virus
bukan manusia,

ia tidak memiliki
finalitas. Manusia,
makhluk berakal
budilah yang memiliki
visi terbuka ke depan.
Virus tidak paham
tentang makna
harapan dalam krisis.
Jadi, new normal

ada dalam kendali
manusia.

Berdamai dengan
sesuatu yang negatif berarti: saya
terima bahwa hal itu ada dan
berdampak, maka saya waspada agar
tidak terseret dampak buruknya.
Sayalah penentu keputusan di
hadapan kemungkinan buruk itu.
Dalam konteks ini, Teori Evolusi
benar; kemampuan beradaptasi
menjadi faktor penentu ketahanan ras
makhluk hidup.

Dalam cara pandang itu, berdamai
terkait erat dengan kebajikan
dalam diri manusia. Semakin
kebajikan diasah, ia semakin efektif
mengantar manusia menjadi pencinta
kebijaksanaan (philosophia). Orang
yang tidak mampu belajar berdamai
dalam pengalaman pahit, terkurung
dalam cara pandang negatif, sulit
menemukan titik terang masa depan.
Orang seperti itu ter-lockdown dalam
arti keberadaannya di dunia. la hidup
di ranah panik dan penolakan.

Narasi ‘berdamai dengan Covid-19"
tentu harus diterjemahkan secara
konkret. Berdamai sebagai sebagai
pribadi berarti menjaga kesehatan,
kebersihan, mengonsumsi makanan
sehat, menghindari rokok dan
alkohol, dan taat pada petunjuk
menjaga jarak. Kesehatanku terkait
erat dengan kesehatanmu. Itulah
solidaritas. Inilah pentingnya
menggunakan nalar kita, bukan ego
kita yang dominan.

Berdamai memberi ruang
kepada setiap umat untuk saling
membantu satu dengan yang lain,
dengan beraneka macam cara, dan
yang paling simpel, ikuti protokol
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Protokol sebelum memasuki Gereja - [Sumber : screenshot outube]

kesehatan dalam tempat ibadah/
gereja ataupun di tempat umum.
Inilah pentingnya berdamai dengan
Covid-19.

Berdamai sebagai anggota
keluarga berarti memerhatikan
orang tua atau anggota keluarga yang
menderita penyakit kronis. Mereka
perlu dilindungi karena rentan
terserang virus. Corona menyadarkan
pentingnya perhatian terhadap
mereka yang lemah dan lanjut usia.

Berdamai sebagai umat beragama
ditunjukkan, misalnya waktu
merayakan Misa di gereja. Wabah
Corona menjadi anjuran bahwa saya
harus tiba di gereja sebelum Misa
dimulai karena ada protokol yang
harus diindahkan; perlu menjaga
jarak, karena gereja itu tempat
hening, bukan untuk mengobrol.
Dalam hal ini, peran para agen
pastoral menjadi penting.

Berdamai dalam dunia kerja.
Corona menegaskan bahwa
ekonomi tidak terpisah dari
kesehatan. Kesehatan dan
keselamatan seseorang menentukan
roda ekonomi. Jika saya adalah
pemilik perusahaan, saya perlu
memikirkan protokol dan kebijakan
untuk memberi perlindungan
maksimal bagi para tenaga kerja.

Berdamai dengan dunia pendidikan
mengajarkan kepada kita bahwa
anak-anak harus tetap mendapatkan
kesempatan belajar dengan
memperhatikan protokol kesehatan.
Jangan sampai pandemi Corona
membuat anak-anak terhambat

untuk belajar dan
bersosialisasi dengan
dunia mereka, dan
masih banyak contoh
lain.

Sebagai warga
Negara Indonesia,
terutama kita yang
menyatukan diri
dalam Keuskupan
Agung Jakarta,
sudah layak dan
sepantasnya kita
mengikuti protokol
kesehatan yang sudah ditetapkan.
Hidup harus terus berjalan. Jangan
sampai pandemi ini membuat kita
apatis, lantas tidak melakukan
apa-apa. Jangan sampai juga kita
terjebak dalam kondisi yang aman
tetapi palsu. Tetap memperhatikan
kesehatan, memakai masker, dan
selalu bawa hand sanitizer.

Dalam situasi seperti inilah, iman
kita semakin dimurnikan dengan
melihat bahwa kita adalah makhluk
yang terbatas. Kita bisa memilih,
tetapi kita bukan penentu segala
sesuatu.

Kita tidak tahu kapan obat efektif
untuk Corona ditemukan meskipun
saat ini, dengan berbagai cara,
negara-negara berlomba-lomba
untuk menemukan penangkal virus
ini. Sementara itu, dunia merasa
perlu kembali aktif. Life must go on!
Maka, pernyataan ‘berdamai dengan
Covid-19" perlu dimaknai dengan baik
dan benar.

Tujuan ‘berdamai’ bukan hanya
untuk kepentingan politik dan
ekonomi, tetapi untuk kemanusiaan,
untuk kehidupan semua warga
masyarakat. Berdamai dengan
Corona berarti sadar bahwa ada
ancaman virus. Tetapi, hal itu dapat
dihadapi dengan mengubah cara
hidup kita; menjadi orang yang
beraktivitas normal namun dengan
taat pada petunjuk terpercaya dan
anjuran medis agar virus tidak
menyerang atau menyebar pada
semakin banyak orang. Tuhan
memberkati.



Love Quotient

MENYAKSIKAN presiden berjongkok
dan berusaha menyalami sebanyak
mungkin alumni, mendatangi

para senior, turun dari mobil,
menyalami kerumunan orang yang
begitu berharap untuk bisa berfoto
ataupun sekadar bersalaman

pada acara deklarasi, sungguh
menimbulkan rasa hangat. Terasa
kecintaan rakyat terhadap pribadi
pemimpinnya ini.

Hal yang kurang lebih sama,
terlihat pada sosok Almarhum
Bung Karno dulu, yang diceritakan
sering berjalan, bertamu ke rumah-
rumah penjaga istana dan dengan
santai mencomot gorengan tempe
yang baru dimasak. Spontanitas ini
kelihatannya sederhana, tetapi inilah
yang membuat kita mengagumi dan
juga tetap menghormati, bahkan
mencintai sosok pemimpin ini.

Sebaliknya, kita menemukan
pemimpin yang hambar, yang
tidak bisa dengan mudah merajut
sambung rasa dengan orang lain.
Mungkin dengan orang-orang dan
keluarga terdekatnya sendiri, ia
tidak mempunyai masalah, tetapi
terasa sekali hubungan berjarak
yang tidak tulus dan hangat dengan
bawahannya.

Gejala seperti ini pun bisa terasa
pada saat individu seperti ini harus
berbicara di depan publik. Semua
yang dikatakan bisa bagus dan kita
setujui. Kita mengakui bahwa ia
pandai tetapi kita tidak jatuh hati
pada personanya, apalagi tergerak
mengikutinya. Apa yang tidak dimiliki
individu seperti ini?

Jack Ma, raja dagang digital, yang
juga salah satu orang terkaya di
dunia, mengajukan konsep LQ, love
quotient, yang ia yakin dibutuhkan
oleh dunia masa depan. “To gain
success, a person will need high EQ;
if you don't want to lose quickly, you
will need a high /Q, and if you want to
be respected, you need high LQ — the

Ve, |

1Q of love.”

Menurut Jack Ma, love quotient
mengukur kapasitas orang untuk
mendekati dan bersikap baik kepada
orang lain, seolah-olah orang lain
itu adalah keluarganya. Seorang
pemimpin pasti membutuhkan
pengikut. Namun, berapa banyak
pengikut yang benar-benar mengikuti
dengan hatinya? Yang bergerak tanpa
adanya janji-janji yang harus diumbar
oleh pemimpinnya?

Inilah yang ingin diraih oleh Aruna
Bahuguna, perempuan pimpinan
pertama sekolah kepolisian India. One
should be human and humane to gain
respect, else no success is worthy. la
percaya pada kasih sayang dan
menerapkannya dalam pendidikan
militer.

Jack Ma meyakini bahwa Love
Quotient adalah kapasitas manusia
yang tertinggi, yang justru merupakan
kekuatan kita untuk menang terhadap

\ |

Disabilitas bukanlah pr:.'nghalang seseorang untuk belajar; ui

ntuk bekerja, untuk maju.- [Sumber :
Instagram]

mesin tercanggih apa pun. A
machine does not have a heart, does
not have soul, and does not have

a belief,” "Human beings have the
souls, have the belief, have the value;
we are creative, we are showing that
we can control the machines.”

Kemampuan menyayangi ini
bisa jadi terlihat terlalu sederhana
sehingga sering kita sepelekan, taken
for granted. Namun, ternyata, bagi
orang yang tidak biasa, kapasitas ini
merupakan hal yang justru paling
sulit dikembangkan bila kita sudah
dewasa dan tidak terlatih.

Apa Itu “Love Quotient”?

Sejauh ini, belum ada definisi
gamblang untuk love quotient.
Roberto Benigni dalam filmnya Life is
Beautiful, menceritakan bagaimana
kecintaan seorang ayah kepada
anaknya sehingga ia membuat
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kehidupan di kamp
Nazi seolah-olah
adalah sebuah
permainan agar
anaknya tidak merasa
ketakutan.

Dampak dari
keterampilan
ini sungguh luar
biasa. Chris Wise,
seorang penulis,
mengungkapkan
pengalamannya
selama di penjara; bagaimana ia
bisa bertahan dalam kehidupan yang
penuh kekerasan di sana, hanya
dengan mempraktikkan love quotient.
LQ adalah alat humanitas yang bukan
sekadar untuk dipahami, tetapi juga
untuk diekspresikan dengan benar.

Para ahli biologi mengungkapkan
adanya berbagai hormon yang
diproduksi otak ketika seseorang
mengeluarkan reaksi. Ada selfish
chemicals endorfin dan dopamin,
yang bisa disamakan dengan hormon
yang menguasai otak binatang
sejenis reptil, yang sama sekali tidak
mengenal konsep berbagi, memberi,
apalagi mengalah.

Pada manusia, kita bisa menemui
tingkah laku ini pada saat berperang,
bersaing, atau marah-marah. Kita
sering menyebutnya sebagai killer
instinct. Sebaliknya, bila kita
mengalami hubungan interpersonal
dan menikmatinya, hormon yang
diproduksi otak adalah serotonin
dan oksitosin, yang menyebabkan
rasa senang, bersyukur, dan
menimbulkan kesan yang positif.

Banyak orang yang memandang
rasa cinta ini secara sempit dan
mengaitkannya pada hubungan
romantis atau hubungan dalam
keluarga saja. Padahal, rasa cinta
ini jauh lebih luas. Rasa cinta ini
mengandung energi. Tanpa rasa
cinta yang tulus, seorang pemimpin
tidak akan mampu mempengaruhi
pengikutnya. la juga membutuhkan
rasa cinta untuk bisa mendengar
dan mengakui kekuatan orang lain,

Jack Ma On The Quotient of Love - [Sumber : pinterest]

serta belajar dari mereka tanpa
memandang siapa mereka.

LQ bisa dikembangkan melalui
dua cara. Pertama, kita perlu
memperluas pemahaman kita

mengenai cinta dan karakteristiknya.

Kemudian, mempraktikkannya
dengan intensif, mulai dari diri
sendiri, baru meluas ke orang di
sekitar, dan kemudian ke teman
kerja, pelanggan, dan orang asing.

Seseorang yang sudah cukup
mencintai diri sendiri, lengkap
dengan segala kekurangan dan

kelebihannya, barulah siap memberi.

la tidak lagi berfokus pada dirinya,
bagaimana ia dipandang oleh orang
lain.

Rick Stanton dan John Volanthen
adalah dua relawan penyelam
yang mempertaruhkan hidupnya
untuk menemukan 13 orang yang

e

>
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terperangkap di

Gua Tham Luang,
Thailand. Sepanjang
proses penyelamatan,
mereka terlihat fokus
bekerja dan sedikit
sekali berbicara di
depan wartawan yang
penasaran.

Dasar dari
pengorbanan yang
dilakukan adalah rasa
cinta, bukan sekadar
membentuk citra diri. Inilah yang
membedakan seseorang dengan love
quotientyang tinggi dengan yang
tidak.

Love is meant to be a selfless
act. Dunia ini, di lingkungan bisnis
ataupun politik, membutuhkan sikap
yang selfless. Bisa kita bayangkan
bila dunia ini dipenuhi oleh individu-
individu yang self-centered. Kita
perlu membekali lingkungan sosial
sekitar kita dengan kemampuan love
quotient. Hal ini hanya bisa dilakukan
oleh individu-individu yang berpikiran
positif. “Ultimately, business is meant
to be shared in order to flourish.”

Eileen Rachman & Emilia Jakob

Diterbitkan di Harian Kompas, Karier,
19 Januari 2019

[Sumber : catholicregister.org]



PEMERINTAH DKI telah mengambil
kebijakan untuk melakukan PSBB
transisi sejak 5 Juni 2020. Dengan
aturan tersebut maka tempat ibadah
sudah dapat memulai kembali
aktivitasnya; sekitar 50% dari
kapasitas awal. Berbagai fasilitas
publik sudah mulai dibuka kembali.
Lalu, bagaimana kita menyikapi
keadaan ini?

Trend Meningkat
Kasus Covid-19 di Indonesia dan

di Jakarta masih menunjukkan

trend meningkat. Hingga saat ini,

kita belum dapat memperkirakan
puncaknya. Oleh karena itu, berbagai
protokol kesehatan harus tetap selalu
dipatuhi dan dilaksanakan agar risiko
penularan dapat diperkecil.

Berbagai protokol tersebut adalah
sebagai berikut:

Pertama, tetap tinggal di rumah.
Jika harus keluar rumah untuk
kebutuhan yang penting, seperti
membeli kebutuhan sehari-hari atau
berobat ke RS, selalu menggunakan
masker.

Kedua, melakukan physical
distancing dengan orang lain dengan
cara menjaga jarak minimal dua
meter.

Ketiga, kenali diri Anda dengan
melakukan analisa risiko. Apabila
mempunyai riwayat penyakit yang
bisa memperberat komplikasi
Covid-19, seperti diabetes, penyakit
jantung, riwayat minum obat-
obatan penurun
sistem imun, gagal
ginjal, dli, sangat
disarankan untuk
tetap tinggal di
rumah. Nilailah
risiko kemungkinan
mendapatkan infeksi
Covid-19 selama
dalam perjalanan
dengan benefit yang
akan diperoleh.

Keempat, terapkan
perilaku hidup bersih

(rutin cuci tangan dengan sabun dan
air, minimal selama 20 detik] atau
gunakan pembersih tangan berbasis
alkohol jika sabun dan air tidak
tersedia.

Kelima, hindari menyentuh mata,
hidung, dan mulut tanpa mencuci
tangan terlebih dahulu.

Keenam, bersihkan barang
dan permukaan barang dengan
menggunakan cairan disinfektan.

Ketujuh, terapkan pola hidup sehat
untuk meningkatkan kekebalan tubuh
(istirahat cukup, pola makan sehat,
olahragal.

Kedelapan, setelah keluar rumabh,
segera membersihkan diri, mandi,
dan mengganti baju.

Perjalanan untuk membasmi
Covid-19 masih panjang sehingga hal-
hal tersebut di atas perlu dilakukan
secara terus-menerus dan konsisten
agar menjadi kebiasaan dan norma
baru pada era pandemi ini.

Gugus Kendali
Dalam menyikapi keputusan
Gubernur DKI Jakarta yang telah
memperbolehkan pembukaan
kembali kegiatan peribadatan,
Keuskupan Agung Jakarta
melalui Ignatius Kardinal Suharyo
memberikan arahan untuk
mengedepankan prinsip kehati-hatian
dalam memulai kegiatan peribadatan.
KAJ telah meminta setiap paroki
untuk membentuk Gugus Kendali

¥ R

r o
SAYA BOLEH IKUT MISA DI GEREJA, KALAU : " ﬁ'a l

4 SUDAH MENDAFTARKAN DIRI
4 SEHAT DAN SUHU TUBLUH Dd BAWAH 7.5 °C
4 SUDMH MENCUCE TANGAN
] MENGGUNAKAN MASKER DENGAN BENAR
BERLISLA ANTARA T8-59 TAHUMN
SELALL MENIAGH JARAK

| PAHAM RISIKO PEMULARAN DI TEMPAT LiMUM

4 TICWAK MENYENTUH BARANG YANG TIDAK PERLU

guna mempersiapkan pembukaan
kembali kegiatan gerejani. Paroki
Sathora telah membentuk Gugus
Kendali Paroki Sathora yang
membuat berbagai pedoman untuk
persiapan pembukaan kembali
kegiatan Gereja dengan protokol
kesehatan. Salah satu kegiatan yang
akan dibuka adalah pelaksanaan
kembali Misa di gereja dengan
protokol, seperti pada komunikasi
flyer yang telah disebarkan di bawah
ini.

Jadi, yang diperbolehkan mengikuti
Misa adalah mereka yang berusia
18-59 tahun dan dalam kondisi
sehat. Di lingkungan gereja akan
dilakukan skrining suhu. Mereka yang
mempunyai suhu di atas 37.5°C tidak
diperbolehkan mengikuti Misa. Selain
itu, umat diwajibkan untuk mencuci
tangan atau menggunakan hand
sanitizer dan selalu menggunakan
masker di dalam gereja.

Pihak Gugus Kendali pun mengatur
tempat duduk agar dapat dilakukan
physical distancing di dalam gereja.
Selain itu, kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti tidak menyentuh barang
yang tidak perlu, tidak menyentuh
hidung/mata/mulut, dll tetap
dilaksanakan.

Jadi, dalam menyikapi kondisi era
pandemi ini, kita perlu menerapkan
kebiasaan-kebiasaan dan cara hidup
yang baru demi keamanan dan
kenyamanan bersama serta berperan
dalam pencegahan
penularan infeksi
Covid-19. Dengan
partisipasi dan
peran serta Bapak/
Ibu sekalian, rantai
E penularan dapat
dicegah.

Mari kita jadikan
gereja yang sehat
dan aman agar
tidak menjadi
tempat penyebaran
baru. dr. Iwan
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T: Syalom, Pak Henry. Saya merasa bingung dan stres sekali
dengan keadaan sekarang ini, terutama dengan istilah “New
Normal” yang sering digaungkan di mana-mana.

Buat saya, keadaan ini abnormal, bukan New Normal.
Bagaimana mungkin kita bisa terus melanjutkan hidup
dengan cara begini?

(T - 46 tahun)

J: Syalom, Pak T. Saya bisa memahami kebingungan dan
keresahan yang Anda rasakan pada saat ini. Saya yakin,
banyak juga orang yang sedang mengalami masalah yang
sama.

Istilah New Normalyang banyak digunakan di mana-
mana, sebenarnya adalah upaya manusia untuk terus
bisa melanjutkan hidup dengan menyesuaikan diri pada
keadaan terburuk di mana ternyata Covid-19 masih belum
bisa ditangani dengan baik secara medis, baik pengobatan
maupun pencegahannya.

Keadaan yang mengharuskan kita berubah dan belajar
hidup berdampingan dengan virus tersebut dalam waktu
yang mungkin masih cukup panjang.

Lalu, mengapa hal ini bisa menimbulkan keresahan dan
stres pada banyak orang? Dalam pikiran (bawah sadar] Kita,
terdapat fungsi homeostatis yang sangat kuat. Homeostatis
adalah kecenderungan untuk mempertahankan suatu
kondisi yang sudah ada dari suatu perubahan.

Sebenarnya, fungsi ini sangat berguna bagi perlindungan
diri kita sendiri. Tubuh kita pun mempunyai homeostatis
yang baik. Misalnya, pada saat kita masuk ke ruangan yang
sangat panas ataupun sangat dingin, tubuh akan berusaha
mempertahankan suhunya pada kisaran 36-37°C supaya
tidak sakit.

Pada pikiran, fungsi homeostatis juga berfungsi
mempertahankan kestabilan dam melindungi diri dari risiko
perubahan. Dalam psikologi populer, dikenal istilah comfort
zone alias zona nyaman, yaitu suatu keadaan yang sudah
sangat dikenal oleh pikiran kita walaupun secara nyata
belum tentu berarti suatu kenyamanan sungguhan. Orang
yang sudah terbiasa hidup dalam kemiskinan tentu tidak
merasa nyaman berada dalam kondisi tersebut. Namun,
pikirannya akan tetap membentuk zona nyaman dalam
kemiskinan tersebut.

Setiap kemungkinan perubahan yang cukup besar akan
dianggap sebagai suatu ancaman bagi pikiran bawah sadar.
Kemudian pikiran menjalankan fungsi homeostatisnya
untuk mempertahankan zona nyaman tadi agar tidak
berubah. Semakin besar ancaman perubahan, semakin
besar pula kekuatan homeostatis menghadapinya.

Sebenarnya, hal yang sama terjadi pada saat New

( KLINIK KELUARGA

Normal. Banyak orang
yang akan merasa tidak
nyaman dengan berbagai
kebiasaan baru yang
diharuskan, mulai dari
berubahnya berbagai
proses interaksi menjadi
online, physical distancing,
menjaga kebersihan,
menggunakan masker,
dll. Fungsi homeostatis langsung menimbulkan berbagai
keberatan, yang sebenarnya sebagian besar hanya berakar
pada ketidaknyamanan. Coba saja perhatikan alasan
keengganan banyak orang mengenakan masker. Hampir
semua sebenarnya tidak logis, bukan?

Kenyataannya, kehidupan manusia selalu dinamis dan
bergerak dalam suatu arus perubahan yang kuat. Apalagi
setelah ditemukannya listrik, lalu komputer, dan kemudian
internet, banyak sekali gaya hidup yang berubah drastis.
Ponsel menjadi benda yang luar biasa penting dalam hidup
dan mengubah banyak sekali cara kita berkomunikasi,
berjual-beli, berinteraksi sosial, dan banyak lagi sektor
dalam hidup kita. Yang tidak mau atau tidak sanggup
mengikuti akan tertinggal dan berisiko menghadapi
kehidupan yang lebih sulit. Hal ini terutama dihadapi oleh
generasi baby boomers yang mengikuti perubahan yang
super dahsyat ini.

Tapi, bagi generasi X atau Y atau Z yang begitu lahir
sudah menghadapi teknologi yang demikian canggih, sama
sekali tidak menemui kesulitan gaptek tadi bukan? Zona
nyaman mereka justru sudah terjadi dalam keadaan di
mana teknologi sudah demikian mendefinisikan cara hidup
manusia.

Sekarang, bayangkan jika Anda adalah anak yang baru
lahir dalam masa New Normal, Anda akan nyaman-
nyaman saja berinteraksi sebanyak mungkin secara online,
menggunakan masker di tempat umum, sekolah jarak jauh,
kerja dari rumah, sering mencuci tangan, menjaga jarak fisik
dengan orang lain, dll. Zona nyaman Anda berada dalam
situasi tersebut. Jadi, intinya adalah mengakali homeostatis
untuk mengubah zona nyaman kita dalam situasi baru.
Sadari setiap kali Anda merasa enggan atau tidak nyaman
dengan aturan New Normal, itu hanya fungsi homeostatis
Anda saja. Ucapkan dalam hati: “Terima kasih, kamu
berusaha melidungi saya! Tapi, saya memutuskan untuk
melakukan perubahan ini demi kebaikan hidup saya sendiri.”
Secara bertahap, zona nyaman Anda akan bergeser sendiri
untuk menyesuaikan perubahan yang ada. Selamat berubah!

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim ke alamat
email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas permasalahan
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Mengintip Percetakan Grafika Mardi Yuana

o -

r——

Tampilan depan percetakan - [Foto : dok. pribadi] 7

RELASI antara Majalah MeRasul
dengan Percetakan Grafika Mardi
Yuana, Bogor, bisa dianalogikan pisang
goreng dengan penggorengan. Bahan
pisang goreng adalah potongan-
potongan pisang yang diaduk dalam
adonan tepung. Tapi, masih belum
dapat disebut pisang goreng kalau
belum digoreng. Untuk menjadi
jajanan yang lezat, dibutuhkan
keahlian menggoreng sampai pada
tingkat kematangan yang pas.

Demikian pula dengan
Majalah MeRasul. Bermula dari
dikumpulkannya bahan-bahan hasil
liputan para pewarta MeRasul, diramu
dengan beberapa referensi, diolah
dengan kreatif, kemudian diedit dan
di-layout. Tapi, masih belum bisa
dinamakan majalah karena masih
berupa Final Artwork (FA] kalau belum
“digoreng” di dapur percetakan.
Kerja sama antara Majalah MeRasul
dengan Percetakan Grafika Mardi
Yuana sudabh terjalin lebih dari enam
tahun. Bukan karena perusahaan
tersebut milik Keuskupan Bogor,
melainkan karena memang hasilnya
berkualitas prima.

Percetakan yang sudah berkarya
lebih dari setengah abad itu, melalui
segala lika-liku perjuangan serta
ujian, sudah mencapai tingkat
kematangan.

Bengkel Cetak
Semula, oleh penggagasnya, yakni
Uskup Bogor pertama, Mgr. Nicolaus

—

Yohanes Cornelius Geise, OFM,
percetakan yang berlokasi di Jalan
Siliwangi 50, Bogor, ini hanya untuk
melayani kebutuhan intern bagi
karya pelayanan pastoral di wilayah
Keuskupan Bogor saja.

Awalnya, masih berupa balai
kerja sederhana yang dinamakan
Percetakan Grafika Yatna Yuana, yang
mulai beroperasi pada tahun 1967.
Bengkel cetak itu juga dipakai sebagai
tempat latihan kerja bagi anak-anak
putus sekolah yang masih mau belajar.

Mgr. Geise adalah seorang
tokoh pendidikan. la terobsesi ingin
mendirikan Sekolah Teknik Kejuruan
Grafika, guna memberikan bekal
keterampilan bagi anak-anak,
terutama dari kalangan tidak mampu
yang berminat hidup mandiri.

Inilah suatu bentuk pelayanan
sebagai sumbangsih Gereja bagi
dunia pendidikan. Cita-cita itu tercapai
dengan didirikannya Sekolah Teknologi
Menengah Grafika Mardi Yuana di
bawah naungan Perguruan Mardi
Yuana Sukabumi.

Pada 24 Juni 2004, status
percetakan grafika ditingkatkan
menjadi Perseroan Terbatas (PT)
Grafika Mardi Yuana milik Keuskupan
Bogor, yang dipakai juga untuk kerja
praktik anak-anak didik STM Grafika
Mardi Yuana hingga kini.

Percetakan tidak mutlak sebagai
lembaga bisnis murni, tapi harus
juga mengingat tanggung jawab dan
keterikatan moral pada akar sejarah,

Mesin Gathering - [Foto : dok. priba

seperti dulu dicanangkan oleh para
perintis, yaitu harus berguna pula bagi
karya karitatif atau dimensi sosial.
Bagi siapa pun yang kerja praktik
di percetakan ini tidak dipungut biaya.
Untuk karya Gereja atau lembaga
pendidikan, dipatok harga sangat
murah. (selengkapnya, klik: lukwig@
gmail.com).

Era Media Sosial

“Romo, apakah imbas dari persaingan
pada era digital dengan maraknya
website saat ini?” tanya MeRasul
kepada RD Lukas Wiganggo, yang
sejak Mei 2015 menjadi Direktur
Utama Percetakan Grafika Mardi
Yuana.

Menurut Romo Lukas, secara
kuantitatif pasti menurun. Bayangkan,
buku digital lebih banyak 400%
dibandingkan buku fisik atau cetak.
Namun, buku merupakan manuskrip
luar biasa, alat didik yang efektif
dan efisien, maka tak akan hilang
begitu saja. “Secanggih apa pun
perkembangan teknologi, imajinasi
atau fantasi manusia, buku tetap
masih ada.”

Masakan dari 267 juta penduduk
negara kita, tak ada sedikitnya 1.000
orang yang membeli buku? “Maka
kami tetap optimis, namun harus
waspada,” tegas Romo Lukas.

Jadi, persoalannya hanya
bagaimana kami harus bisa
mengkritisi dan melihat relasi, bahwa
minat terhadap buku pasti ada. Karena
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itu hubungan baik dengan pelanggan
harus tetap dijaga, sekalipun mereka
rewel atau serba perfeksionis.
“Caranya, dengan pendekatan pribadi
(personal approach) serta sapaan-
sapaan,” lanjut Romo Lukas.

Selain itu, juga harus tetap
memelihara kepercayaan, sebab
misi Percetakan Grafika Mardi Yuana
adalah: memberikan pelayanan yang
berkualitas dan tepat waktu, serta
menjamin kepuasan bersama secara
total.

Karyawan dan Covid-19

MeRasul bertanya, “Apakah ada
kendala berkomunikasi antara
karyawan Katolik dan non-Katolik?”
Romo Lukas menjawab bahwa tingkat
toleransi cukup besar. Padahal

80% karyawan adalah non-Katolik.
Karyawan non-Katolik tahu bahwa
percetakan ini milik Gereja Katolik.
Mereka meyakini bahwa pekerjaan
adalah profesi semata. Pada waktu
datang pagi hari, semua karyawan
diwajibkan untuk saling bersalaman.

Perusahaan pun bersifat terbuka
dan tidak membeda-bedakan serta tak
perlu sentimentil. Semua karyawan
diperlakukan sama dan dilibatkan
dalam meeting.

Romo Lukas menandaskan, “Mereka
pun sudah akrab dengan suasana
Katolik. Juga sudah biasa berelasi
dengan para pastor dan suster. Malah
mereka tahu istilah-istilah dalam
agama Katolik karena merekalah yang
membuat teks Misa dan yang lainnya.”

“Romo, dalam masa wabah
Covid-19 ini, percetakan tetap bekerja.
Apa dampak bagi perusahaan dan
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Mesin Bindding [bloklem] - [Foto : dok. pribadi]

bagaimana cara memproteksi para
karyawan terhadap virus?” tanya
MeRasul.

Romo Lukas menjelaskan, bahwa
Maret 2020, sebelum keberadaan
virus Corona resmi diumumkan, ia
sudah mempunyai feeling karena itu
karyawan diliburkan satu minggu pada
akhir Maret. Setelah para karyawan
bekerja kembali, ternyata pada bulan
April, nominal pekerjaan turun drastis.
Namun, The Show Must Go On.

Agar perusahaan masih tetap
bisa beroperasi, dibuat kebijakan
bahwa karyawan tidak tetap terpaksa
dirumahkan untuk sementara.
Sedangkan karyawan tetap hanya
bekerja selama enam jam setiap hari,
tapi jam masuk lebih awal (ada dua
shift).

“Sebagai penyesuaian, sementara
mereka tidak mendapatkan tunjangan
harian, sedangkan salary tetap full.”

Perusahaan patuh kepada
anjuran Protokol Kesehatan, dengan
mewajibkan karyawan memakai
masker, cuci tangan dengan sabun.
Kebiasaan bersalaman ditiadakan.
Karyawan diisolasi dengan tidak
diperbolehkan keluar masuk pabrik
untuk jajan di luar. Tiap hari, mereka
diberi vitamin C dosis tinggi bergantian
dengan Stimuno.

Sebenarnya, dalam proses
percetakan sudah terdapat proteksi
antibodi. Misalnya, saat dicetak dengan
tinta, kertas dicampur alkohol minimal
77% untuk membantu pengeringan
tinta lebih cepat. Juga dalam proses
penjilidan atau binding, memakai lem
panas.

Selesai buku dicetak, pada

Contoh produk buku - [Foto : dok. pribadi]

proses wrapping atau pemberian
lapisan plastik pada cover buku, juga
dengan cara dipanaskan. Sekarang,
bahan baku kertas yang baru datang
dijemur dahulu selama 15 - 20 menit.
Untuk buku yang tidak di-wrapping,
setelah di-packing, dijemur dahulu,
dan baru keesokan harinya dikirim.

Kertas, tinta, dan bahan baku yang
dipakai adalah bahan Go-Greenyang
ramah lingkungan.

Juga telah diadakan Rapid
Test untuk seluruh karyawan dan staf.
Hasilnya, semua dinyatakan negatif.

Tangan Tuhan

Hanya campur tangan Tuhanlah,

dari yang semula balai kerja
sederhana dengan segala
keterbatasannya, slowly-but-

sure berkembang menjadi perusahaan
profesional.

Selain menjalin kerja sama dengan
berbagai perusahaan serta penerbit
ternama di Tanah Air, Percetakan
Grafika Mardi Yuana juga dipercaya
oleh penerbit Jerman, Klett Publisher,
untuk penerbitan bukunya yang
didistribusikan di Indonesia.

Itikad mulia yang tercermin
dalam visi Percetakan Grafika
Mardi Yuana, yaitu: Memperluas
pewartaan nilai-nilai pendidikan
dan iman umat manusia, tentulah
tak akan ditinggalkan Tuhan dalam
menghadapi dan mengatasi pengaruh
buruk Covid-19, seperti dulu pernah
dliselamatkan-Nya ketika terjadi Krisis
Moneter pada tahun 1998.

Ekatanaya
Referensi: Buku “Grafika Mardi Yuana”
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Persaudaraan Ojek Sathora

AWALNYA, Lisa Sampauw dan
pengurus PSE lainnya mempunyai
gagasan untuk mengadakan acara
Belarasa PSE kepada para pengendara
ojol (ojek online) dan opang (ojek
pangkalan), yaitu memberi bingkisan
Natal. Maka, mereka mengumpulkan
umat Sathora yang berprofesi sebagai
pengendara ojol dan opang pada

19 Desember 2018. Mereka mulai
mengenal satu sama lain.

Seusai acara tersebut, agar tetap
bisa saling bersilaturahmi, kami
membuat grup WA Ojek Sathora.
Mereka bertemu beberapa kali dalam
beberapa acara. Selanjutnya, mereka
kembali pada aktivitas masing-
masing.

Selain menerima order dari aplikasi,
penulis dipercaya oleh beberapa
teman, seperti Ester ASAK dan Hardi
untuk mengantar dokumen, makanan,
dan lain-lain. Pada suatu hari,
ketika sedang mengikuti rekoleksi,
Hilda meminta kepada penulis untuk
mengantarkan barang dagangannya.
Karena tidak bisa, penulis
minta persetujuan Hilda agar seorang
teman boleh menggantikan.

Akhirnya, teman itu menjadi
langganan Hilda. Dari situlah,

POS - [Foto : Aditrisnal

tebersit keinginan penulis

untuk membantu teman-teman

ojek lainnya agar mendapat

order sebagai tambahan /income juga.
Mereka berkumpul kembali pasca
banjir dan awal pandemi Covid 19,
Maret 2020. Para ojol dan opang
mendapat bingkisan dari PSE berupa
jas hujan, masker, dan minuman
bergizi.

Pada saat itulah, angan-angan untuk
membentuk Komunitas Ojol Opang
Sathora muncul kembali. Apalagi
setelah ada peraturan lockdown /
PSBB, order via aplikasi hampir
tidak ada. Padahal hampir semua
ojol opang ini
menggantungkan

hidupnya pada i g
)
order. i A
Penulis -
bersama

Robertos Eko dan
Paijo berdiskusi.
Akhirnya,

kami sepakat
membentuk
Persaudaraan
Ojol Opang
Sathora (POQS).
Sebenarnya, kami

berencana akan memperkenalkan
layanan POOS pada Bazar UMKM 29
Maret 2020. Karena Covid merebak,
semua rencana harus ditunda. The
show must go on.... Akhirnya, pada
1 April 2020 POQS resmi beroperasi
melayani umat Sathora.

Tuhan, bungkus kami dengan
darah-Mu yang kudus, lindungi
kami dari virus apa pun, kami mau
mencari nafkah buat keluarga
amin. #KamuDirumahSaja,
#KamiYangAntar

POOS diperkenalkan melalui
grup WA UMKM, lingkungan, dan
komunitas. Umat Sathora satu per
satu mulai menggunakan jasa kami.
Bahkan ada beberapa umat yang
berbisnis online/katering menjadi
pelanggan tetap.

Setelah beberapa waktu,
dengan berbagai pertimbangan

POOS berubah nama menjadi
Persaudaraan Qjek Sathora (P0OS).
Ojol opang melebur menjadi satu
nama, yaitu Ojek. Logo kami baru
dan mulai berlaku sejak 1 Juni 2020.

Pada 6 Juni 2020, Romo F.X.
Suherman dan Ketua PSE Sathora
Iswanto mengizinkan kami
menggunakan nama Sathora. Hal
ini mendorong kami berkomitmen
agar POS menjaga nama baik Sathora
di manapun kami berada.

Anggota POS adalah umat Sathora
yang berprofesi sebagai ojek

Adapun POS bertujuan:

Alumni Pangudi Luhur Berbagi - [Foto : Aditrisna]
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Boy, penasehat POS - [Foto : dok.
pribadi]

Pertama, sebagai wadah berkumpul,

berbagi order, mencari nafkah
bersama, dan hal positif lainnya
seputar ojek.

Kedua, membantu menaikkan taraf
hidup seluruh anggota.

Ketiga, menjadi pribadi dan
komunitas yang mandiri.

Keempat, mendukung Program
Ekosistem KAJ. Saling membantu
umat.

Bentuk layanan

Pertama, kurir/antar jemput barang,

makanan dokumen, dan lain-lain.

Kedua, antar jemput sekolah,
kantor, pasar, ke gereja, dan lain-lain
(berlangganan).

Ketiga, kendaraan berupa motor,
sedangkan layanan dengan mobil
sedang dipersiapkan.

Keempat, pemesanan
dilakukan melalui koordinator
merangkap operator yang akan
diteruskan kepada para driver.

Kelima, tarif instan/express
disesuaikan dengan yang sudah ada.
Di luar tarif tersebut, hendaknya
dibicarakan terlebih dahulu antara
driver dan pelanggan karena pada
dasarnya adalah saling bantu.

POS membentuk kepengurusan
kecil, yaitu:

Pelindung: Iswanto dan Hardi dari PSE
Pembina/Penasihat: Boy dari PSE
Koordinator: Robertos Eko

Wakil: Novi

Anggota POS berasal dari berbagai
lingkungan (Stefanus 3,4,5, Yohanes

6, Yosef, dan Antonius1). Perbedaan
karakter dan pendapat tak jarang

Iswanto (PSE], pelindung POS -

[Foto : Aditrisnal

mewarnai komunitas
ini. Tetapi, dengan
mengandalkan
Tuhan dan Motto
POS: “Persaudaraan-
Berkat-Pelayanan”,
semua masalah bisa
teratasi dengan baik.

Keunikan POS adalah persaudaraan
yang terasa kental. Juga kejujuran
dalam melaporkan order yang didapat
dengan mengumpulkan Rp 1.000/
trip. luran Rp 1.000 ini akan digunakan
untuk keperluan bersama.

Meski dana yang terkumpul masih
sedikit namun sudah bisa dibagikan
untuk berbelarasa kepada beberapa
teman yang Hp-nya hilang dan
motornya rusak. Secara rutin
seminggu sekali, sambil menyerahkan
iuran Rp 1.000/trip, para pengendara
ojek melakukan evaluasi pelayanan
dengan sharing satu
sama lain.

Tak jarang ada juga
yang mengingatkan
untuk berdoa Angelus
dan Koronka pada
saat mengambil order.
Seperti kemarin,
penulis dan Yosep
berdoa Koronka
di pinggir jalan. Yang
belum kesampaian
adalah berdoa rosario
bersama agar saling
mendukung dalam
iman.

Mimpi penulis telah
menjadi kenyataan
berkat dukungan

MELavasm ANTAR s ®
HAKRARIAN, PAXET, DORUHEN, BIL
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dan kerja sama para anggota POS.
Persaudaraan antaranggota semakin
erat bahkan dengan umat yang
menjadi pelanggan. Keuangan anggota
POS juga terbantu berkat order umat.
Apa yang kami upayakan
ini meski kecil, semoga akan
terus berguna. Hidup ini adalah
kesempatan. Kami menginginkan
profesi sebagai driver ojek punya
makna. Kami tidak takut bersaing
secara sehat dengan jasa lainnya
yang lebih murah. Yang penting,
kami melayani dengan sepenuh hati,
baik, jujur, bertanggung jawab, dan
mengandalkan Tuhan. Novi

- i
*

. .
Hubungi: -
Robert -
0B12.9644.8896

-
Nawi -
0818.0747.6921 W
I

‘\i w:' .

Eupif

Ly I
rnofoleid

Pemberian paket sembako - [Foto : dok. pribadi]

3



Pengalaman Para Pengendara Ojek

[Foto : Aditrisnal

Fransiskus Asisi Santoso (32 tahun)
Panggilannya, Santo. Wong Yogya asli ini adalah
warga Lingkungan Yohanes 6. Pengalaman
kerja jebolan SMK Pius jurusan Tataboga Resto
dan Hotel ini menjadi ahli gizi, staf Bawaslu.
Setelah kontrak habis, akhirnya ia memutuskan
menjadi ojol sejak tujuh bulan lalu karena
profesi ojol tidak dibatasi usia.

la bergabung di POS, Maret 2020. Santo
dikenal lucu dan ramai sampai mendapat
julukan si Koplak, panggilan kesayangan buat
dia. Awalnya, dia pusing setiap mendapat order
karena belum pandai baca maps dan tidak hafal

[Foto : Aditrisnal

Pengalaman Para Pengguna POS

Siska (Katering Permata Buana)

Ignatius Imrad Yara Tapu (58 tahun)
Panggilannya, Boim. Pria berdarah Manado ini
bermukim di Wilayah Yohanes 6. Aktivitasnya
di gereja sebagai prodiakon. Profesi sebagai
pengendara opang dijalaninya sejak tahun
1991. la mulai aktif di POS pada 27 Mei 2020.

Yang didapat sejak Boim bergabung dengan
POS adalah penambahan income dan makin
kenal banyak saudara seiman yang seprofesi
sebagai ojek

Dulu, ia merasa opang dianggap sebelah
mata, dianggap sebagai kumpulan orang

lokasi Jakarta.

sekarang.

Yosef Bruno Lalur (33 tahun)

Yosef yang berdarah Flores ini adalah warga
Lingkungan Stefanus 4. Lulusan SMK ini
pernah bekerja sebagai tukang bangunan
selama enam tahun. Kemudian ia menjadi staf
gudang di perusahaan import granit selama
empat tahun sambil menjadi driverojol setelah
jam kantor.

Pria beranak dua ini terkena PHK massal
pada Maret 2020, berlanjut terkena imbas
lockdown. Kemudian dia bergabung di POS
pada Maret 2020.

Puji Tuhan, berkat order umat ada income
yang bisa digunakannya untuk menutup

layanannya selama ini.”

“Jujur, dulu aku malas pesan gojek karena

gaptek. Tapi, kamu sudah bantu. Aku
praktis saja menyebut nama dan alamat.
Kamu sudah menyimpan alamatnya.

Jadi, benar-benar mempermudah, serasa

punya transpor sendiri.”

Alex Pondaag (PSE)

“Saya dan istri sangat mengapresiasi

Bu Angel (Ibu Anwar DPH)

“Bagi saya, keberadaan POS sangat
membantu, merasa lebih aman dan
flexible, respons cepat.

Kalau ada seragam akan lebih baik.

Mengenai tarif, kalau bisa sedikit di

Namun, Santo tidak terlalu mengandalkan
penghasilan di POS karena dia masih sering
mendapat order dari aplikasi ojolnya. Dia
menjadikan POS sebagai tempat pelayanan,
menambah saudara dan pengalaman. Dia
berharap, sesama anggota terus saling
menghargai dan mengoreksi untuk menjaga
kebersamaan. Yang paling membanggakan
POS, ternyata dia jago memainkan alat
musik, menjadi pelatih koor, dan pencipta
lagu “Hadirlah Oh Tuhan” yang sedang viral

pelayanan POS dan terbantu dengan

urakan, dll. “Sejak bergabung dengan PQOS,
saya merasa martabat ojek terangkat karena
tidak hanya untuk mencari nafkah tapi juga
sebagai “pelayanan” antarumat satu sama
lain.

Satu hal yang disukainya adalah
“kebersamaan”, rutin berkomunikasi, dan
tukar pikiran/pengalaman sesama anggota
POS.

Boim berpesan, “Jika sudah menyanggupi
ambil order hendaknya bertanggung jawab dan
konfirmasi jika batal mengambil order.”

[Foto : Aditrisnal

kebutuhan hidup terutama saat pandemi ini.

Meski cukup berat, hasil dari POS bisa
untuk membayar kontrakan, sekolah anak,
dan kebutuhan sehari-hari. Dia percaya Tuhan
selalu mendampinginya, terutama dalam masa
sulit ini. Dia bersyukur bergabung dalam POS.
“Makin banyak saudara, baik dengan anggota
POS maupun para customer, menambah
pengalaman dan wawasan,” ungkapnya.

Yosef berharap POS lebih kompak, menjaga
persaudaraan, lebih peduli, dan makin beriman
kepada Yesus. juga menjaga kepercayaan para
pelanggan yang sudah menjadi saudara.

Juanli (Sie Kesehatan Sathora)
“Syukur kepada Allah.
Dengan adanya Komunitas Persaudaraan
Ojek Sathora, saya merasa lebih aman
dan nyaman akan keamanan barang-
barang saya yang diantar oleh teman-
teman tersebut.

Semoga tali persaudaraan teman-
teman bertambah erat dan membawa

bawah harga ojol resmi. Kecuali customer sukacita untuk kemuliaan nama-Nya.”

memberikan tip.”
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Duka Abadi Sang Bunda

HILO celingukan karena
Psuasana menjadi sunyi. Tengok
ke kiri, ada Olivia sedang
tertunduk. Lihat ke depan ada Yayan
lagi memandang kosong, agak ke
kanan kelihatan Sedyawati tengah
mengusap matanya yang terpejam.

Terus ke kanan lagi.... Dorrr!!
Matanya tertumbuk mata Opa Ben
yang mengawasinya dengan tajam.

“Philo, matamu berziarah
ke mana?” tegur Opanya. Philo
tergagap. Kejadian itu berawal
ketika doa rosario lingkungan
di rumah Edna, ketua Legio
Maria, telah selesai. Edna
ingin memperkenalkan “Doa
Rosario Tujuh Kedukaan
Maria”. Sebelumnya, ia minta tiap
orang memikirkan satu peristiwa
tersedih dalam hidupnya.

Lalu Edna berkata,”Oke, Bapak
Ibu tentu merasa sedih mengenang
peristiwa itu kembali. Bayangkan,
betapa menderita Bunda Maria
karena hampir seluruh hidupnya
diselimuti kedukaan demi
kedukaan.”

Rosario Tujuh Kedukaan berasal
dari Biara Ordo Hamba Maria
Perawan Terberkati di Italia
pada abad pertengahan. Guna
menghormati Bunda Maria,
kita ikut menyelami duka Bunda
Maria dan menyatukannya dengan
duka kita. Caranya sama dengan
doa Rosario St. Perawan Maria.
Bedanya, peristiwa dan pendarasan
Salam Maria hanya tujuh kali.

Dukacita pertama dimulai dari
nubuat Simeon kepada Yosef dan
Maria ketika mempersembahkan
Yesus di Bait Allah. Kelak Yesus
akan menimbulkan perbantahan di
antara manusia dan sebuah pedang
akan menembus jiwa Maria. Artinya,
akan terjadi malapetaka.

Sejak itu, Maria selalu
dibayangi kekhawatiran yang
membuatnya terus menderita .
la sangat mempercayai nubuat
tersebut karena memang terbukti
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telah terjadi berderet-

deret penderitaan sejak Yesus
lahir sampai pelarian ke Mesir
karena penolakan terhadap
Putranya. “ltulah dukacita
kedua.”

“Bu Edna,” sela ketua
lingkungan, Leo,”Sekarang
pun banyak orang menolak
bahkan memusuhi Kristus.
Padahal Dia menawarkan
keselamatan.”

“ltulah yang mendukakan Bunda
Maria, pak,” timpal Edna.

Dukacita ketiga yaitu ketika
Putra kesayangannya hilang di
Yerusalem. Bunda Maria khawatir
Yesus celaka. la merasa berdosa
kepada Allah yang memberikannya
tanggung jawab. “Walaupun
akhirnya la ditemukan di Bait Allah,
Bunda Maria masih bersedih.”

Sambung Leo,”Pantaslah, Bu.
Bila seseorang terkena musibah,
ia menjerit mengapa Tuhan
meninggalkannya. Padahal selagi
tidak ada musibah, ia merasa tidak
butuh Tuhan. Karena diacuhkan,
Tuhan menarik Dirinya. Mereka
pun kehilangan rahmat Allah.”

Balas Edna, “Benar, Pak. Bila
sedang kehilangan Tuhan, kita harus
mencari-Nya di antara salib-salib
serta penyangkalan diri.” Lalu,
ia meneruskan bahwa dukacita
keempat, kelima, dan keenam
merupakan bagian dari kisah
sengsara Kristus.

Bunda Maria menyaksikan sendiri
Putranya dianiaya dengan keji,
kemudian harus memikul salib berat
menuju Golgota. Puncak sengsara-
Nya ketika meregang nyawa di
kayu salib. Hati Bunda Maria terasa
disayat pedang ketika memangku
jenazah Putranya.

Setelah bertahun-tahun
berpisah demi merelakan Putranya
berkarya untuk keselamatan
manusia, baru kali ini Bunda
Maria dapat memeluk Putranya
kembali. Namun, dalam keadaan
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mengenaskan tak bernyawa.

Kini, Sang Bunda masih bersedih
karena masih ada umat yang

tidak mensyukuri berkat

Tuhan nan berlimpah. la tega
“menyalibkan” Kristus berkali-kali,
bahkan membunuh-Nya secara
rohani dengan perbuatan durhaka.

Dukacita ketujuh, ketika Yesus
dimakamkan. la merasa tidak akan
melihat Putranya lagi. Setidaknya,
itulah yang dipikirkannya saat
itu. Edna mengemukakan, “Manusia
sering ‘menguburkan’ Kristus
jauh di luar dirinya. Tidak mau
mengenal-Nya lagi dan tidak mau
datang ke gereja hanya karena
berselisih dengan seorang aktivis
Gereja, padahal itu bukan salah
Kristus.” Maka, lanjut Edna,
ketika menampakkan diri pada
orang-orang kudus, Bunda Maria
mengungkapkan kedukaannya. “la
berharap manusia memperbaiki
diri sehingga tercipta dunia yang
sejahtera.”

“Philo, kamu kelihatan senang
terus ya ?” tanya Yayan.

“Oh tidak!” sambar Opa Ben.” Dia
pernah susah hati sewaktu HPnya
hilang, terjatuh di jalan. Dia tidak
bisa tidur, makan baso serasa batu,
makan mi serasa tali rami...”

Philo menggoyangkan kedua
tangannya dengan gugup. “Bu...
bukan gitu....”

Sang opa memotong,” Ah tidak
usah malu-malu, ngaku saja.”

Philo makin kalut. la hanya
bersuara,” Bpp...bpp..."

Semua orang ngakak, menyaksikan
si Opa sedang “ngerjain” cucunya.
Ekatanaya



RD Rudy Hartono

Mensyukuri Pandemi di Samadi

SIAPA yang tidak tahu bahwa Wisma
Samadi identik dengan tempat yang
tenang untuk kegiatan rekoleksi atau
retret. Sekarang, tempat ini dikenal
sebagai Pusat Pastoral KAJ atau
Puspas Samadi, sebagai salah satu
tempat kegiatan pastoral umat KAJ.

Pada masa pandemi Covid-19,
Wisma Samadi menarik perhatian
umat KAJ. Aktivitasnya yang
diketahui oleh sebagian besar umat
KAJ, dikenal dengan Opera Komedi
Samadi.

Apa yang terjadi di Wisma Samadi
akhir-akhir ini?

MeRasul berbincang-bincang
dengan RD Rudy Hartono, salah
satu romo yang menghuni kompleks
Samadi dan juga penggiat acara yang
diselenggarakan di Wisma Samadi.

Wisma Samadi merupakan tempat
tujuan yang biasa dikunjungi umat
beriman sebagai tempat retret.
Sementara para romo yang ada di
Wisma Samadi memiliki acara dan
kegiatan yang berbeda-beda. Romo
Yustinus Ardianto yang memimpin
Samadi, Romo Yosep mendampingi
para frater teologan, Romo Romanus
dan Romo Rudy mendampingi tingkat
starter awal. “Meski satu kompleks
tapi lain instansi atau bertetangga,”
demikian Romo Rudy membuka
obrolan.

Pandemi membuat semua acara
terhenti. Perkuliahan dengan daring,
menjalankan physical distancing,
Misa dengan jaga jarak. Samadi hanya
menjalankan kegiatan berdasarkan
arahan KAJ. Seluruh rencana
aktivitas, jadwal acara, dan rencana
booking tempat dibatalkan. Karyawan
masuk selang-seling, menjalankan
physical distancing.

Agenda-agenda para romo
batal semua. Masing-masing
menyendiri. Selama sebulan mereka
menyelenggarakan Misa. Karena
tidak ada tamu maka fasilitas Samadi
dipakai untuk tempat karantina
dalam satu koordinasi. Semua frater
yang ada di Wisma Cempaka Putih

disatukan di Samadi. Sebanyak 65
frater berkumpul di Samadi, di mana
ada fasilitas kamar mandi satu-satu.
Ini sebagai salah satu solusi. Samadi
menjadi base camp para frater,
termasuk Misa live streaming yang
bersekat.

Dari sini muncul gagasan.
Kegelisahan memunculkan daya
juang untuk survive, kreatif. Hal
ini sudah dimulai dengan kegiatan
rohani, yakni Misa pagi live
streaming dan doa Novena Koronka,
yang direspons oleh banyak umat.
Sore hari, diselenggarakan acara
musik dan komedi.

Mengapa Opera Komedi? Karena
mereka ingin menikmati suasana
senang. Diawali dengan acara
Tembang Kenangan. Akhirnya,
muncul Opera Komedi Samadi. Romo
Yustinus yang merumuskan ide dan
materi komedi, dari quiz hingga
materi lucu-lucuan lainnya. Romo Yus
bertindak sebagai sutradara. Acara
berlangsung secara spontan, tidak
ada atau malahan tidak boleh latihan.
Cukup dengan clue dan on the spot.
Ini berlaku untuk semua pemain, baik
frater maupun para romo.

Setelah beberapa kali acara
berjalan, Romo Yus mendatangkan
MC Rocky dan Band Jamaica Café.
Praktis, untuk alat musik, Samadi
tidak perlu repot mempersiapkannya.

Keputusan mendatangkan band
ini, sekaligus melakukan program
acara ini dengan berbela rasa. Bela
rasa acara
ini adalah
dengan
berbagi
donasi atau
bantuan
sebagai
bentuk
partisipasi
umat yang
menonton
melalui
rekening

yang
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Romo Rudy Hartono - [Foto : dok. pribadi]

disediakan.

Awalnya hanya having fun saja,
menghindari rasa bosan agar
semuanya tetap bisa senang, baik
penghuni Samadi maupun umat yang
menonton.

Acara terus berlanjut dengan tema-
tema yang secara khusus dirumuskan
oleh Romo Yustinus dan tim.
Akhirnya, mereka dapat merumuskan
dan memunculkan banyak ide cerita
komedi. Para romo ibarat artis.
“Konteksnya, di tengah pandemi
Covid-19, kita mau bersukacita,
kita mau menghibur orang, bahkan
dengan bela rasa,” ujar Romo Rudy.

Opera Komedi melibatkan 65 frater
dalam isolasi (karantina), para romo,
dan suster yang terlibat menyanyi
dan menonton, juga sebagai pemeran

!Mm AN
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Opera Komedi Samadi - [Foto : Screenshoot Youtube]
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figur.

Bagaimana
pembuatan
skenarionya?

Sepenuhnya
menjadi tanggung
jawab Romo Yus
dan para frater.
Romo Rudy
mengemukakan,
bahwa setelah
selesai tampil,
tiga hari berselang
mereka tampil lagi. Senin mulai
dikasih tahu lagi mengenai
penampilan Kamis berikutnya.

“Skenario dibuat oleh Romo
Yus. Para pemain melakukannya
secara spontan. Peran sebagai
orang bodoh, peran-peran yang
menjadi korban melulu, jadi anak
SD, orang-orang kekinian, sampai
peran yang saya tidak mengerti
benar tapi yang penting umat
dapat menikmatinya,” ungkapnya.
Semuanya dengan spontanitas,
tidak diminta untuk persiapan. Tim
pengarah mengarahkan, dengan
hanya memberikan clue.

Sehari sebelumnya, sutradara
sudah menyiapkan perlengkapan
yang dibutuhkan, sementara ada
pengarahan singkat tanpa teks. Sore
sebelum live, ada latihan menyanyi
untuk menyocokkan nada dan iringan
bersama Band Jamaica Café.

Ada pertanyaan, dalam beberapa
bulan ke depan Opera Komedi mau
dibawa ke mana? Konteksnya adalah
karena ada pandemi Covid-19.
Selesai pandemi, selesai pulalah
Opera Komedi karena para romo
hanya mengisi waktu.
Dalam perbincangan
terungkap pula
bahwa mereka
ingin melakukan
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Opera Komedi Samadi - [Foto : Screenshoot Youtube]

tengah ketakutan ini, dalam situasi
terisolasi, para romo dan umat masih
punya persekutuan. “Persekutuan
di mana Anda dan saya saling
menguatkan dalam doa. Maka, kami
sebagai Samadi, membuat Misa live
streaming sebenarnya menguatkan
orang supaya masih tetap memiliki
poin rohani dalam hidupnya,
dengan cara mengikuti Misa yang
diselenggarakan.”

Hal ini ditunjukkan dengan
mengikuti Misa secara bergiliran,
seperti yang dijadwalkan. “Maka,
syukur kita adalah koinonia,
persekutuan, karena kita masih
tetap bersatu, keluarga Kristiani
yang bersatu dalam doa. Kami
yang menyediakan sarana rohani
melalui Ekaristi.”"Ungkapan
rasa syukur karena Samadi bisa
membuat kreativitas rohani yang
mengandalkanTuhan, juga dilakukan
melalui Novena-novena, seperti
Novena Penampakan dan Novena
Koronka yang menarik banyak viewer.

“Bersyukur, akhirnya membuat
kita tetap merasakan kegembiraan.
Di tengah situasi yang menakutkan,
kegembiraan membuat kita tegar.

aksi bela rasa yang | 16 JULI 2020
menyebabkan acara . T?.?l_ﬁ WIR
ini terus berlangsung, e - l,}-&.i'-
sampai suatu saat nanti -
berakhir.

Romo Rudy
merasa amat sangat
beryukur bahwa di - .l.-_..-.
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Opera Komedi Samadi - [Foto : Screenshoot Youtube]
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[tu adalah rumusan
rohaninya. Syukur saling
menguatkan, syukur
saling meneguhkan. Ada
orang yang tidak mengerti
apa-apa, hanya diam di
rumah saja karena takut.
Kami memberi sarana
rohani koinonia dan
memberi happy. Akhirnya,
kita menyatu sebagai
Gereja. Itulah rasa syukur
secara spiritual,” lanjut
Romo Rudy.

Romo Rudy menekankan hal yang
perlu disyukuri, yakni bisa berbela
rasa di tengah isolasi. Paradoksnya, di
mana orang yang diisolasi tidak bisa
melakukan bela rasa tapi, dengan
kebersamaan, hal ini bisa dilakukan.
Dengan menyaksikan acara komedi
ini, umat berpartisipasi menyumbang
dan akhirnya bisa membantu
orang-orang yang membutuhkan.
Sumbangan diberikan kepada orang-
orang sekitar Samadi, termasuk
para karyawan, juga ke tempat lain
yang lebih jauh hingga Kosambi dan
Bekasi. Sumbangan dalam bentuk
sembako.

Untuk berbela rasa dalam
kebersamaan, Samadi melibatkan
MC Rocky dan Jamaica Café Band
yang nota bene adalah artis. Ini
adalah bentuk kerja sama yang baik.
Mensyukuri iman yang terus berharap
bahwa Tuhan membantu mengatasi
pandemi ini.

“Puji Tuhan. Semoga Tuhan
mengarahkan kita dengan doa-
doa kita. Walaupun masih ada
korban, iman kita berpengharapan
menangkap segala
sesuatu dengan
penuh pengharapan.
Itulah rasa syukur
yang lengkap bahwa
orang beriman selalu
menaruh pengharapan
dalam situasi yang
menegangkan sampai
detik ini,” ungkap
Romo Rudy menutup
perbincangan. Berto



INDONESIA punya trio Srikandi
Corona virus disease (Covid-19),
yaitu Sita Tyasutami, Maria
Darmaningsih, dan Ratri.

Paroki Bojong Indah-Gereja
Santo Thomas Rasul (Sathora)
juga punya pahlawan Covid-19.
Mereka adalah pasangan suami-istri
(pasutri) Andreas-Cynthia yang mau
berbagi pengalaman sebagai pasien
Covid-19.

Keterbukaan ini sangat membantu
umat untuk lebih memahami
liku-liku gejala dan bagaimana
menghadapi penyakit ini.

Pengalaman pasutri Andreas-
Cynthia tersebut dibagi dalam dua
momen: pra perawatan dan masa
perawatan.

Pra Perawatan
Gejalanya berawal pada 18 Maret
2020, dengan batuk dan hidung
kanan terasa tersumbat. Badan
mulai demam hingga 37.5°C.
Untuk mendapatkan kejelasan,
Andreas-Cynthia memeriksakan
diri ke Laboratorium Prodia.
Hasilnya, negatif demam berdarah,
chikungunya, maupun tipus.
Kemudian suhu badan mencapai
38.5 °C dan napas serasa orang
tenggelam. Gejala ini berlangsung
hingga hari ketujuh.

Rasa khawatir terjangkit Covid-19

Pasutri Andreas-Cynthia isolasi mandiri di Wisma Atlit - [Foto : dok. pribadi]

Pasutri Andreas-Cynthia isolasi mandiri di Wisma Atlit - [Foto : dok. pribadi]

mendorong Andreas-Cynthia
memeriksakan diri ke RS Pondok
Indah, Puri Indah. Dari hasil
computed tomography (CT Scan),
disimpulkan bahwa mereka berdua
terjangkit Covid-19 karena adanya
Ground Glass Opacity (6GO) yang
merupakan ciri khas Covid-19.

Masa Perawatan

Berbekal surat
rujukan dari
rumah sakit

dan perjuangan
mereka, pada
hari kedelapan
(25 Maret 2020)
Andreas-Cynthia
masuk isolasi
mandiri di
Wisma Atlet,
Kemayoran.
Untuk sampai
ke Wisma Atlet,
pasutri ini harus
berjuang mulai

dari menghubungi 112, 119, dan
mencari informasi dari saudara yang
bertugas sebagai dokter di Rumah
Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD).

Di samping itu, Andreas dan
Cynthia juga memberitahukan
kondisinya kepada pengurus Rukun
Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW)
yang kemudian mengkoordinasikan
dengan pihak Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) Kelurahan
untuk melakukan swab test pada
anak-anak dan tante Cynthia. “Puiji
Tuhan, hasilnya semua negatif,” ujar
Andreas.

Dua belas hari pertama hingga
29 Maret 2020 adalah masa kritis;
demam 38.5°C, batuk, mual, sesak
napas serasa dibenamkan di dalam
air, menjadi penderitaan dari hari ke
hari.

Suplemen, madu, vitamin C,
dan ayam yang dimasak bersama
angkak (ayam cau) menjadi menu
santapan setiap hari. “Hari yang
menggembirakan pun tiba pada

- 30 - MERASUL EDISI 35 # Mei - Juli 2020



hari ke-13 (30 Maret 2020}, kondisi
kesehatan kami membaik,” ujar
Andreas yang bekerja sebagai staf
penjualan pompa pada perusahaan
swasta.

Rangkaian pemeriksaan rapid test
dan swab test pun dijalani, sambil
menunggu hasil. Hari-hari penantian
untuk pulang ke rumah dihabiskan
dengan olahraga dan berjemur
matahari, serta video call dan
hubungan telpon.

Sebagai pasien di Wisma Atlet,
mereka harus bisa mandiri mengurus
unit apartemen dan mengambil
makanan.

“Untung ada Cynthia yang lebih
mampu beraktivitas dan membantu
saya ketika dalam kondisi tidak
berdaya,” tutur Andreas yang
menikahi Cynthia pada tahun 1996.

Saat yang dinanti yakni boleh
pulang ke rumah, tiba pada hari
ke-28 (21 April 2020). “Semua
biaya pengobatan dan perawatan
ditanggung negara. Syarat boleh
pulang, bila hasil swab test telah
negatif,” tambah Andreas.

Pikiran Terbagi
“Saat di Wisma Atlet, pikiran kami
juga terbagi ke rumah mengingat
kedua putri kami dan tante Cynthia
yang sudah berusia 80 tahun,” tutur
Andreas yang telah lama bergabung
dengan Sub Seksi Tata Tertib Paroki
Bojong Indah.
“Rasa galau, cemas, serta khawatir
apakah kami
dapat melalui
semua ini dengan
aman, menjadi
pikiran yang
terus menghantui
kami,” tambah
pria yang aktif di
Seksi Pelatihan
dan Pengkaderan
(PeKad) Paroki
Bojong Indah ini.
Misa dan doa
rosario secara
virtual, serta doa
pribadi, menjadi
ritual mereka dalam

mengisi hari-
hari isolasi di
Wisma Atlet.
“Berita negatif
mengenai
Covid-19
di media
sosial ikut
mengganggu
perasaan
kami. Sempat
juga tebersit
di dalam hati,
apakah saya
akan meninggal
karena penyakit
ini?” kenang
Andreas.
“Perbincangan lewat telpon dan
video call dengan sahabat-sahabat
di lingkungan dan paroki, termasuk
Romo Paroki yang mendoakan dalam
Misa harian secara virtual sungguh
menguatkan mental dan rohani saya,”
tutur anggota Panitia Pembangunan
Gereja Baru (PPGB] di Puri Indah ini.
Mengenai keluarga di rumabh,
pasutri ini sangat bersyukur karena
sahabat-sahabat di Lingkungan
Santo Petrus 4 serta teman-teman
sekomunitas dan separoki menjadi
perpanjangan tangan Tuhan untuk
ikut memberi perhatian dan
penguatan.
“Dalam doa, saya berjanji jika dapat
melewati semuanya ini, nantinya
saya akan semakin baik dalam
pelayanan dan juga mengembangkan

Cynthia isolasi mandiri di Wisma Atlit - [Foto : dok. pribadil

diri agar lebih bermakna bagi orang
lain karena kami serasa diberi
kesempatan mengalami kehidupan
kedua,” demikian komitmen suami
Cynthia yang berprofesi sebagai
psikolog.

Puji syukur memenuhi jiwa dan
raga pasutri Andreas-Cynthia
setelah mengalami mukjizat
kesembuhan dari Tuhan. Relasi
Andreas-Cynthia sebagai suami-
istri semakin diteguhkan, semakin
saling mengasihi. Terima kasih tak
terhingga mereka haturkan kepada
sahabat-sahabat atas doa dan bentuk
perhatian lainnya.

Kini, pasca kesembuhannya,
Andreas bergabung dalam tim
Sathora Mendampingi, yang melayani
pendampingan medis dan rohani,
terutama bagi
umat terkait
Covid-19, baik
Orang Dalam
Pemantauan
(ODPJ, Pasien
Dalam
Pengawasan
(PDP), maupun
Orang Tanpa
Gejala (OTG).

“Sungguh
ajaib karya
kasih Tuhan
bagi kami,”
seru Andreas-
Cynthia. Bill Toar

Pasutri Andreas-Cynthia isolasi mandiri di Wisma Atlit - [Foto : dok. pribadi]
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Musee du Louvre - [Foto : Jessical

BOSAN di rumah? Bingung mau
melakukan apa lagi karena sudah
melakukan semua aktivitas di rumah.
Apakah Anda sudah pernah mencoba
virtual tour?

Tidak ada yang menyangka
akan ada sebuah fenomena yang
mempengaruhi dunia dan segala
aktivitas manusia. Roda ekonomi
yang melambat bahkan seakan
berhenti sesaat, menimbulkan
berbagai rentetan masalah lainnya,
terutama pada tingkat konsumerisme
masyarakat di sektor pariwisata.

Pemerintah menganjurkan
untuk stay at home selama
kurang lebih tiga bulan demi
mengurangi penyebaran virus
Corona di Indonesia. Hal ini tidak
hanya terjadi di Indonesia tetapi di
negara-negara lain yang melakukan
berbagai kebijakan guna mencegah
penyebaran Corona lintas negara.
Tutupnya bandara dan perhentian
penerbangan lintas negara serta kota
mematikan beberapa perusahaan
tour & travel.

Kebiasaan orang Indonesia yang
hobi travelling di dalam negeri atau
luar negeri membuat beberapa
perusahaan tour & travel harus
berpikir keras untuk memenuhi
keinginan masyarakat Indonesia
berlibur melalui virtual tour.

Virtual tour adalah simulasi sebuah
perjalanan ke lokasi tertentu yang

dibuat dalam bentuk video atau
susunan foto. Perjalanan maya ini
juga dapat didukung elemen-elemen
multimedia lain, seperti efek suara,
musik, narasi, dan teks. Hal inilah
yang membuat virtual tour dapat
digunakan sebagai alat tele-tourism.

Terbatasnya ruang gerak dan
aktivitas yang banyak dilakukan
di rumah melalui telepon selular,
aplikasi, dan media elektronik
menjadi alat transportasi yang dapat
mengantarkan masyarakat Indonesia
berlibur.

Virtual tour menjadi solusi bagi
perusahaan tour & travel, traveler,
dan masyarakat Indonesia yang ingin
berlibur tanpa melanggar peraturan
pemerintah. Penulis sudah mengikuti
virtual tour yang diselenggarakan
oleh Icon Travel Services yang
memberikan banyak pilihan destinasi
kepada traveler baik luar negeri
maupun dalam negeri dengan
didampingi oleh tour guide yang
mengarahkan perjalanan virtual ini.

Pembuatan virtual tour
menggunakan dan menggabungkan
beberapa foto panorama sehingga
terbentuk suatu rute tour. Kemudian
hasilnya dipublikasikan melalui
website atau aplikasi sehingga
dapat diakses oleh peserta untuk
memperkenalkan tempat wisata.

Virtual tour dalam satu
rangkaian destinasi biasanya

Hallstatt Village, Austria - [Foto : Jessica]

berlangsung selama 90 sampai
120 menit. Kegiatan ini diikuti oleh
minimal 20-50 orang dalam satu
destinasi. Rangkaian virtual tour
juga mengunjungi tempat ikonik,
hotel, stasiun kereta, bandara,
dan transportasi lainnya seakan
melakukan perjalanan tour secara
nyata.

Harga virtual tour sangat
terjangkau dibandingkan dengan
biaya tour sebenarnya; sekitar lima
puluh ribu sampai tujuh puluh lima
ribu rupiah per destinasi.

Jalan-jalan melalui virtual tour
memiliki perbedaan dan kesamaan
dengan perjalanan tour pada dunia
nyata. Virtual tour tentu dapat
membawa kita menjelajah ruang
dan waktu karena dapat diakses
kapan saja dan di mana saja tanpa
harus datang ke lokasi langsung dan
tanpa harus hadir pada momen atau
peristiwa khusus dalam kurun waktu
terbatas.

Perbedaan virtual tour dengan
tour sebenarnya, yaitu pertama, tidak
ada tatap muka langsung di tempat.
Kedua, sistem pembayaran di
depan atau di awal (saat mendaftar)
dengan tarif yang sudah ditentukan
sejak awal. Ketiga, sinyal internet
dan kualitas handphone sangat
menentukan kelancaran virtual tour.

Kesamaan virtual tour, yaitu
rangkaian perjalanan, tempat
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#virtualtour

Cleopatra’s Pool, Pamukkale - [Foto : Jessical

Today!! Flight to Turki
TTH
@icontravelservices

#Hvirtualtour with

destinasi, transportasi hingga hotel
sama seperti melakukan tour secara
nyata. Peserta juga mendapatkan
informasi sejarah dan referensi yang
sama karena ada tour guide yang
menceritakan dan memandu setiap
objek wisata. Kesamaan lainnya,
dapat menambah koneksi dan
berkenalan dengan sesama traveler.
Berlibur ke luar negeri dengan
harga terjangkau melalui virtual tour
memberikan banyak kelebihan dan
kekurangan, terutama pada saat
pandemi Corona. Kelebihannya, tidak
perlu merasa panas dan lelah karena
tour dilakukan dari rumah dan lebih
hemat. Tetapi, kekurangannya, feel
(rasa perjalanan)-nya kurang karena
hanya melihat dari rumah.
Kebanyakan orang biasanya
berwisata dengan tujuan ingin
refreshing, tapi karena situasi tidak
memungkinkan ya semoga virtual
tour menjadi pengalihan sementara

dan pengobat rindu untuk jalan-jalan.

Memang jalan-jalan rame-rame
merupakan pengalaman yang paling
menyenangkan. Inilah experience
yang dirasakan oleh penulis selama
mengikuti virtual tour keliling Eropa
dan Asia.

Apa yang perlu disiapkan?
Pertama, waktu untuk mengikuti
tour yang berlangsung kurang lebih
dua jam. Kedua, koneksi internet
yang lancar karena virtual tour
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Cappadocia / Kapadokya - [Foto : Jessical

menggunakan aplikasi

atau website dan ada
penjelasan informasi untuk
menghindari ketertinggalan
informasi. Ketiga, gadget
yang memadai; dapat
menggunakan laptop atau
smartphone. Hal terpenting
lainnya, yaitu ketertarikan
terhadap destinasi
perjalalanan yang akan
diikuti untuk meminimalisir
kebosanan.

Selain tiga hal tersebut
yang harus disiapkan,
ada beberapa peraturan
yang harus ditaati dalam
mengikuti virtual tour, antara
lain selama berjalannya tour,
semua peserta akan di-mute
untuk menjalani kondusivitas
suara.

Disediakan sesi tanya
jawab melalui aplikasi chat
atau menggunakan fitur
raise-hand. Sesi terakhir
akan ada kuis berhadiah
dan sesi foto bersama. Jika
tertarik mencoba virtual
tour, Anda bisa mencoba
menghubungi Icon Travel
Services melalui Instagram
atau perusahaan wisata
lainnya yang menyediakan
fasilitas virtual tour.

Jessy Silana Wong
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St. Peter’s Basilica Vatican City - [Foto : Jessica]
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Keluarga Setia pada Masa Pandemi

Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa! Kasihilah TUHAN, Allahmu,
dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu.
Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya
berulang-ulang kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu,
apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun (Ul 6:4-7).

MUSA memimpin umat Israel keluar
dari Mesir dalam penyertaanTuhan.
Di Gunung Sinai, Tuhan menyatakan
diri-Nya dan mengikat perjanjian
dengan umat Israel. Pada saat Tuhan
membimbing mereka untuk masuk ke
Tanah Terjanji, ternyata mereka tidak
berteguh hati percaya kepada Tuhan.
Mereka memberontak dan menolak
untuk masuk ke Tanah Perjanjian,
setelah tahu ada bangsa Amori di
tanah itu.

Akhirnya, mereka tetap
mengembara di padang gurun.
Pengembaraan berlangsung sampai
generasi pertama mati dan tersisa
anak-anaknya. Musa mengajar
generasi baru ini untuk tidak
mengulangi apa yang dilakukan
generasi sebelumnya.

Sebagaimana dulu Musa
berulang-ulang mengajarkan
umat untuk memelihara iman dan
setia kepada Tuhan. Pengulangan
Syema menjadikan bagian sangat
penting. Syema didengarkan
terus agar tercipta suatu ketaatan
kepada Tuhan. Maka, pesan ini akan
mencapai tujuannya jika umat Israel
mengajarkan berulang-ulang. Umat
Israel harus mendidik anaknya
setiap saat agar relasi dengan Tuhan
semakin intim sehingga mereka
peka dan bisa merasakan penyertaan
dan kasih Allah yang begitu besar
sepanjang perjalanan hidup mereka.

Para orang tua mendidik anak-anak
setiap saat agar mengasihi Tuhan.
Tidak membicarakan-Nya pasif tapi
secara aktif, mempraktikkan semua
perintah Tuhan, terlebih dalam hal
menyembah Tuhan dengan taat dan
setia. Jadi, peran orang tua dalam
sebuah keluarga sangat penting
dalam membina relasi anak-anak
dengan Tuhan. Mendidik anak
merupakan mandat dari Tuhan yang

diberikan kepada orang tua, maka
orang tua bertanggung jawab kepada
Tuhan secara langsung.

Mendidik anak dalam keluarga
harus dilakukan terus-menerus.
Tempatnya di mana saja dan
kapan saja. Bisa dilakukan pada
waktu duduk, dalam perjalanan,
sedang berbaring atau bangun dan
sebagainya. Semua tempat dan
kondisi dapat menjadi sebuah sarana
dalam mendidik anak. Caranya,
dengan membicarakan berulang-
ulang supaya terjadi pengendapan
ajaran-ajaran. Jadi, keluarga
merupakan tempat pertama dan
utama untuk mendidik anak.

Pada zaman milenial ini, manusia
semakin sibuk. Mendidik anak
tidaklah menjadi sebuah prioritas.
Anak mendapatkan porsi terbesar
pendidikan sejak kecil dari
lingkungan luar. Banyak keluarga
sulit mempunyai waktu yang sama/
yang cukup untuk bersama, sehingga
kegiatan mendidik anak jadi tertunda/
terlupakan. Banyak hal yang
dilakukan keluarga semata-mata
sebagai rutinitas saja. Contohnya,
pergi Misa ke gereja menjadi sebuah
kegiatan rutin, tanpa mempererat
relasi dengan Tuhan.

Masa pandemi memberikan suatu
kesempatan besar dan waktu untuk
selain mempererat relasi dengan
sesama anggota keluarga, juga untuk
membangun kembali relasi dengan
Tuhan yang mungkin sempat
terabaikan sebelumnya. Dalam
masa ini, banyak hal berubah. Salah
satunya, Misa rutin yang biasa kita
ikuti di gedung gereja tiba-tiba
harus menjadi Misa online saat ini
atau ibadat online. Maka, tantangan
bagi orang tua, bagaimana tetap
bisa membawa anak untuk
menyembah Tuhan dengan taat

(walau pakai media tv/laptop/HP).
Bagi anak-anak, hal ini sering
membingungkan karena selama ini
mereka memandang tv/HP/laptop
untuk suatu kepuasan, hiburan, dsb.
Melihat Tuhan hadir secara penuh
dalam Ekaristi (melalui media tv
dll) masih menyisakan pertanyaan
besar di hati mereka. Ketakutan
bertambah saat saudara/teman
terpapar Covid-19 hingga membuat
anak semakin galau dan bertanya-
tanya tentang kehidupan, kematian,
kasih, hukuman Tuhan (?), dsb. Maka,
jangan biarkan anak terombang-
ambing dan meragukan kuasa Tuhan.
Belajar dari Sabda Tuhan, dulu
Syema diulang-ulang, maka sekarang
kita berulang-ulang menceritakan
kasih Allah yang diberikan kepada
kita, melalui penebusan Yesus
Kristus di kayu salib. Membawakan
Kabar Baik dengan cara dan waktu
tersendiri dengan menyatakan syukur
atas kasih Allah dalam keluarga.
Maka, jika ingin anak patuh dan
taat, orang tua harus dekat, patuh,
dan taat kepada Tuhan. lkut sertakan
Tuhan dalam perjalanan dan
pergumulan kehidupan rumah tangga
kita sehingga anak-anak mengalami
kehadiran Tuhan yang nyata melalui
hidup dan teladan kita. Hidupkanlah
kehadiran Allah dalam setiap
keluarga melalui Ekaristi bersama-
sama. Birgitta Fariati

[Sumber : truestorybible.blogspot.com]
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LENSATHORA

Media karya para pewarta foto Sathora dalam
wadah Komunitas Fotografer Sathora.
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi
dari lensa kamera Anda.

=
Jatim Park 2, Kota Wisata Batu - [Foto : Matheus Tangga Pendakian di Gunung Bromo - [Foto : Fajar di Gunung Bromo - [Foto : Matheus Hp.]
Hp.] Matheus Hp.]
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Rumah Biara, Meteora, Greece - [Foto : Budi Djunaedy] Senja Menjelang, Little Venice, Mykonos, Greece- [Foto : Budi Djunaedy]
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Gunung Batur, Kintamani Bali - [Foto : Matheus Hp.]
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Air mancur di Lapangan Banteng, Jakarta - [Foto : Erwinal Air mancur di Lapangan Banteng, Jakarta - [Foto : Erwinal
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C leutan

Pembagian Sembako Tahap Ketiga

ASTOR Paroki Bojong Indah, RD Suherman,
membagikan sembako kepada umat yang

membutuhkan, pada Senin, 4 Mei 2020. Sebelumnya,

April lalu, sudah dibagikan sembako sejumlah 50 paket
tetapi umat yang membutuhkan lebih dari perkiraan.

Agar bantuan tepat sasaran, romo paroki bekerja sama

dengan PSE. Umat yang mendapat bantuan adalah mereka

yang tidak memperoleh bantuan rutin dari PSE, yaitu
umat yang terdampak Covid-19 dan ditunjuk oleh ketua
lingkungan.

Untuk mengetahui bahwa umat tersebut membutuhkan
bantuan sembako, Romo Herman dan Diakon Patrick
terlebih dahulu mewawancarai mereka. Hanya mereka
yang benar-benar membutuhkan yang diberikan bantuan
sembako.

Bantuan sembako bukan hanya bagi umat Katolik. Romo

Herman juga membagikan sembako kepada umat non-
Katolik yang benar-benar membutuhkan, yang tinggal di
sekitar Paroki Bojong Indah. Mereka menghadap Romo
Herman, didampingi umat Paroki Bojong Indah.

Tahap kedua berlangsung pada Juni 2020. Sembako
dibagikan kembali kepada umat penerima sembako
tahap pertama, tidak lagi melalui Romo Herman tetapi
disalurkan melalui ketua lingkungan masing masing.

Demikian juga pada Juli 2020, bantuan sembako
dibagikan kembali kepada umat yang sama sebagai
bantuan tahap ketiga, kecuali umat non-Katolik.
Bantuan tahap ketiga disalurkan melalui ketua
lingkungan masing masing.

“Tuhanlah Gembalaku, tak ‘kan kekurangan aku”.
Mazmur ini yang menjadi inspirasi bagi Romo Suherman
untuk membagikan sembako kepada mereka yang
terdampak Covid 19. Mereka wajib membawa KK Gereja
dan KTP. Umat non-Katolik diminta untuk membawa KK
kelurahan dan KTP.

Rencananya, sembako tahap ketiga akan dibagikan
oleh Romo Suherman kepada umat yang diwakili oleh
Lingkungan Elisabet 4. Namun, Romo Herman harus
menghadiri rapat mendadak. Alhasil, pembagian
sembako tahap ketiga diwakili oleh Ketua PSE Sathora,
Iswanto.

Meski agak kecewa karena Romo Herman tidak
bisa hadir pada sore itu namun ada harapan baru
ketika Iswanto mengatakan bahwa mereka yang
terdampak Covid-19, bisa mengajukan permohonan
berupa kebutuhan sewa rumah, uang sekolah, asalkan
permohonan tersebut diketahui oleh ketua lingkungan.
Sementara umat yang masih membutuhkan sembako,
boleh datang langsung ke Romo Herman.

Setiap paket sembako terdiri dari beras 5 kg, minyak
2 liter, gula 1 kg, kecap 520 ml, indomie 10 bungkus, dan
snack 10 bungkus (khusus tahap satu). Sembako tahap
kedua dan ketiga tanpa snack. Sembako ini merupakan
bantuan dari Gereja dan donatur.

Setiap tahap diberikan 397 paket; terdiri dari:
Wilayah non-Katolik : 74 paket
Wilayah Antonius  : 21 paket
Wilayah Elisabeth : 81 paket
Wilayah Ignatius : 24 paket

Wilayah Clara : 1 paket
Wilayah Lucia : b paket
Wilayah Matius : 27 paket
Wilayah Paulus : 25 paket
Wilayah Petrus : 1 paket

Wilayah Stefanus  : 44 paket
Wilayah Yohanes : 48 paket
Wilayah Yosef : 46 paket

Samaria

(8

Pemberian paket sembako - [Foto : Erwinal

Pemberian paket sembako - [Foto : Erwinal
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Kasih Menembus Sekat Sosial

ELAIN membawa efek
S negatif, pandemi Covid-19

juga berdampak positif bagi
kehidupan. Pada awal Maret 2020
ketika pemerintah mengumumkan
pasien pertama Covid-19 di Indonesia,
timbul ketakutan dan kegamangan di
tengah masyarakat. Ada yang mulai
menumpuk persediaan logistik,
memborong anti septik, obat-obatan,
alat pelindung diri, dsb. Lama-
kelamaan suasana yang semula
menimbulkan kegalauan di tengah
masyarakat tersebut mendorong kita
menyesuaikan diri dengan situasi
pandemi.

Wilayah Antonius, yang termasuk
dalam Rukun Warga (RW) 03 Kelurahan
Kembangan Selatan, merasa prihatin
terhadap kondisi sebagian warga
RW yang kurang beruntung. Lalu,
dibentuklah kelompok kerja (pokja)
untuk berbagi kasih kepada kelompok
warga RW tersebut.

Pokja melibatkan sekolah swasta,
tiga perusahaan swasta, warga dua
Rukun Tetangga (RTJ; di antaranya
juga terdapat umat Wilayah Antonius.
Mereka mulai menggalang dana dalam
rangka membagikan paket bahan
pokok kepada 200 kepala keluarga.

Nama pokja adalah Masyarakat
Peduli Covid-19 RW 03 Kembangan
Selatan. Mereka berencana
melakukan tiga gelombang kegiatan,
yaitu pada awal, tengah, dan akhir
pandemi Covid-19 di lingkungan
RW 03 berdasarkan referensi
perkembangannya di wilayah
Kembangan Selatan secara umum

Pokja sepakat menyiapkan 200 paket
silaturahim, begitu namanya. Donasi
pun dikumpulkan hingga akhirnya
terkumpul sesuai target.

Agar penyerahan paket silaturahim
berlangsung tertib, pokja menyiapkan
kartu penukaran dan undangan bagi
warga yang terundang. Kartu dan
undangan dibagikan oleh RW kepada
para Ketua Rukun Tetangga (RT).

Total ada 13 RT yang termasuk
dalam wilayah RW. Beberapa RT tidak
diikutkan dalam pembagian paket
silaturahim karena dianggap kelompok
warga yang mampu.

Organisasi pokja disusun sederhana,
terdiri dari tim pengarah dan tim
pelaksana yang merupakan gabungan
fungsi: pimpinan, bendahara,
sekretariat dan hubungan masyarakat,
logistik, dan umum.

Tibalah hari H, Senin, 11 Mei 2020.
Pembagian tugas dan koordinasi kerja
tanpa tatap muka dan hanya melalui

= S i
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grup WhatsApp diuji. Tugas pun
mengalir bagai air. Pembagian paket
silaturahim berjalan lancar. Penerima
yang sebelumnya telah memperoleh
kartu datang sesuai waktu yang
ditentukan.

Pak RW yang terkesan pada acara
ini mengungkapkannya dalam kalimat
sederhana, “Kepedulian melalui
kegiatan ini sungguh telah membangun
persaudaraan antarwarga.”

Acara berakhir sesuai rencana, tepat
pada pukul 16.00. Bill Toar

VR T ek
embako- [Foto : dok. pribadi]

[

Pemberian paket sembako - [Foto : dok. pribadi]
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Berbagi Kasih di Tengah Pandemi Covid-19

16 Mei 2020, pukul 09.00 - selesai. kita peduli, seperti tertulis dalam

| tengah pandemi Covid-19,
E gerakan peduli terhadap Rutenya, sepanjang jalan Kembangan Amsal 28:27, “Siapa memberi kepada
sesama terus digalakkan raya - Bojong indah - Puri indah - orang miskin tidak akan kekurangan.”
baik oleh pemerintah maupun Kedoya - Jalan Panjang. Yohanes Ady

komunitas-komunitas sebagai bentuk
kepedulian terhadap sesame, dengan
sedikit meringankan beban ekonomi
masyarakat yang terdampak langsung
Covid-19.

Seolah tidak mau ketinggalan,
Lingkungan St. Antonius 1 pun
melakukan aksi nyata “Berbagi Kasih
kepada Sesama”. Mereka membagikan
150 paket sembako yang berisikan 5
kg beras, 1 liter minyak goreng, dan 5
bungkus mi instan.

Pembagiannya dilakukan dengan
cara turun langsung ke jalan. Dengan
tetap mengedepankan protokol
kesehatan, seperti menggunakan
masker, memakai sarung tangan, dan
menghindari kerumunan,mereka
memberikan paket sembako kepada
para pemulung, tukang sampah,
serta mereka yang penghasilannya
berkurang.

Aksi Nyata ini dilakukan selama dua
periode; yang pertama pada Sabtu, 18
April 2020 dan yang kedua pada Sabtu,

Ziarah Persaudaraan
Ojek Sathora

ERAWAL dari obrolan iseng untuk touring ke Gua Maria
Kanada Rangkasbitung. Alhasil, dengan menggunakan
motor, beberapa anggota Persaudaraan Ojek

Wajah bahagia
terpancar dari mereka
yang menerima
bantuan paket
sembako. Berulangkali
mereka mengucapkan,
“Terima kasih Pak...
terima kasih...”

Kegiatan
ini dilakukan
berkat dukungan
dan kekompakan
umat Lingkungan
St. Antonius 1, serta
mereka yang berdonasi
sesuai dengan
kemampuannya.
Diharapkan,
program ini dapat
bermanfaat dan sedikit
meringankan beban
ekonomi masyarakat.

Kita berbagi bukan
karena kita mampu
atau lebih tetapi karena

Pemberian paket sembako - [Foto : dok. pribadi]
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Pemberian paket sembako - [Foto : dok. pribadi]
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Sathora (POS) dan keluarganya menuju Gua Maria Kanada
Rangkasbitung pada Minggu, 5 Juli 2020.

Meski persiapannya cukup mendadak -hanya satu hari--
antusiasme peserta cukup tinggi. Ada 20 peziarah bergabung. I
Mereka jeda sejenak dari rutinitas mencari nafkah di jalan
sebagai pengendara ojek.

Mereka mengucap syukur atas kebersamaan yang terjalin
lebih dari tiga bulan ini. Mereka bersama-sama mencari
nafkah dan melayani sesama melalui POS.

Tak ada yang kebetulan bagi Tuhan. Rencana Tuhan
menyatukan para pengendara ojek pasti baik adanya dan
perlu dijaga. Semoga mereka menjadi berkat satu sama lain.

Novi

POS di Gua Maria Bukit Kanada, Rangkas Bitung - [Foto : dok. pribadi]

e e,

Saat berdoa - [Foto : dok. pribadi]

+
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Lingkungan Petrus 2, 4, dan 5 Peduli

ANDEMI Covid-19 telah mengubah banyak kecuali ketika berfoto bersama sebagai satu keluarga besar RT
Psektor dalam kehidupan umat manusia. Dampak 10, 11, dan 12. Lily Pratikno

di sektor ekonomi sangat dirasakan oleh semua
kalangan, terlebih kalangan pra-sejahtera.

Keadaan ini membuat Ketua Lingkungan Petrus
4, Leny Irawati Tjahjadi, bersama Ketua Lingkungan
Petrus 5, Thomas Hidajat Setiawan, dan Ketua
Lingkungan Petrus 2, Yoseph Hendradjaja Rondonuwu,
bersatu untuk berbagi berkat kepada para petugas
keamanan, kebersihan dan sampah.

Lingkungan Petrus 2, 4, dan 5 berada dalam
suatu wilayah yang terdiri dari tiga RT, yaitu RT 10,
11, dan 12 di Taman Permata Buana. Wilayah itu
mempekerjakan 42 petugas keamanan, kebersihan
dan sampah. Ke-42 petugas dirotasi secara rutin di
ketiga RT tersebut.

Ide itu disambut hangat oleh Ketua RT dan para
petugas. Pada medio Maret, umat Lingkungan
Petrus 2, 4, dan 5 mulai menggalang dana untuk
keperluan itu. Tanpa diduga, dana terkumpul melebihi
kebutuhan. Alhasil, bantuan akan dibagi dalam tiga
kesempatan.

Setelah berdiskusi dalam grup kecil, diputuskan
pembagian pertama pada Senin pagi, 8 Juni
2020. Pembagian diadakan di Pos Satpam Blok L,
Taman Permata Buana. Sedangkan tahap kedua
direncanakan pada Agustus dan tahap ketiga dua
bulan berikutnya.

New Normal adalah hal baru yang perlu dipahami
dan dibiasakan oleh setiap orang. Tanggap akan hal
ini, PT Betalife Indonesia memfasilitasi masker dan
hand antiseptic pada kesempatan ini.

Pada pukul 07.45, ‘panitia kecil' dan para petugas
telah berkumpul. Penulis menyemprotkan Beta+ hand
antiseptic dan membagikan masker Betalife kepada
semua yang hadir.

Memberi dengan Kasih

Tepat pada pukul 08.00, secara simbolik dilakukan
serah terima sembako yang terdiri dari satu karung
beras isi 20 kg dan satu kantong minyak goreng isi
1 liter. Minyak goreng merupakan sumbangan dari
Wings Group.

Para petugas tampak bersukacita menerima
bantuan ini. Demikian juga pihak pemberi. Mereka
bahagia dapat berbagi berkat kepada sesama yang
membutuhkan.

Dalam kesempatan itu, menjaga jarak tetap berlaku, Bersama petugas keamanan, kebersihan dan sampah - [Foto : Ade]
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Live Streaming Perdana PDKK

i AGAIMANA kita berusaha

B hidup di tengah situasi

new normal seperti ini?

Perlu hati-hati dan taat pada protokol
kesehatan.” Demikian Romo Diaz
mengawali pengajaran dalam PDPKK
KAJ live streaming perdana di Gereja
Sathora pada 30 Juni 2020, pukul 19.30.

Berbeda dengan keadaan
normal sebelumnya, sekarang
kita memasuki tahap new normal
secara bertahap. “Keutamaannya,
kita mau berdisiplin untuk kebaikan
bersama. Tiga bulan kita ikut Misa
live streaming, saya yakin umat rindu
ke gereja untuk menyambut tubuh
Kristus,” ujar Romo Diaz.

Apakah sah mengikuti Misa live
streaming? “Berkat yang kita terima
sah karena di dalam Ekaristi harus
ada Materia (hosti dan anggur), Forma
(rangkaian Doa Syukur Agung], dan
pelayannya imam,” lanjut Romo Diaz.

Komuni batin yang ditonton dari
rumah adalah sah. “Sebab bukan
seolah-olah tetapi kita meyakini Allah
sungguh hadir,” tegasnya lagi.

Dari segi iman, tidak ada kesulitan
karena Paus juga mengadakan live
streaming. Yang terpenting, lanjut
Romo Diaz, batin kita dekat dengan
Tuhan. Pada zaman Perjanjian
Lama, juga ada wabah penyakit yang
merupakan tulah. “Ini terjadi supaya
manusia berubah ke arah lebih baik.”

Saat pujian - [Foto : Chris Maringkaij

Memasuki masa new normal
bersama pandemi Covid-19,
kehidupan batin kita harus lebih
baik. “Jangan nanti setelah
pandemi berlalu, kita kembali pada
kehidupan lama. Selama masa new
normal rajin mengikuti Misa live
streaming, nanti setelah boleh ikut
Misa di gereja harus lebih rajin lagi,”
kata Romo Diaz mengingatkan.

Romo Diaz menyitir Efesus 4:17-
32; bagaimana kita harus berubah
dari manusia lama menjadi manusia
baru.

Jangan sampai hidup kita sama
seperti orang yang tidak mengenal
Allah dengan pikiran yang sia-sia
dan pengertian yang gelap, jauh
dari hidup persekutuan dengan
Allah karena kebodohan yang ada di
dalam mereka dan karena kedegilan
hati mereka (bdk. ayat 18).

Setelah gereja, persekutuan doa,
komunitas, dan kegiatan-kegiatan
lain dibuka, hidup tidak menjadi
sama lagi. “Manusia lama harus
ditinggalkan dan kenakan manusia
baru. Jangan kembali menjadi manusia
sebelumnya.”

Romo Diaz mengingatkan jangan
sampai umat keenakan mengikuti live
streaming sehingga segan untuk ke
gereja. “Setelah gereja dibuka, kita
harus lebih rajin lagi ke gereja untuk
menyambut tubuh Kristus.

/
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Romo Diaz memberikan pengajaran dalam PDKK live
streaming - [Foto : Chris Maringkal

Namun, tetap mengikuti protokol
kesehatan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah dan Keuskupan Agung
Jakarta agar gereja tidak menjadi
cluster penyebaran Covid-19.”

Persekutuan Doa Pembaruan
Karismatik Katolik Keuskupan Agung
Jakarta (PDPKK KAJ] merupakan
komunitas kategorial resmi di Gereja
Sathora. Moderator di tingkat paroki
adalah Romo F.X.Suherman dan di
tingkat BPK KAJ adalah Romo Chris
Purba SJ. Fatolly Panarto

Pemberkatan oleh Romo Diaz - [Foto : Chris Maringkal
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Kunjungan Persahabatan GP Ansor

ANDEMI Covid-19 belum usai.
P PSBB mulai dilonggarkan.

Saatnya New Normal. Satu per
satu aktivitas mulai berjalan. Tentu
dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan. Kesempatan ini digunakan
oleh salah satu sahabat Sathora, yakni
pengurus baru GP Ansor Jakarta Barat
untuk berkunjung ke Paroki Bojong
Indah.

Silaturahmi berlangsung di GKP
Lantai 3 pada Selasa, 21 Juli 2020.
Karena sesuatu hal, pertemuan yang
dijadwalkan pada pukul 10.00-11.00,
mundur menjadi pukul 10.30-12.00.

Kedatangan pengurus baru GP
Ansor disambut hangat oleh para
romo dan wakil umat Paroki Bojong
Indah Gereja Sathora. Cek suhu tubuh,
penggunaan hand sanitizer, masker,
dan pembatasan jarak pun dilakukan
demi mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan akibat pandemi.

Pertemuan dibuka oleh Yohanes,
pengurus Seksi Hubungan Antar
Agama dan Kepercayaan (HAAK]
Paroki SMI Kalideres, yang berperan
sebagai mediator. la menyampaikan
permohonan maaf atas keterlambatan.
“Silaturahmi ini adalah safari
kunjungan dan perkenalan pengurus
baru GP Ansor Jakarta Barat ke
rumah-rumah ibadat di Jakarta Barat.”

Yohanes pun menyampaikan
bahwa sudah enam tahun ini terjalin

Perkenalan pihak Sathora kepada tamu dari GP Ansor- [Foto : Chris Maringkal

hubungan baik dengan para pengurus
GP Ansor, terutama saat diketuai oleh
Alfany. Yohanes bangga karena GP
Ansor mau menjadi pemersatu dan
penjaga kerukunan umat beragama.
Seperti halnya jika ada pergantian
romo atau pengurus baru Paroki SMI,
Yohanes dan para romo/pengurus baru
pun berkunjung ke GP Ansor. Mereka
telah bekerja sama, terutama dalam
kegiatan lingkungan hidup dan OMK.

Selanjutnya, para pengurus baru GP
Ansor Jakarta Barat memperkenalkan
diri. Muhamad Muhadzab (Adam)
sebagai ketua, Muhajir sebagai
sekretaris, dan pengurus lainnya.
Maksud kunjungan mereka adalah
memperkenalkan diri supaya
hubungan baik yang sudah terjalin
selama ini tidak terputus, melainkan
terus terjaga dengan lebih baik lagi.

Sebenarnya, para pengurus baru
GP Ansor ini terpilih pada Maret 2020.
Namun, karena pandemi, silaturahmi
baru bisa terlaksana pada Juli 2020
setelah ada kebijakan kelonggaran dari
pemerintah.

Muhajir mengemukakan bahwa
silaturami ini adalah itikad baik untuk
melanjutkan hubungan baik yang telah
terjalin antara pengurus lama Alfany
dengan gereja-gereja yang ada di
Jakarta Barat. “Prinsip kami, sesuatu
yang baik harus terus dilanjutkan dan
dijaga,” tegasnya.

I \ P

Hadir dalam acara penyambutan tamu GP Ansor tampak Romo Diaz [k/'r] dan

Ucapan terima kasih disampaikan
oleh Edi, Ketua Seksi HAAK Paroki
Bojong Indah Gereja Sathora,
kepada pengurus baru GP Ansor
yang telah meluangkan waktu untuk
berkunjung ke Paroki Bojong Indah.
“Ini merupakan satu kehormatan telah
memilih Sathora untuk bersama-sama
melanjutkan silaturahmi yang telah
terjalin sejak diketuai oleh Bapak
Alfany,” ungkap Edi. Meski Alfany
belum sempat berkunjung ke Sathora,
Edi dan Alfany pernah bertemu di
Masjid Raya dan di berbagai kegiatan
bersama.

Selanjutnya, perkenalan para romo
dan wakil umat Paroki Bojong Indah
Gereja Sathora; Kepala Paroki Bojong
Indah Romo F.X. Suherman, pastor
rekan Romo Diaz, Diakon Patrick,
anggota Dewan Paroki Harian Sathora
Bambang, Wakil Ketua Seksi HAAK
Popo, beserta anggotanya (Mariani,
Alexander, Hardi Solaiman, Gilang, dan
Lisa Sampauw]). Alexander dan Hardi
Solaiman merupakan tim FKUB dan
Kampung Kerukunan Rawabuaya.

Adam, Ketua GP Ansor, mengatakan
bahwa setelah pandemi berakhir,
agenda mereka adalah pelantikan
dan rapat kerja. Rapat kerja akan
membahas program-program
lingkungan hidup dan perekonomian
mandiri (sudah terbentuk lembaga
ekonomi dan koperasi). Mereka
berencana akan fokus pada dua hal ini.

e o i
al o2

Romo Herman [tengah] - [Foto : Chris Maringkal
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Mereka berharap bisa berkontribusi
terhadap masyarakat serta membantu
pemberdayaan di pemerintahan.

Juga menjaga kesatuan NKRI dengan
memperkuat ideologi agar paham
Islam rahmatan Llil" alamin (Islam yang
memberi rahmat dan kasih sayang
kepada seluruh dunia) terus terwujud.

“Mudah-mudahan kami bisa
bersinergi dan menjaga persatuan
bersama dengan Sathora,” harap
Adam. Program bank sampah
sudah mulai berjalan. Begitu juga
pembentukan koperasi yang bertujuan
membentuk kemandirian anggotanya.

Edi, pengurus HAAK Sathora,
mengemukakan bahwa silaturahmi
lintas agama terkait juga dengan
instansi pemerintahan dan
kemasyarakatan. “Gus Nuril pernah
bertanya, kapan gereja merapat? Ansor
adalah sahabat untuk menangkal
radikalisme agar kita bekerja sama.”

Yohanes menambahkan bahwa
komitmen GP Ansor dalam menangkal
radikalisme dan menjaga kerukunan
beragama tidak diragukan lagi. “Sudah
ada beberapa peristiwa kekerasan yang
bisa diselesaikan dengan baik berkat
kerja sama GP Ansor dan Gereja,”
tandasnya.

Yohanes menyarankan, jika di
lingkungan kita ada ceramah atau
propaganda yang bisa memecah-belah
kesatuan, bisa disampaikan kepada
GP Ansor. Banser akan bergerak
menelurusinya. Tujuan mulia GP Ansor
sejak lahir sampai sekarang tidak
berubah, yakni menjaga keutuhan

dan kerukunan bangsa yang telah
diperjuangkan para ulama dan leluhur.

“Kader muda tidak akan sudi jika ada
yang mau merusak keutuhan bangsa.
Banser selalu menjadi garda terdepan
jika ada pihak yang hendak memecah-
belah bangsa,” lanjut Yohanes. Di
Jakarta Barat, ada 450 banser yang
tersebar di setiap kecamatan.

Romo F.X. Suherman
mengungkapkan bahwa suatu
kehormatan GP Ansor mau
menginjakkan kaki di Gereja Sathora.
“Kami sungguh berusaha menyambut
dengan baik dan mohon maaf jika ada
kekurangan.”

Romo Suherman berharap, GP Ansor
bisa membantu dalam isu persatuan.
Juga program sosial lainnya, seperti
penanganan sampah sehingga mereka
bisa bekerja sama.

Romo Suherman mengakui sudah
banyak mendengar tentang GP Ansor.
“Suaranya bagus dan menyejukkan.

Di mana ada keributan, kekacauan,

GP Ansor/Nahdlatul Ulama hadir
mendamaikan. Semoga dengan
pertemuan ini, kedua belah pihak bisa
lebih saling mengenal. Awal yang baik
agar kita bisa familiar, bekerja sama
dan lebih terbuka.”

Di halaman Gereja Sathora ada
Garuda Pancasila. Karena itulah
Dasar Negara Indonesia yang harus
diperjuangkan. Gereja mempunyai
tujuan yang sama dengan apa yang
diperjuangkan GP Ansor, yaitu
keutuhan bangsa. “Oleh karena itu,
kami sangat mendukung GP Ansor

Foto bersama GP Ansor - [Foto : Chris Maringka]
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dengan segala cara yang bisa kami
lakukan demi persatuan bangsa,” ujar
Romo Suherman.

Romo Diaz yang baru beberapa tahun
berkarya di Sathora mengemukakan
bahwa ini adalah kunjungan pertama
pengurus agama lain di Sathora.

“Ini merupakan hal baik; mau
berkunjung dan mau bekerja sama
dengan Gereja.”

Sementara ada paham “automurtad”,
jika orang menginjakkan kaki di
gereja. Tetapi, GP Ansor tidak seperti
itu. “Mari bekerja sama. Di Sathora
ada Seksi HAAK untuk lintas agama,
Seksi Keadilan dan Perdamaian
untuk lingkungan hidup. Kita bisa
berkolaborasi. Program yang sama
untuk bekerja sama.” Suatu saat,
lanjut Romo Diaz, Sathora bisa gantian
berkunjung ke GP Ansor.

Perbincangan pun semakin seru.
Adam menjelaskan bahwa NU sebagai
rumah besar GP Ansor, mempunyai
badan otonom dan tugas masing-
masing. Penjelasan itu menambah
wawasan para romo dan wakil umat
Sathora untuk lebih mengenal GP
Ansor.

Sedianya, pertemuan akan
dilanjutkan untuk mewujudkan kerja
sama yang baik. Setelah menyantap
hidangan yang sudah disediakan,
dilanjutkan dengan sesi foto bersama
di ruangan dan di depan patung
Garuda. Semoga hubungan yang baik
antarumat beragama kian terjalin.

Novi
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Donor Darah di Tengah Pandemi Covid-19

Bojong Indah bekerja sama dengan PMI| Jakarta mengadakan
Aksi Donor Darah (Dalam Kehati-hatian terhadap Covid-19) di

GKP Lantai 4 pada Minggu, 17 Mei 2020, pukul 10.00 - 14.00. Aksi
Donor Darah ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian terhadap
penularan Covid-19. Jumlah pendonor dibatasi.

Adapun penyebabnya karena:
Pertama, harus menjaga jarak dan jumlah orang yang hadir.
Kedua, harus menjaga jarak waktu antarpendonor.
Ketiga, harus mensterilkan/mengganti semua yang bersentuhan
dengan pendonor terdahulu, termasuk alas tidur.
Keempat, juga bentuk pengamanan lainnya sesuai protokoler PMI.
Kelima, calon pendonor harus mendaftarkan diri via WhatsApp
kepada Seksi Kesehatan.
Selanjutnya, Seksi Kesehatan menghubungi setiap pendaftar untuk
menetapkan jadwal masuk ke GKP Lantai 4

Dari 111 pendaftar, sembilan orang batal/tidak datang, dan tiga
orang ditolak karena tidak memenuhi syarat. Hasil yang didapat
adalah 99 kantong darah dari 100 kantong yang disediakan oleh
PMI Jakarta, dengan perincian: 29 kantong darah golongan A, 24
kantong darah golongan B, tujuh kantong golongan AB, dan 39
kantong darah golongan O.

Dalam masa pandemi Covid-19, setetes darah kita menjadi
semakin berarti untuk saudara-saudara yang membutuhkannya.

Marito

P Ml sangat kekurangan darah. Maka, Seksi Kesehatan Paroki

LIPUTAN ANAK )

Romo Herman saat diambil darahnya - [Foto : Matheus Hp.]

Pertemuan Live Streaming BIA Sathora

dd ALO adik-adik, apa kabar...?  diambil dari Matius 28: 19 - 20.
H Semoga kita semua tetap
sehat ya...,” sapa Kakak

Monic di live streaming YouTube BIA
Sathora, pada Minggu, 5 Juli 2020,
pukul 08.30. Karena selama masa
pandemi ini, adik-adik tidak bisa
berkumpul bersama lagi di gereja
untuk mengikuti Bina Iman Anak.

Maka, untuk mengobati rasa kangen,

Siapakah St. Patrick ?

Berikut penjelasan Kakak Marisa.
Berawal dari Inggris, saat itu Patrick
berusia 16 tahun. Dia bermain bersama
teman-temannya sampai ke tepi
pantai. Mereka bermain dan berlayar
menggunakan perahu kecil. Tapi, tanpa
mereka sadari ada sebuah kapal besar

pegunungan untuk menggembalakan
domba. Selama bekerja, ia sering
mendapatkan perlakuan tidak adil
untuk mendapat pakaian yang layak
menghadapi musim dingin, serta tidak
mendapatkan makanan yang cukup
setiap hari.

Di saat sedih dan sepi, Patrick
sering berbicara kepada Tuhan Yesus
dan Bunda Maria lewat doanya. Pada

kakak-kakak pembina membuat video di belakang
live streaming di YouTube supaya adik- mereka. Para
adik bisa mengikutinya dari rumah. penumpangnya
Selain Kakak Monic, juga ada Kak adalah bajak
Berta, Kak Marisa, dan Kak Eva. laut.
Meski live streaming, kegiatannya Akhirnya, "=
tetap sama dengan apa yang dilakukan  Patrick
di gereja, yaitu: pujian, doa, Firman, ditangkap
kreativitas, dan diakhiri dengan dan dibawa
berkat penutup dari Romo. Tema ke Irlandia

pengajaran hari ini adalah tentang St.
Patrick. Karena sesuai dengan salah
satu tokoh dari bacaan hari ini yang

untuk dijadikan
budak. Di sana
dia tinggal di

Kakak Pembina BIA menyanyikan pujian - [Foto screenshoot Youtube]
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suatu malam dia bermimpi Tuhan
Yesus datang dan menyuruhnya untuk
melarikan diri sampai ke tepi pantai
di mana ada sebuah kapal yang akan
berlayar ke Inggris.

Akhirnya, Patrick terbangun dari
tidurnya dan bergegas melarikan diri
seperti apa yang diperintahkan Tuhan
Yesus kepadanya. Sesampai di tepi
pantai, dia melihat kapal yang akan
berlayar ke Inggris. Dari situlah dia
mulai berkumpul kembali bersama
keluarganya.

Saat beranjak dewasa, Patrick pergi
ke Perancis untuk belajar menjadi
imam. Di sanalah dia menjadi Uskup.
Patrick punya keinginan kembali ke
Irlandia untuk mewartakan ajaran
Kristus. Harapannya terkabul; dia
mendapatkan tugas sebagai misionaris
ke Irlandia.

Sesampainya di Irlandia,

Patrick mulai mewartakan

ajaran Kristus. Ketika itu, ada
seseorang yang melihat dan tidak
menyukainya. Orang tersebut
melaporkannya kepada raja dan para
dukun atau para pemimpin agama
setempat.

Pada Sabtu Suci atau malam
Paskah, api akan dinyalakan sebagai
lambang bahwa Kristus bangkit dari
kematian. Pada hari itu, orang Irlandia
merayakan Pesta Kegelapan, di mana
setiap orang tidak boleh menyalakan
api. Tetapi, Patrick menyalakan api
sampai terlihat oleh raja. Raja marah
dan mengutus salah satu dukun dan
pengikutnya untuk mematikan api
tersebut.

Akhirnya, mereka datang kepada
Patrick dan menyampaikan pesan

3 --"!-——'g-.r—- - .-
Romo Herman memberikan berkat penutup - [Foto : screenshoot Youtube]

raja agar Patrick mematikan api
tersebut. “Sayangnya, aku tidak bisa
melakukannya. Tapi, kalau kalian mau,
coba saja,” kata Patrick. Mereka pun
turun dan mencoba mematikan api
dengan ember yang berisi air. Ternyata,
airnya tidak mau keluar dan api tetap
menyala. Akhirnya, dukun itu kembali
kepada raja.

Keesokan harinya, Patrick
menghadap sang raja dan menjelaskan
bahwa keinginannya kembali ke
Irlandia adalah untuk mewartakan
Sabda Kristus dan meminta izin kepada
raja. Raja pun berkata, “Kami tidak
perlu tambahan Dewa, karena Dewa-
dewa kami sudah banyak.”

Patrick pun menjawab, “Sebenarnya,
mereka tidak ada. Itu hanyalah mitos
yang dikarang para dukun, karena
hanya ada satu-satunya Allah Yang
Kekal. Dia yang mencegah saya untuk
mematikan api.” Terdengarlah suara
tidak setuju dari para dukun dan
prajurit-prajurit raja yang mengatakan
itu hanyalah tipuan belaka.

Lalu, raja mengambil keputusan
untuk mengadakan pertandingan
antara kuasa Allah junjungan Patrick
dengan Kuasa Dewa para dukun.
Pertandingan pun dimulai. Salah
seorang dukun yang bernama Lugad
mulai berdoa, “Oh para dewa langit
tunjukanlah kuasa kalian, berikanlah
angin, hujan, kilat, dan halilintar.
Nyatakanlah kuasa kalian.”

Seketika itu, air mulai menggenangi
ladang dan hasil panen. Dia pun
diminta untuk menghentikannya tetapi
Lugad tidak mau.
Dia berkata, “Aku
sudah

Hasil kreativitas Kakak Pembina BIA - [/-'oto : screenshoot Youtube]

¢ LIPUTAN ANAK

menyatakan kuasa para
Dewa sekarang giliran Patrick.”

Lalu, Patrick mengambil daun
shamrock dan berdoa, “Dalam nama
Tritunggal Mahakudus, Bapa, Putra,
dan Roh Kudus, curahkanlah terang
Kristus untuk mengusir roh kegelapan
di seluruh Irlandia.” Begitu doa
selesai, muncul sinar dari langit dan
matahari kembali terbit. Seluruh warga
desa senang sekali.

Tibalah pertandingan kedua.
Teman-teman Lugad mulai curang.
Mereka telah menyiapkan hewan
melata untuk dikeluarkan. Lugad pun
mulai berdoa, “Oh penguasa bumi,
munculkanlah hewan melata
datangkanlah mereka sekarang juga,
tunjukkan kuasamu.” Maka, ular-ular
muncul dari dalam tanah, membuat
orang ketakutan.

Patrick pun berdoa, “Ular-ular
makhluk bumi yang melata, dalam
nama Tuhan, saya memerintahkan
kalian untuk pergi dan jangan pernah
kembali lagi ke tanah Irlandia.”

Akhirnya, ular-ular pun pergi ke arah
sungai dan tidak pernah kembali ke
tanah Irlandia sampai saat ini.

Itulah kisah petualangan St. Patrick.

Untuk kreativitas, kakak pembina
minta supaya adik-adik di rumah
membuat clover yang melambangkan
St. Patrick dan dikirim via
Instragram @bia.sathora.

Pertemuan BIA ini diakhiri dengan
berkat penutup dari Romo F.X.
Suherman. Yohanes Ady
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LIPUTAN MANCANEGARA )

Biara di Inggris Menarik Banyak Orang

Selama Pandemi

Siaran langsung ibadat di gereja dihadiri oleh jemaat dari 135 negara.

THE Basilica of Our Lady of
Walsingham, sebuah tempat
peribadatan nasional, melaporkan
keberhasilannya dalam upaya-upaya
daring. Mereka telah menarik banyak
orang pada acara peribadatan Katolik
selama masa pandemi dibandingkan
sebelumnya.

Kantor Berita Katolik melaporkan
virus Corona memaksa Gereja Basilika
untuk menutup pintu-pintunya bagi
orang beriman. Gereja tersebut
mulai menawarkan acara-acara
berformat siaran langsung. Dengan
bantuan stasiun televisi EWTN,
mereka melakukan siaran langsung
dari belakang tembok gereja selama
beberapa bulan. Siaran ini menarik
para penonton dari 135 negara.

CNA berkesempatan berbicara
dengan rektor biara, Mgr. John
Armitage. la berkomentar, “Kami
telah memiliki jemaat terbesar
sepanjang sejarah Walsingham karena
ribuan orang secara bergantian telah
bergabung bersama di program kami.”

Monsinyur itu mengatakan bahwa
mereka menerima respons yang
sangat positif. Keluarga-keluarga
menonton bersama dengan pujian
yang menyemangati. Mgr. Armitage
mencatat bahwa siaran langsung
tersebut sangat bermanfaat bagi orang
lanjut usia.

“Ini adalah suatu

la menambahkan, “Saya tidak
mengatakan bahwa kami telah
melupakan mereka. Namun, kami
telah menemukan cara untuk
menghubungkan apa yang selama ini
luput dari perhatian kami.”

Pada situsnya, tiga pilihan tempat
disediakan bagi para jemaat untuk
menonton. Tempat pertama adalah
di dalam area utama biara. Di situ
kamera ditempatkan di depan
Sakramen Mahakudus. Tempat kedua
adalah di dalam Kapel Rekonsiliasi,
yang memberikan pemandangan altar
yang indah dengan lantai-lantainya
yang dapat terlihat melalui dinding
kaca di belakangnya. Tempat ketiga
adalah tempat jemaat dapat melihat
pemandangan dari Kapel Slipper,
sebuah ruangan yang jauh lebih kecil
dengan altar yang dihiasi dengan
reredos yang mengagumkan.

The Basilica of Our Lady of
Walsingham menawarkan penambahan
jadwal. Ibadat dibuka dengan doa pagi
pada pukul 08.00 (waktu musim panas
Inggris) dan diikuti dengan jadwal
rutin Misa pagi, Adorasi Sakramen
Mahakudus, doa rosario, Misa sore,
pemberkatan, doa Malaikat dan doa
malam, dan akhirnya sepanjang malam
memandang Sakramen Mahakudus.
Ibadat tersebut disiarkan secara
langsung dan terus-menerus, serta

dapat dikunjungi meski tidak ada acara
yang sedang berlangsung.

Bahkan situs tersebut memiliki
tempat di mana orang-orang
beriman dapat mengikuti Misa
atau memberikan persembahan,
memberikan donasi untuk membantu
pembiayaan siaran langsung tersebut,
atau meminta intensi Misa. Intensi-
Intensi tersebut dibacakan pada
Misa-misa siaran langsung sebelum
ribuan jemaat virtual berkumpul. Juga
tersedia kumpulan rekaman video
dari Misa-misa sebelumnya sehingga
komunitas tersebut dapat menjelajah
katalog situs tersebut sejak Februari.

Mgr. Armitage mengatakan kepada
CNA bahwa ia berharap upaya daring
ini dapat berlanjut, bahkan setelah
gereja-gereja diizinkan membuka
pintunya kembali untuk umum. “Ini
adalah keistimewaan bagi kami; dapat
ambil bagian yang sangat kecil namun
sangat signifikan dalam membantu
mereka bertahan dalam penderitaan
dan kesendirian pada bulan-bulan
terakhir ini,” katanya.

Mgr. Armitage mengatakan, “Hal
itu bukanlah sesuatu yang dapat kita
hentikan. Doa-doa menyokong jemaat
dan itu penting. Itulah sebabnya,
kami memilih untuk tidak berpolitik.
Pemerintah perlu menyadari bahwa
banyak yang membutuhkan ibadat

dalam kehidupan mereka.”

Penulis J. P. Mauro
Penerjemah Albert Santoso
dari Aleteia

rancangan spiritual
yang diberikan oleh
Tuhan kepada orang-
orang yang telah
terkurung selama
bertahun-tahun. Para
lansia, penyandang
disabilitas, dan orang-
orang yang tidak
pernah keluar rumah
lagi,” katanya.

[Sumber : Aleteia]
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Oleh Widodo*

EBERSIT sebuah kalimat
Tyang tertanam di dalam hati

saya sebagai guru pada suatu
pagi dalam perjalanan ke sekolah.
Beberapa hari lalu, saya menyantap
sarapan rohani melalui bacaan Injil
Yohanes 10: 14 “Akulah gembala
yang baik dan Aku mengenal domba-
domba-Ku dan domba-domba-Ku
mengenal Aku” dengan pesan agar
sebagai guru, saya berbahagia jika
tidak lupa mengenal siswa. Pesan
ini teramat sederhana namun dekat
dengan keseharian kita sebagai
manusia. Seperti pesan sejenisnya,
yaitu jangan lupa: berdoa, berpuasa,
minum obat, membayar pajak, dan
membayar hutang.

Jangan Lupa

Lupa indentik dengan istilah tidak
ingat, lalai, dan lengah pada kondisi
insidental atau tentatif sehingga
berdampak kurang baik. Misalnya,
ketika kita menjumpai kondisi siswa
yang tiba- tiba sikapnya berubah,
sering berpandangan kosong ketika
belajar di kelas, tidak fokus dalam
belajar, melanggar peraturan, dan
menunjukkan perilaku menyimpang
lainnya.

Jangan lupa dengan pepatah ada
api ada bara, yang artinya segala
sesuatu ada penyebabnya. Ternyata,
siswa tersebut mengalami masalah
di rumah, yaitu proses perceraian
kedua orang tuanya. Miris saya
mendengarkan penuturan tantenya
sebagai wali kelasnya. Kalau kita
main hukum pada saat perilaku
anak menyimpang berarti kita
“lupa” sebagai guru untuk mendidik
dengan sebaik-baiknya karena
belum mengenal siswa secara utuh.
Sebaliknya, untuk kondisi siswa
berpotensi dan berprestasi pun kita
jangan lupa untuk mengenalnya.

Latihan Tidak Lupa
Apakah tidak lupa perlu dilatih?
Seperti latihan berdoa sebelum

makan dan menyikat gigi sebelum
tidur, agar tidak lupa perlukah
diagendakan? Mungkin perlu pula
dijadwalkan, hari ini jangan lupa
mengenal siswa bernama Abi. Hari
berikutnya mengenal siswa bernama
Bima, Cika, Dimas, dan seterusnya.
Jika sering dilatih, lama-lama tidak
akan lupa.

Mengenal Siswa

Melakukan segala sesuatu yang
disukai, jauh lebih bermakna daripada
melakukan banyak hal di sekolah
tanpa ada rasa suka. ltulah aktivitas
siswa yang perlu kita kenal. Penulis
merenungkan hal itu pada saat
mendampingi siswa belajar di luar

Regina Gayatri pada Kejuaraan Menggambar
Berskala Internasional. [Foto : dok. pribadi]

kelas. Para siswa praktik menanam
berbagai jenis tanaman, merawat,
mencangkok, dan memanen hasilnya.
Ada yang unik dan menarik serta
mengesan, misalnya menyiram
tanaman ala teh celup karena

pot tanaman terbuat dari serabut
kelapa. Mereka juga mempraktikkan
bagaimana merawat hewan ternak,
memerah susu sapi, memberi pakan,
dan memberi minum susu pada
seekor kambing.

Para siswa sangat bergembira
karena ada acara naik delman,
makan, dan minum susu.
Kegembiraan tercermin dari
kepandaiannya menjawab soal
di lembar kerja siswa pada hari
berikutnya. Dalam pembuatan narasi
cerita, mereka mampu menyusun

(' POJOK PENDIDIKAN

kalimat dengan baik dan benar
berpola subjek-predikat-objek-dan
keterangan (SPOK).

Di dalam perjalan pulang, saya
menyesal karena terlambat
mengenal siswa. Ternyata, ada yang
bernama Regina Gayatri, siswi kelas
lima di sekolah Katolik tempat saya
bekerja. la adalah putri Bapak Alex
Indrajaya dan Ibu Christina Ariadne
Sekar Sari. la bercerita panjang lebar
mengenai prestasi dan cita-citanya.

Regina Gayatri memiliki
pengalaman berlomba dan mampu
menceritakan kriteria menggambar
yang bagus dan bermutu. Saya
takjub karena penuturannya
mencerminkan potensi luar biasa
yang belum diketahui oleh guru
maupun pihak sekolah. la memiliki
saudara di luar negeri yang bisa
memberi motivasi. Beberapa kali ia
menjuarai perlombaan mewarnai dan
menggambar berskala internasional.
Penuturan siswi ini jujur, terbukti dari
foto-foto dokumentasi yang terkirim
melalui WA orang tuanya ketika saya
memintanya.

Ada sedikit miskomunikasi ketika
ada lomba menggambar, seperti
Festival Seni yang diadakan oleh
Dinas Pendidikan berjenjang dari
kelurahan dan kecamatan hingga
tingkat nasional. Sekolah kami
tidak mengirimkannya. Pepatah
mengatakan “tidak kenal maka
tidak sayang”. Menyayangi anak-
anak sebagai siswa sama halnya
menyayangi diri kita sebagai guru dan
menyayangi Tuhan Sang Pencipta.

*] Penulis adalah guru SD Sekolah Katolik
di Jakarta Barat.
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SETIAP kali ke gereja, aku tidak
pernah lupa berdoa di depan gua
Maria. Dengan berdoa “Salam
Maria” tiga kali dan mengucapkan
permohonan sekitar lima menit
membuat hatiku tenang.

Entah mengapa hari ini aku sangat
gelisah. Saat saat gelisah seperti
ini, aku selalu menyempatkan diri
untuk berdoa rosario. Bunda Maria
mengerti kegelisahanku. Seperti
biasanya, berangsur-angsur aku
menjadi tenang kembali. Misteri ini
tidak pernah kumengerti tapi bisa
kurasakan.

Beberapa tahun lalu, aku jatuh
cinta padanya. Ibuku mengatakan
bahwa itu adalah cinta terlarang. Aku
selalu membantah bahwa itu bukan
cinta terlarang. Hingga suatu hari,
aku tak tahan untuk mengungkapkan
perasaanku. Aku katakan bahwa
aku mencintainya dan selalu
merindukannya.

Aku berharap dia akan menjawab
me too.Tetapi, jawabannya seperti

Oleh Samaria

[Sumber : jakartaglobe.id]

langit akan runtuh. Padahal dari
pandangan matanya... aku tahu dia
punya perasaan yang sama padaku.
Tapi, jawabannya membuat aku
langsung patah hati seketika.

Kata-katanya setengah
marah.”Kamu tahu ‘kan siapa aku?”.
Aku kaget seperti mendengar suara
guntur pada siang bolong, hampir
terloncat air mataku. Akhirnya, aku
menangis, sakit, sedih, kecewa
campur aduk menjadi satu.

Aku bersyukur selalu dekat dengan
Bunda Maria. Aku curhat kepadanya
setiap kali ada masalah. Sesakit apa
pun jika aku sudah bercerita dalam
doa dan meditasi kepada Bunda
Maria, masalah pelik selalu ada
solusinya.

Aku menangis ketika tahu dia tidak
bertugas lagi di parokiku. Tugasnya
sebagai diakon sudah selesai dan dia
kembali ke biaranya untuk persiapan
tahbisan Imamatnya. Enam bulan
dia bertugas di parokiku cukup
mengesankan sampai membuatku

jatuh cinta.

Pada suatu hari, aku mendapat
undangan tahbisan Imamat. Di
dalamnya ada secarik kertas
bertuliskan permohonan maaf.
Dia mengatakan bahwa dia
juga mencintaiku tapi tidak bisa
membalas cintaku karena cinta
pertamanya buat Tuhan Yesus. la
telah berjanji akan setia sampai
mati. la berpesan agar aku hadir
pada hari tahbisannya.

Aku memutuskan untuk
hadir. Benar seperti katanya,
dia terlihat bersemangat dan
penuh sukacita. Dia setia dan
berkomitmen dengan janjinya
harus menjadi imam.

Aku menangis mengikuti
tahbisan tersebut. Tapi, aku ikhlas.
Aku percaya walaupun menjadi imam,
dia pasti mencintaiku.

Setelah tahbisan, romoku
--demikian aku menyebutnya--
ditugaskan di pedalaman Kalimantan
Tengah. Ada perasaan sedih karena
pasti sulit untuk bertemu dan
berkomunikasi.

Namun, ada hal yang membuat
aku senang karena romoku
selalu mengirimi aku surat.

Dia selalu bercerita tentang
pengalamannya ketika bertugas
di sana. Kadang ceritanya lucu
membuatku tertawa. Kadang dia
bercerita tentang pengalaman
sedih, membuatku jadi menangis,
membayangkan dia kesepian di
pastoran.

Jika bertugas di pedalaman
--karena jauh-- pastor rekannya
harus menginap sekalian mengajar
Kitab Suci dan memberikan Kursus
Persiapan Baptis dewasa juga
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Kursus Persiapan Perkawinan. Aku
membayangkan betapa sulit menjadi
murid Yesus. Tapi, kadang ceritanya
yang lucu membuatku tertawa. Aku
pastikan dia bahagia di sana.

Hingga suatu hari, aku mendapat
kabar bahwa romoku koma akibat
tabrak lari ketika akan memberikan
pemberkatan perkawinan. Karena
di pedalaman dan jauh dari gereja
maka pemberkatan dilakukan di
rumah orang tua calon pengantin.

Hari masih pagi sekali dan masih
gelap, romoku sudah berangkat.
Agar tidak terlambat, laju sepeda
motornya agak dipercepat. Jalan
juga masih sepi. Tiba tiba, dari arah
berlawanan, muncul sepeda motor
berlari kencang menabrak motor
romoku.

Walau sama-sama jatuh tapi luka
romoku lebih parah. Meski banyak
darah yang keluar tapi romoku
berusaha untuk bisa sampai ke rumah
penduduk. Keluarga calon pengantin
dan ketua lingkungan yang saat itu
sudah menunggu,mengutus umat
untuk menjemput romo agar bisa
datang secepatnya. Betapa kagetnya
umat tersebut karena romo sudah
koma akibat kehabisan darah.

Dia dirawat di ICU rumah sakit
selama dua minggu dan belum sadar
juga. Menurut dokter, sebenarnya
sejak dibawa ke
rumah sakit romoku
sudah tidak ada.
Jika dia masih bisa
bertahan hidup
karena alat medis
saja.Setelah pastor
kepala, keluarga,
dan pemimpin biara
berunding maka alat
tersebut dicabut.

Jenazahnya
dibawa ke Jawa dan
dimakamkan. di
pemakaman khusus
para biarawan.
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Mendapat kabar romoku
meninggal, tanpa sadar aku menangis
tersedu-sedu. Ada penyesalan karena
aku tidak bisa bezuk pada saat dia
sakit. Waktu itu, aku baru saja naik
jabatan dan ditugaskan ke luar kota.
Kesibukan baru membuatku tidak
bisa meninggalkan tugas. Aku selalu
mendoakan agar dia sehat kembali.
Tapi, Tuhan berkehendak lain. Aku
pasrah dan ikhlas, Tuhan memberikan
yang terbaik buat romoku.

Surat surat yang dikirimkan oleh
romoku, kubaca lagi. Setiap aku
membaca ceritanya yang lucu, aku
tertawa. Tapi, begitu dia cerita tentang
dukanya,aku menangis.

[Sumber : wikihow.com]

Lima tahun setelah romoku
meninggal, aku merasa kesepian.
Aku merasa ada yang hilang. Setelah
ibuku dipanggil Tuhan,rasa sepi dan
sendiri semakin menggigit.

Aku mengundurkan diri dari
pekerjaan, setelah diterima menjadi
suster di Biara Persaudaraan. Aku
adalah anak tunggal yang ditinggal
mati ayahku, ketika masih berada
di dalam kandungan ibuku. Ayahku
yang polisi gugur ketika menjalankan
tugas.

Masuk Biara Persaudaraan
membuatku betah dan bahagia. Aku
yakin akan setia pada janjiku untuk
tetap menjadi pengantin Kristus.

Hari ini, aku
merayakan
pesta 25 tahun
membiara.
Kongregasiku
merayakannya
dengan meriah
walau tanpa
undangan dari
luar biara akibat
pandemi. Tapi, aku
cukup bahagia bisa
merayakan dengan
perayaan Ekaristi.

[Sumber : nasional.kompas.com]
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St. Odilia dari Alsace

IBLIS, si penyesat, tak
henti-hentinya menghasut,
merasuki pikiran seorang tuan tanah
bernama Aldaric.

“Yang Mulia 'kan seorang
bangsawan terhormat di Alsace.
Tidak malukah mendengar ejekan-
ejekan tetangga karena mempunyai
bayi perempuan yang buta sejak
lahir? Sadarkah Yang Mulia, bahwa
bayi itu menjadi petaka yang dapat
merendahkan martabat keluarga
Yang Mulia? Jangan percaya omong
kosong Nyonya bahwa kebutaan itu
mungkin kehendak Ilahi yang kelak
menjadi berkat bagi orang lain! Mana
mungkin orang buta dapat menolong
orang lain? Anak celaka itu cuma
menyusahkan saja. Satu-satunya
jalan, harus dilenyapkan...!”

Aldaric bimbang. la sulit menerima
kenyataan bahwa anak buta yang
dilahirkan di Obernheim, sebuah desa
di Pegunungan Vosge,Perancis, pada
tahun 660, adalah keturunannya. Dia
ingin bayi itu dibunuh!

Kalau bukan karena dikuasai iblis,
mana ada ayah yang tega membunuh
darah dagingnya sendiri?

Mendengar niat suaminya,
Bereswinda tak rela. Demi
keselamatan, putrinya yang malang
itu dilarikan ke tempat yang jauh.
Lebih baik ia dijadikan anak angkat
ibu petani, mantan pembantunya.

Pelarian itu terendus oleh Aldaric.
Bereswinda segera menyuruh
pengasuh itu untuk melarikan bayinya
lebih jauh lagi.

Tempat yang paling aman adalah
biara suster-suster di Baume-les-
Dames, di dekat Besacon. Para
biarawati di sana iba. Dengan ikhlas,
mereka merawat dan mengasuh bayi
malang itu.

Mereka menumbuhkan iman serta
cinta kasih kepada anak tersebut
seiring pertumbuhannya.

Tuhan Tidak Buta!
Seturut rencana-Nya, Tuhan
menggerakkan hati Uskup

Regensburg, Erhart, yang
tersentuh mendengar kisah pilu
putri bangsawan tersebut.

Erhart pergi ke Biara Baume-
les-Dames untuk menemui anak
itu. Karena sampai umur 12 tahun,
anak itu belum dibaptis maka
Uskup berkenan membaptisnya.

Anak itu dibaptis dengan nama
Odilia. Tidak diketahui, apakah
nama itu diithami oleh nama
St.Odilia dari Cologne, martir,
pelindung masalah mata, yang
hidup pada abad keempat atau
hanya kebetulan saja.

Di sinilah rencana Tuhan
diwujudkan dengan curahan kuasa-
Nya. Ketika Uskup menyentuh
Odilia dengan minyak krisma, Odilia
dapat melihat!

Mukjizat itu disampaikan Uskup
Erhart kepada keluarga Aldaric. Alih-
alih bersukacita, sang ayah
malah berkeras hati menolak Odilia
sebagai anaknya. Pengarubh iblis
masih merasukinya.

Namun, kakak Odilia, Hugh,
nekat mempertemukan Odilia
dengan ayahnya di sebuah bukit dan
disaksikan oleh sejumlah orang.
Aldaric berang bukan main hingga
tega membunuh Hugh.

Namun, Tuhan menyentuh nurani
Aldaric sehingga ia sangat menyesali
kekejiannya. Dengan terharu,
akhirnya, ia menerima Odilia sebagai
putrinya.

Odilia tidak silau terhadap
gemerlap kehidupan bangsawan.
Daripada hidup sebagai putri
bangsawan yang anggun, ia lebih
tertarik menjadi pelayan yang
mengabdikan diri membantu orang
miskin, papa, dan sakit dengan
semangat kasih yang besar.

Bersama kawan-kawannya, ia
berkarya di Obernheim.

Lagi-lagi, ayahnya merintangi
niat mulianya dengan mencoba
menikahkan Odilia dengan seorang
pangeran.

Tentu saja Odilia menolak rencana

[Sumber : pinterest.cal

ini. la telah bernazar menjadi
biarawati dan menjalani kehidupan
yang sudah sangat diakrabinya di
dalam biara.

Odilia melarikan diri,jauh dari
tempat ayahnya. Meskipun dikejar-
kejar dan dipaksa oleh ayahnya, ia
tetap teguh pada pendiriannya.

Akhirnya, sang ayah mengalah
dan menghadiahkan sebuah kastil di
Hohenburg untuk dijadikan biara.

Odilia menjadi kepala biara dengan
misi yang sama, yaitu melayani
mereka yang malang.

la juga mendirikan Biara
Odilienberg di Niedermunster.

Di situlah pada 13 Desember
720, Odilia wafat secara alamiah.la
dimakamkan di sebuah biara di Bukit
St. Odile, Jerman. Banyak mukjizat
terjadi di makamnya. la dinyatakan
sebagai Pelindung Mata yang Baik.

St. Odilia mengajarkan kepada
kita untuk melihat segala kegiatan
kita dengan mata iman dan percaya
bahwa bersama Tuhan, segala
sesuatu mungkin.

Hari Raya St.Odilia dari Alsace
adalah 13 Desember, namun tidak
secara resmi diperingati oleh Gereja.

Ekatanaya, dari berbagai sumber
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Homili Romo

IBU ini sangat tangguh, baik
di dalam keluarga maupun
pelayanan. Pada tahun 2017,
Engelina Harianti terpilih
menjadi Ketua Lingkungan
St.Yohanes 4. Tak disangka,
beberapa bulan setelah
menerima mandat tersebut,
tiba-tiba Tuhan memanggil
sang suami terkasih, Jong Natanael.

Peristiwa ini sungguh-sungguh ujian yang sangat

berat bagi Engel yang dibaptis bersama putri semata
wayangnya, Elizabeth Aidy, di Gereja Salib Suci Bandung
pada tahun 1975.

la menjadi single parentyang membiayai
Elizabeth yang sedang kuliah di perguruan tinggi. la
bekerja di perusahaan kontraktor yang cukup memeras
energi. Namun, ia tetap menjalankan tanggung
jawabnya sebagai Ketua Lingkungan St. Yohanes 4.

Doa dan devosi kepada Bunda Maria dan Tuhan Yesus
membuatnya sanggup melewati gelombang kehidupan ini.

Engel terpilih kembali sebagai ketua lingkungan
periode kedua. Sebetulnya, ia sudah tidak ingin menjabat
lagi karena beban pekerjaan di perusahaan semakin
berat.

Suatu hari, ia mendengar homili seorang romo yang
membuatnya tersadar bahwa Tuhan telah memberinya
berkat, kesehatan, dan rezeki yang sangat berlimpah.

Menjadi ketua lingkungan haruslah dengan sepenuh
hati melayani umat, Gereja, dan Tuhan. Walaupun
melelahkan, ada sukacita tak terhingga jika semua
kegiatan di lingkungannya berlangsung dengan baik.

Selama “stay at home” pada masa pandemi Covid-19,
Engel bisa membaca Kitab Suci, mengikuti Doa Rosario
Laudato Si sampai tuntas, Novena Roh Kudus, dan
Rosario Merah Putih. Fatolly Panarto

[Foto : dok. pribadi]

Engelina Harianti
Lingkungan Yohanes 4

[Foto : dok pribadi]



SERBANEKA )

HARI gini, siapa sih
yang nggak kenal
istilah-istilah keren
seperti “pandemi,”
“lockdown,”
“sanitizer,” “social
distancing,” “live
streaming,” “new
normal,” atau
“terpapar”?

5.3

Gegara wabah
“Covid-19" atau
virus Corona,
“pengetahuan” kosa
kata kita “diperkaya”.
Apalagi dipicu oleh
pesatnya kemajuan
teknologi media
sosial, maka “masa inkubasi” istilah-
istilah tersebut menjadi sangat
singkat.

Dalam hitungan detik saja,
langsung viral tersebar ke seluruh
khalayak ramai.

Nah, salah satu istilah beken itu
adalah “social distancing”, bahasa
keren dari “jaga jarak”.

Istilah itu mengingatkan kepada
istilah “jarak zona”, yang merupakan
sebagian dari hasil penelitian
Allan Pease selama sepuluh tahun
mengenai psikologi bahasa tubuh
(“body language” bahasa kerennyal).

Tentu saja tidak ada konteks
sama sekali dengan wabah Corona.
Allan Pease menggabungkan
penelitiannya dengan temuan para
ahli dari berbagai disiplin ilmu lain.
Alhasil, telaah tersebut sangat
bermanfaat bagi setiap orang dalam
bersosialisasi.

Dalam bukunya, Allan menjelaskan
bahwa setiap makhluk hidup memiliki
“wilayah pribadi” yang diklaim
sebagai “milik pribadinya”.

Bagaikan ruang kosong
yang abstrak mengelilingi diri setiap
individu. Menurut Edward T. Hall,

[Sumber : ktk985.radio.com]

wilayah pribadi itu seakan berupa
“gelembung udara” imajiner di
sekeliling tubuh tiap individu, seolah-
olah merupakan perluasan tubuhnya
sendiri yang bisa dibawa ke mana-
mana.

Orang akan bereaksi bila “daerah
teritorialnya” dilanggar orang lain.
Wilayah pribadi itu merupakan jarak
nyaman seseorang terhadap orang
lain.

Menurut penelitian Allan, wilayah
pribadi seseorang yang berdiri
dalam suatu pesta atau pertemuan,
umumnya berjarak 46-122 cm dari
orang lain. Ini yang dinamakannya
“Zona Pribadi”.

Untuk orang- orang yang lebih
akrab, jarak nyaman akan lebih
pendek, umumnya 15-45 cm,
yang dinamakan Zona Intim.

Tak sembarang orang boleh
memasukinya. Hanya yang dekat
secara emosional saja, seperti:
keluarga, kerabat dekat, sahabat
kental, atau kekasih.

Namun, ketentuan jarak untuk
Zona Intim ternyata bervariasi,
dipengaruhi oleh kepadatan
penduduk di tempat asalnya atau
budaya setempat.

Orang Jepang
yang terbiasa
dengan lingkungan
padat, mempunyai
Zona Intim sekitar
25 cm saja.
Sedangkan orang
di Amerika atau
Australia yang
penduduknya
tidak padat, lebih
menyukai ruang
terbuka yang luas.
Karena itu, jarak
Zona Intim lebih
besar dan mereka
lebih suka menjaga
jarak, minimum 46
cm.

Orang Denmark yang lebih terbuka
malah memiliki jarak Zona Intim
kurang dari 20 cm.

Seperti halnya macan yang
berkeliaran bebas di hutan Afrika
yang luas dan macan yang dikurung
di dalam kandang Kebon Binatang
Ragunan, akan mempunyai Zona
Intim yang berbeda.

Zona Intim juga mempunyai Sub
Zona, yaitu Zona Sangat Intim yang
berjarak kurang dari 15 cm. Misalnya,
orang tua yang memeluk anaknya,
suami-istri yang melakukan kontak
fisik.

Lain lagi halnya dengan mereka
yang berada dalam suatu kontak
sosial. Misalnya, antara pembeli
dan pelayan toko, antara atasan dan
bawahan, atau mereka yang belum
saling kenal. Itu disebut sebagai Zona
Sosial, yang berjarak antara 122 - 360
cm.

Sedangkan jarak paling nyaman
bagi pembicara yang berdiri di
hadapan sekelompok besar orang
adalah lebih dari 360 cm, yang
dinamakan Zona Umum.

Bila Zona Pribadi seseorang
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dimasuki orang lain, respons
pertama dari orang yang
zonanya dilanggar adalah

kurang nyaman. Apabila orang
lain itu masuk lebih dalam ke
Zona Intim, ia akan gelisah.
Selanjutnya, tindakan apa yang
harus dilakukan tergantung

pada pertimbangan orang itu
sendiri. Bila diizinkan masuk, no
problem. Tapi, bila tidak diizinkan
karena pertimbangan keamanan
maka akan menimbulkan
perubahan fisiologis di dalam
tubuhnya. Denyut jantung lebih
cepat, tekanan darah naik.
Adrenalin yang membanjiri aliran
darah, membuatnya takut atau
sebaliknya menjadi berani.

Tak heran bila dalam suatu
daerah yang padat penduduknya,
di mana wilayah pribadi semakin
sempit karena semakin bertambah
sesak, maka tingkat kejahatan dan
kekerasan menjadi sangat tinggi.

Para pendemo dengan kerumunan
yang sangat besar, ruang pribadi
mereka semakin sempit. Ditambah
lagi dengan ditebarkannya energi
negatif, amarah akan gampang sekali
meledak, berbuat kasar dengan sikap
bermusuhan.

Polisi berusaha membubarkan
mereka agar setiap orang
memperoleh kembali ruang
pribadinya dan menjadi lebih tenang.

Oleh karena itu,
perintah Protokol
Kesehatan agar setiap
orang menjaga jarak
di tempat umum
minimum satu meter,
supaya di samping
mencegah penularan
virus corona, juga
agar Zona Pribadi
mereka tidak dikuasai
orang lain sehingga
bisa timbul tekanan
yang justru akan
melemahkan daya
tahan tubuh. Kadang
kala karena situasi
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yang tak terelakkan, seseorang
terpaksa merelakan Zona Intimnya
diduduki sementara oleh orang

lain. Contohnya, seperti orang yang
berdiri berjejalan di bus kota atau lift.

Ada suatu peristiwa unik yang
terjadi dalam ruang konferensi di
Amerika Serikat.

Seorang delegasi Amerika sedang
berdiri, bercakap-cakap dengan
seorang delegasi dari Jepang. Orang
Jepang dengan jarak Zona Intim yang
pendek terus maju menghampiri si
Amerika yang mempunyai jarak zona
hampir dua kali lebih besar, guna
memenuhi kebutuhannya mencapai
jarak nyamannya tanpa menyadari
bahwa ia sedang melanggar Zona

kurang lebih
| 1 meter

a8 m.

e

e

- /

[Sumber : menshealthfoundation.cal

Intim orang lain!

Sebaliknya, orang Amerika terus
mundur untuk menyesuaikan ruang
nyamannya sendiri.

Keduanya berusaha untuk
mempertahankan jarak nyaman
masing- masing! Tidaklah mustahil
akan terjadi salah persepsi antara
mereka. Orang Jepang menganggap
orang Amerika kurang bersahabat,
dingin, sombong, cuek.

Sebaliknya, orang Amerika menilai
orang Jepang terlalu memaksa, sok
akrab, kurang sopan.

Bila adegan ini direkam oleh
video dan diputar dengan kecepatan
tinggi, sungguh kelihatan sangat
jenaka, seakan dua orang yang

sedang berdansa
berputar-putar!

Jadi, agar bisa
bersosialisasi
dengan baik dan
menyenangkan,
tidak ada salahnya
kita mengetahui
lebih dulu adat
kebiasaan orang
lain supaya tidak
salah paham
apalagi terkesan
memalukan!

Ekatanaya

[Sumber : mhomecare.co.id]



CATATAN AKHIR )

INOSAURUS telah
D punah jutaan tahun

lalu. Perubahan
lingkungan yang drastis
membuat makhluk-
makhluk bertubuh besar
itu lenyap ditelan bencana.
Kini, kita hanya tahu
bahwa mereka pernah
hidup lewat fosil-fosil hasil
penelitian para ahli.

Belakangan ini, di
Sumatera, gajah dan
harimau makin langka.
Habitat mereka yang
makin tergerus oleh
pembukaan lahan
penduduk, membuat
kehidupan binatang-
binatang itu terjepit.
Mereka terpaksa masuk ke areal
penduduk untuk mencari makan
karena tak mampu bercocok-tanam.

Masyarakat pun memburu mereka
karena dianggap merugikan.
Kepunahan mereka tinggal menunggu
waktu. Sementara sekarang, manusia
di muka bumi sedang ‘diburu’ pula.
Pemburunya adalah makhluk tak
tampak mata telanjang. Namanya,
virus Corona. Tak tanggung-tanggung,
makhluk berukuran lebih kecil dari
debu itu sedang menyerang manusia
di ratusan negara.

Sebagai pemburu, Corona adalah
makhluk yang kejam. Dalam hitungan
hari, nyawa manusia dapat melayang
setelah dia bersarang di dalam tubuh
yang rentan. Jutaan nyawa telah
menjadi korban, tanpa mengenal
status warga negara, agama, lajang
atau nikah, perempuan atau pria,
miskin atau kaya, dll. Semua bisa
menjadi korban.

Lalu, manusia akan musnahkah
diburu oleh virus Corona? Lenyap
seperti dinosaurus? Tentu tidak!!!
Manusia memiliki akal budi untuk
bertahan dalam situasi apa pun.
Berbagai bencana, seperti pandemi

global ini akan mendorong manusia
untuk mencari jalan keluar dari
bencana besar ini.

Kebahagiaan

Sejarah panjang telah menjadi
saksi peradaban manusia. Berbagai
virus telah mewarnai kehidupan
manusia. Alih-alih menyerah pada
nasib, para ahli membuat berbagai
senjata untuk bertahan.

Ketika berbagai virus menyerang,
masyarakat pun mengubah
kebiasaan-kebiasaan untuk
melakukan penyesuaian. Dengan akal
budi, manusia mencari jalan keluar.
Di berbagai belahan dunia, kaum
pintar membuat senjata penangkal
dalam menghadap Corona

Selain akal budi, umat Katolik
juga memiliki kekuatan berupa
iman, harapan, dan kasih. Dengan
iman, Gereja mengajarkan kepada
umatnya bahwa Allah adalah sumber
kehidupan. Allah menciptakan
manusia untuk membagikan
kebaikan-Nya. Demi rencana itu,
Allah menciptakan manusia untuk
ambil bagian dalam kebahagiaan-
Nya. (Katekismus Gereja Katolik

wh

1-25). Kebahagiaan itu tentu bukan
kematian yang sia-sia.

Dengan iman, kita berharap bahwa
Allah memberikan kehidupan abadi.
Kitab Suci mengungkapkan bahwa
sejak manusia diciptakan, Allah tidak
pernah meninggalkan manusia meski
manusia tidak setia kepada-Nya.
Tuhan telah mengirimkan para Nabi,
Yesus Kristus, dan Roh Kudus agar
dapat mendampingi manusia menuju
kebahagiaan abadi.

Sebagai pemberi kehidupan, Allah
lebih dulu memberikan kasih-Nya
kepada manusia, sebelum manusia
mengasihi Allah. Manusia saja akan
memberikan yang terbaik kepada
sesama yang dikasihinya. Apalagi
Allah, Sang Sumber Kasih, tentu
akan memberikan yang terbaik bagi
manusia.

Sebagai umat beriman, kita
percaya Allah akan selalu menyertai
kehidupan umat-Nya pada saat sulit
ini. Dia, Sang Pemberi Kehidupan,
tidak akan membiarkan manusia
musnah seperti dinosaurus.

A. Bobby Pr.
Penulis biografi

- 54 - MERASUL EDISI 35 # Mei - Juli 2020

[Foto : A. Bobby Pr]



HAPPY 7™M N3¢ foclorey
SFMERASUL

W ‘ /
b ¥ fe

TR




E=-DONATION
PEMBANGUNAN GEREJA

Scan barcode melalui aplikasi-aplikasi di bawah ini
GoMolole Y inoney

ovO O gopay Goann

PPG SATHORA

PGDP PAROKI SANTO THOMAS RASUL

BCA 288 - 3048 - 555




	01 Cover 1 - Merasul 35 alt 2
	02 Cover 2 - Jadwal Misa Live Streaming - 35
	03 Daftar Isi - 35
	04 Flyer Ge lo ra - 35
	05 Dari Redaksi - 35
	06-13 Sajian Utama - 35
	14-15 Profil - 35
	16-17 Cahaya Iman - 35
	18-19 Karier - 35
	20 Kesehatan - 35
	21 Klinik Keluarga - 35
	22-26 Geliat Komunitas - 35
	27 Khazanah Gereja - 35_1
	28-29 KAJ & Dekenat - 35
	30-31 Kesaksian Iman - 35
	32-33 Ziarah - 35
	34 Kitab Suci - 35
	35-36 Lensathora - 35
	37-46 Liputan - 35
	47 Pojok Pendidikan - 35
	48-49 Cerpen - 35
	50 Santo-Santa - 35
	51 Sosok Umat - 35
	52-53 Serbaneka - 35
	54 Catatan Akhir - 35
	Cover 3 - Redaksi Merasul - 35
	Cover 4 - Donasi - 35

